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ABSTRAK 

IMPLEMENT AS! SISTEM INFORMASI MANAJEMEN NIKAH 
DALAMPELAYANANPENCATATANPERN~NDIKUA 

P ADA WILAY AH KABUP ATEN MALIN AU 
PROVINSI KALIMANTAN UT ARA 

IRAMSY AH NOOR 
iramsvahs2@gmail. com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

KUA merupakan ujung tombak Kementerian Agama yang memberikan pelayanan 
pernikahan di kecamatan. Dengan adanya aplikasi SIMKAH di KUA, diharapkan 
dapat meningkatkan pelayanan pencatatan nikah di KUA secara cepat, akurat, 
murah, dan efektif Hal tersebut baik dilakukan secara online maupun o:fline. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi SIMKAH dan 
factor apa s~a yang menghambat implementasi Sistem Informasi Manajemen 
Nikah tersebut pada KUA yang berada di Kabupaten Malinau. Desain penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 
ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan Dalam penelitian ini variabel implementasi kebijakan yang 
digunakan adalah Variabel Donald Van Meter dan Car Van Hom ( 1975 ) yang 
meliputi: standar dan sasaran kebijakan, komunikasi antara organisasi, sumber 
daya, karakteristik agen pelaksana, kondisi sosial, ekonomi dan politik serta 
disposisi implementor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
SIMKAH di KUA di Kabupaten Malinau belum beijalan dengan maksimal dan 
optimal, dengan factor penghambat implementasi yakni Sumber Daya Manusia 
yang secara kualitas dan kuantitas masih kurang, sarana dan prasarana pendukung 
yang tidak memadai serta sosialisasi , informasi dan komunikasi sangat minim 
dilakukan, baik antar KUA dan Seksi Bimas Islam maupun dengan masyarakat 
setempat, serta respon dan motivasi pegawai KUA yang kurang .Oleh karenanya 
perlu untuk menambah Sumber Daya Manusia yang berkualitas, peningkatan 
sarana dan prasarana yang lengkap, serta meningkatkan sosialisasi dan informasi 
kepada masyarakat di Kabupaten Malinau. 

Kata Kunci: lmplementasi, Sistem Informasi Manajemen Nikah, KUA. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF MANAGEMENT MARRIAGE 
INFORMATION SYSTEM 

ii 

IN MARRIAGE RECORDING SERVICES IN RELIGIOUS AFFAIRS OFFICE 
IN MALINAU REGENCY, NORTII KALIMANTAN PROVINCE 

IRAMSY AH NOOR 
iramsyahs2@gmail.com 

Post Graduate Programe 
Open University 

KUA is the spearhead of the Ministry of Religious Affairs providing marriage 
services in sub-districts . With the SIMKAH application in KUA, it is expected to 
improve the service of marriage registration in KUA quickly, accurately, cheaply 
and effectively. It is both online and inline. This study aims to find out how 
SIMKAH implementation and what factors are inhibiting the implementation of 
the Nikah Management Information System to KUA located in Malinau District. 
The research design used is descriptive qualitative with data collection technique 
through interview, observation, and documentation Data analysis in this research 
is data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. In this 
research, the policy implementation variables used are Variable Donald Van 
Meter and Car Van Horn (1975) covering: policy standard and target, 
communication between organization, resources, characteristic of implementing 
agent, social condition, economics and politics and disposition of implementor. 
The result of the research shows that the implementation of SIMKAH in KUA in 
Malinau District has not run optimally and optimally, with the inhibiting factor of 
the implementation of Human Resources which in quality and quantity is still 
lacking, inadequate supporting facilities and infrastructure as well as socialization, 
information and communication are minimal , both between KUA and Section 
Bimas Islam as well as with the local community, as well as the lack of 
responsiveness and motivation of KUA employees. Therefore it is necessary to 
increase the quality of human resources, improve the complete facilities and 
infrastructure, and improve socialization and information to the community in 
Malinau District . 

Keywords: Implementation, Management Information System Marriage, KUA 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskrifsi Objek Penelitian 

Wilayah Kabupaten Malinau terletak antara 114°35'22" sarnpai 

dengan 116°50'55" Bujur Timur dan 1 °21'36" sarnpai dengan 4°10'55" 

Lintang Utara_ Kabupaten Malinau merupakan salah satu dari 5 kabupaten 

yang menj adi bagian dari Provinsi Kalimantan Utara berdasarkan UU 

nomor 20 Tahun 2012 Tanggal 16 November 2012_ Seluruh wilayah 

Kabupaten Malinau merupakan daratan dengan luas 40.088,41 km2 

sehingga menjadikan Malinau kabupaten terluas di Provinsi Kalimantan 

Utara Secara administrasi, Kabupaten Malinau merupakan salah satu 

daerah hasil pemekaran wilayah Kabupaten Bulungan berdasarkan 

UndangUndang Nomor 47 Tahun 1999 yang wilayahnya terletak di bagian 

utara Provinsi Kalimantan Utara Kabupaten Malinau berbatasan langsung 

dengan Malaysia-Negara Bagian Serawak di sebelah barat, sebelah utara 

dengan Kabupaten Nunukan, sebelah timur dengan Kabupaten Tana 

Tidung dan Bulungan, dan sebelah selatan dengan Kabupaten Kutai Barat 

Secara umum, topografi Kabupaten Malinau dapat dibedakan menjadi 

perbukitan dan dataran rendah_ Kawasan perbukitan terdapat pada bagian 

barat dari wilayah utara yang merupakan jalur pegunungan dengan 

puncaknya yaitu Gunung Naga Paratu (5.910 m) di Kecarnatan Mentarang_ 

Kawasan perbukitan juga terdapat di wilayah selatan Kabupaten Malinau 

139 
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dengan ketinggian 500-1.500 meter di atas permukaan laut. (BPS Malinau, 

2016, Statistik Kabupaten Malinau). 

Sedangkan luas Wilayah Kabupaten Malinau diatas jika terbagi kepada per 

Kecamatan , maka akan Nampak pada table berikut ini : 

Prosentasi Luas Wilayah Kabupaten Malinau Per Kecamatan Tahun 2016 

NO NAMA KECAMATAN LUAS WILAYAH PROSENTASI 

IKM I% 
1 2 3 4 

1. Sungai Boh 3.112,18 7,76 

2. Kayan Selatan 3.138,59 7,83 

" KayanHulu 735,40 1,83 ;). 

4. Kayan Hilir 11.863,19 29,59 

5. Pujungan 6.539,39 16,31 

6. BahauHulu 3.098,98 7,73 

7. Sungai Tubu 2.243,78 5,60 

8. Malinau Selatan Hulu 2.171,14 5,42 

9. · Malinau Selatan 1.153,35 2,88 

10. Malinau Selatan Hilir 572,20 1,43 

11. Mentarang 535,15 1,33 

12. Mentarang Hulu 2.924,65 7,30 

13. Malinau Utara 1.091,19 2,72 

14. Malinau Barat 767,12 1,91 

15. Malinau Kota 142,07 0,35 

Kabupaten Malinau 40.08,41 100,00 

Tabel 4.1 

Wilayah Kabupaten Malinau 

Sumber data : Bappeda Kabupaten Malinau Tahun 2017 
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Gambar4.2 
Peta Kabupaten Malinau 

Sumber: Bappeda Kabupaten Malinau Tahun 2017 

Dari luas wilayah diatas, tergambar pula jumlah penduduk Kabupaten 

Malinau secara keseluruhan untuk tahun 2016 sebagaimana dapat dilihat 

dalam gam bar pada tabel berikut ini : 

NO Kecamatan 
Islam Kristen 

AGAMA 

Katholik Hindu Budha Jumlah 
1 2 " 4 5 6 7 8 .) 

l. Sungai Boh 17 1.710 675 - - -

2. Kay an " 1.259 710 - - -.) 

Selatan 
3. KayanHulu 14 2.664 12 - - -

4. Kayan Hilir 33 1.327 2 - - -

5. Pujungan I 16 1.760 15 - - -

6. BahauHulu 6 1.337 3 - - -

7. Sungai Tubu 5 678 1 - - -

8. Malin au 81 1.809 321 - - -
Selatan Hulu 

9. Malin au 549 3.057 397 2 1 -
Selatan 
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10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Malinau 168 2.265 447 - -
Selatan Hilir 
Mentarang 232 5.263 69 - 1 

Mentarang 15 9.39 2 - -
Hulu 
Malin au 6.203 5.542 1.702 33 3 
Utara 
Malin au 1.490 8.277 1.027 12 20 
Bar at 
Malinau Kota 16.672 6.491 1.013 32 224 

Kabupaten 25.504 45.775 6.396 79 249 
Malinau 

Tabel4.3 
Jumlah Penduduk Per agama Kabupaten Malinau tahun 2016 

Sumber data : Bappeda Kabupaten Malinau. 

-

-

-

-

-

78.003 

Dari gambar atau table diatas, terlihat berapa besar jumlah 

penduduk beragama Islam atau Muslim yang akan dilayani KUA 

Kecamatan dimana KUA itu berada, karena layanan public yang akan 

diberikan adalah manusia dimana yang bersangkutan berdomisili atau 

hidup secara langsung berinteraksi dengan manusia lainnya di \vilayah 

tersebut. 

Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan merupakan garda 

terdepan dalam barisan Kementerian Agama Republik Indonesia dalam 

memberikan pelayanan public di masyarakat. Mengapa dikatakan 

demikian, karena aparatur negara yang bekerja di KUA kecamatan 

bersentuhan dan berinteraksi langsung dengan masyarakat. Pelayanan 

tersebut diberikan dari sejak insan itu dilahirkan hingga meninggal dunia. 

Begitu sentral dan dominannya peran dan akses pelayanan yang diberikan 

oleh KUA sehingga KUA disematkan julukan '" Ujung Tombak" oleh 
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Kementerian Agama Republik lndonsia dalam memberikan dan melayani 

masyarakat di kecamatan. 

KUA yang dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia, telah mengalami beberapa kali perubahan keputusan 

diantaranya adalah KMA Nomor 517 tahun 2001 tentang organisasi 

Kantor Urusan Agama kecamatan, kemudian dirubah lagi dengan KMA 

Nomor 39 tahun 2012 dan terakhir adalah KMA Nomor 34 tahun 2016. 

Perubahan tersebut tentunya dilakukan untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi dan tuntutan dan perubahan stigma pelayanan di 

masyarakat. Diharapkan dengan adanya penyempurnaan keputusan ini 

diharapkan akan memberikan dampak dan wama positif dalam pelayanan 

di masyarakat . Untuk lebih mengenal KUA Kecamatan yang berada di 

Kabupaten Malinau tersebut, penulis akan menyampaikan secara singkat 

gambaran KUA-KUA yang berada di Kabupaten Malinau agar dapat lebih 

dikenal , dalam gambaran sejarah singkat KUA yang ada di Kabupaten 

Malinau seperti penjelasan dibawah ini. 

L Sejarah Singkat KUA Di Kabupaten Malinau 

Kantor KUA Kecamatan Malinau Kota eksis dan berada di 

jantung ibukota Kabupaten Malinau. Kantor KUA ini terletak 

di Jalan Raja Alam RT. 8 No. 38 Kecamatan Malinau Kota, 

Kabupaten Malinau. Kantor KUA terletak pada tempat strategis 

dan ditengah-tengah kota . Kantor KUA ini berdekatan dengan 

Kantor Camat Kecamatan Malinau Kota dan Kantor Desa 

Malinau Kota, sehingga membantu masyarakat dalam 
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berurusan secara cepat dan teijangkau serta tidak memakan 

waktu jika berurusan di Kantor Camat dan Kantor Desa. KUA 

Kecamatan Malinau Kota ini didirikan tahun 1980 an dengan 

kepala KUAnya waktu itu adalah Hermansyah yang saat ini 

telah menjabat sebagai Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Tanah Tidung dan saat itu Kabupaten Malinau 

masih befrstatus kecamatan Malinau Kota dan belum 

dimekarkan menjadi Kabupaten seperti sekarang ini. Seiring 

beijalannya waktu dan pelayanan, maka pada tahun 1999 

Kabupaten Induk ( Kabupaten Bulungan ) dimekarkan 

menjadi beberapa Kabupaten , diantaranya adalah Kabupaten 

Malinau. Sedangkan Kecamatan Malinau Kota menjadi ibukota 

Kabupaten Malinau. Dalam peijalanannya , KUA Kecamatan 

waktu itu di Jabat oleh Muhajir, S. Ag dan sekaligus sebagai 

Plh. Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Malinau 

sebagai Kantor Departemen Agama Persiapan. Setelah itu pada 

tahun 2002, maka resmilah terbentuk Kantor Departemen 

Agama Kabupaten Malinau dengan Kepala Kantor dijabat oleh 

Muhajir, S. Ag. Yang berkantor bersama dengan KUA 

Kecamatan Malinau Kota yang terletak di Jalan Raja Alam 

Kecamatan Malinau Kota. Dengan berubah statusnya dari 

Kecamatan menjadi Kabupaten maka teijadi pula perubahan 

dalam pemekaran Kabupaten Malinau yang awalnya dari 5 

kecamatan menjadi 9 kecamatan dan hingga 13 kecamatan 
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yang saat ini berubah lagi menjadi 15 kecamatan_ Seiring 

dengan luasnya cal.'llpan pelayanan di KUA kecamatan, maka 

didirikanlah beberapa KUA yang ada di Kabupaten Malinau 

menjadi 3 KUA untuk dapat menjangkau pelayanan public di 

daerah ini, walau itupun masih dirangkap oleh KUA yang ada 

dalam melayani Kecamatan yang belum memiliki KUA 

Pendirian KUA dimaksud adalah KUA Kecamatan Mentarang 

dan Kecamatan Malinau Utara_ 

Sejak pemekaran tersebut, maka terjadi mutasi dan 

pergeseran personil organisasi di tubuh Kantor Departemen 

Agama dan KUA Kecamatan, walau dengan kondisi SDM 

yang terbatas_ Secara bergantian mutasi jabatan Kepala KUA 

Kecamatan Malinau Kota senantiasa terns berotasi. 

Sedangkan KUA Kecamatan Mentarang yang dalam 

melayani masyarakat Muslim, selain melayani di kecamatan 

mentarang dan sekitarnya , juga memberikan layanan 

pernikahan di kecamatan lain yang terdekat dengan 

·wilayahnya, hal ini dikarenakan Kecamatan tersebut belum 

merniliki Kantor KUA dan personilnya KUA Kecamatan 

Mentarang yang berjarak kurang lebih 40 KM dari Ibukota 

Kabupaten dengfan kondisi jalan yang kurang baik dapat 

ditempuh dengan kendaraan darat sekitar 2 jam peijalanan, 

juga dapat ditempuh dengan menggunakan sarana sungai walau 

dengan waktu yang agak lama sekitar 4 jam_ Seiring dengan 
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pergantian wak:tu pejabat di KUA 1m pun beberapa kali 

mengalami pergantian pimpinan. 

Selanjutnya untuk dapat melayani umat Muslim yang 

selama ini di layani dan dirangkap oleh KUA Kecamatan 

Malinau Kota, maka didirikanlah KUA Kecamatan Malinau 

Utara pada tahun 2011 . KUA ini berada pada Kecamatan 

Malinau Utara , Jalan Aki Topan RT. & Komplek Islamik 

Centre Kecamatan Malinau Seberang. Kepala KUA yang 

pertama dilantik dan diamanhi untuk mengkomandoi KUA ini 

adalah H. Kuri Alkan, S. Ag. , dengan beberapa personil 

didalamnya diantaranya adalah 2 orang penghulu, tata usaha 

dan perangkat lainnya yang memang telah dipersiapkan ketika 

akan dibentuk atau didirikan KUA tersebut. Dalam 

perjalanannya melayani masyarakat setrempat , KUA ini 

mengalami beberapa kali kepindahan kantor, disebabkan lahan 

untuk pendirian kantor belum ada disamping itu juga anggaran 

pembangunan belum mendapatkan persetujuan, sehingga boleh 

dikatakan KUA Malinau Utara ini selalu " Nomaden " atau 

berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. W alau dengan 

menggunakan kantor seadanya dan dengan fasiltas yang kurang 

memadai, naniun pelayanan public saat itu berjalan dengan 

baik dan mendapat apresiasi dari masyarakat di Kecamatan 

Malinau Utara dan sekitarnya, karena saat KUA ini belum ada 

mereka berurusan jauh ke Kota dan memakan biaya yang 
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cukup lumayan, dengan eksistensi KUA di Kecamatan Malinau 

Utara ini kebutuhan mereka akan urusan agama dan pernikahan 

sangat terbantu sekali. Seiring pergantian waktu , maka 

perubahan pelayanan semakin bertambah baik, dengan 

dibangunnya gedung permanen dan refresentatif di KUA 

Kecamatan Malinau Utara ini, dengan fasilitas dan sarana yang 

memadai didalamnya dan pertambahan personil yang sudah 

memadai dalam memberikan pelayanan public kepada 

masyarakat diwilayahnya tersebut. 

Demikian sekilas sejarah singkat KUA-KUA yang 

berada di Kabupaten Malinau, yang hingga kini tetap eksis 

dalam memberikan pelayanan public kepada masyarakat 

diwilayahnya masing-masing walau dengan pemekaran yang 

terns berubah, namun dengan KUA yang masih hanya 3 unit 

saja dalam memberikan layanan dalam cakupan wilayah yang 

begitu luas dan heterogen kondisi masyarakat dan adatnya. 

Tentunya diperlukan motivasi dan semangat yang kuat dalam 

memberikan pelayanan prima dan baik kepada masyarakat, 

dibutuhkan inovasi dan kreasi dilapangan dalam memberikan 

dan memudahk:an berbagai pelayanan dan bantuan kepada 

masyarakat disekitarhya, salah satu yang saat ini menjadi trend 

dan unggulan hamper disemua lini KUA se Indonesia adalah 

dengan menerapkan aplikasi SIMKAH dan telah dirancang dan 

buat oleh Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama 
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Republik Indonesia yang hingga saat ini beijumlah kurang 

lebih 5384 unit KUA di seluruh Indonesia. Tentunya dengan 

SIMKAH dan aplikasi lainnya yang ada di KUA seperti 

SIMZAT, SIMMAS, SIWAK, SIMPONI, SIMMTQ , 

SIMPENAIS, dapat memberikan layanan terbaik kepada 

masyarakat yang berada di Kabupaten Malinau dengan jumlah 

penduduk yang saat ini sekitar 78.003,- jiwa Dengan jumlah 

umat Islam I Muslim sebanyak 25.504 yang berada di beberapa 

Kecamatan di Kabupaten Malinau, sedangkan umat Muslim 

yang berada di 3 KUA yang memberikan layan public , untuk 

Kecamatan Mentarang sebanyak 232 jiwa, Kecamatan Malinau 

Kota sebanyak 16.672 jiwa dan Kecamatan Malinau Utara 

sebanyak 6.203 jiwa yang beragama Islam. 

Selama dalam kurun wak'tu sebelum dan sesudah 

dimekarkannya Kecamatan Malinau menjadi Kabupaten yakni tahun 

1982 dan tahun 1999 setelah Kabupaten Malinau di Mekarkan, dari 3 

Kecamatan menjadi 9 kecamatan kemudian 12 kecamatan hingga saat 

inimenjadi 15 kecamatan, maka para pejabat di lingkungan 

Kementerian Agama ( dahulu Departemen Agama ) telah mengalami 

pergantian pejabat dilingkungan KUA , untuk lebih jelasnya para 

pejabat dimaksud , berikut ini peneliti sampaikan nama dan tahun 

menjabat, sebagaimana data dalam table berikut ini yakni pejabat yang 

telah dan pemah mernimpin pada KUA se- Kabupaten Malinau dari 

masa ke masa: 
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NO 

1. 

2. 

" .:>. 

KECAMATAN 

Malinau Kota 

Malinau Utara 

Mentarang 

NAMA 
TAHUN 

KET 
MENJABAT 

Fathur Rasyid, S. BA 1982-1986 Almarhum 

H S~idin, S. Pd. I 1986-1997 

H S. Hermansyah 1997-2001 

Muhajir, S. Ag 2001-2004 

Habib Sentioko 2004-2007 

Mushoffa, S. Ag 2007-2009 

Iramsyah Noor, S. Ag 2009-2013 

Umar Maya, S. Ag 2013-2017 

H Kuri Alkan, S. Ag 2012-2017 

Saleh, S. Ag 1992-1996 

H. S~idin, S. Pd.I 1996-2000 

H Abdul Hamid 2000-2005 
Almarhum 

Mushoffa, S. Ag 2005-2007 

Iramsyah Noor, S. Ag 2007-2009 

Umar Maya, S. Ag 2009-2003 

Yusran, S. HI 2013-2017 

Tabel4.4 
Pejabat KUA Kecamatan dari masa ke masa 

Sumber : Bimas Islam Kemenag Malinau 

2. Tufoksi dan Struktur KUA 

Sesuai dengan, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 517 Tahun 2011 dan Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2012 yang 

disempumakan dengan KMA Nomor 34 Tahun 2016 dapat 

digambarkan dan diuraikan secara singkat Tugas Pokok dan 

Fungsi serta Struktur KUA sebagai berikut : 

Kantor Urusan Agama merupakan UJung tombak 

Kementerian Agama Republik Indonesia dalam melayani 
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masyarakat di bidang keagamaan. Kantor Urusan Agama 

(KUA) adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat 

Jenderal Bimas Islam Kementerian Agama RI yang berada di 

tingkat Kecamatan, satu tingkat dibawah Kantor Kementerian 

Agama tingkat Kota/Kabupaten. KUA memiliki Tugas Pokok 

dan Fungsi (tupoksi) melaksanakan sebagian tugas Kantor 

Kementerian Agama Kota/Kabupaten di bidang urusan agama 

Islam dan membantu pembangunan pemerintahan umum di 

bidang agama di tingkat kecamatan. KUA sebagai 

perp~angan tangan Kementerian Agama memiliki banyak 

peran yang sangat krusiaL Peran tersebut dapat kita ketahui dari 

pelayanan yang diberikan KUA, yaitu: 1) Administrasi 

(Pendaftaran, Pengesahan dan Pencatanan Nikah dan Rujuk); 

2) Pendaftaran dan Penerbitan Akte Ikrar Wakaf; 3) Pembinaan 

Keluarga Sakinah; 4) Pembinaan Kemasjidan; 5) Pembinaan 

syariah; 6) Pembinaan Pangan Halal; 7) Pembinaan Zakat; 8) 

Pembinaan wakaf; 9) Penyelenggaraan Bimbingan Manasik 

Haji 1 0) dan pembinaan keagamaan lainnya yang dibutuhkan 

oleh masyarakat diwilayahnya masing-masing. 

Selanjutnya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya (tupoksi) sesuai KMA 

517 tahun 2001 dan PMA Nomor 39 Tahun 2012 Bah I Pasal2, KUA Kecamatan 

memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 
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l_ Pelaksanaap p~layanan, p_enga,wa_si311, pen~ d@_ p~~apo,;ap._ 

Ili,k.@ 9,@. :wj~ 

2. Penyusunan .s_tatistik, dolw.tnellta,Si d.~ p_en~lolaaJ1 s_istel_ll 

in.fQI1llaS_i ~je:men KVA-

3, Pel$~ ta.ta us~ d::lll ~ tm.Ig!¥.1: KUA-

4- J;>elay~ l)jrnowg::lll J,celWlf~ ~;;t_l<jn$. 

5. PelaY@llll bjfl.lb_ingclll ),cellla_sj~d;;tn 

t}, J;leJay;;tll@ b~rnbi)lg;;tJ.J, pembmwm sywj'@, S_eJ;ta, 

7- PenyelenggaraaJ1 tUngs~ la,ill di b~d.allg -~ Islam ya,ng 

wt\lg;;t,S),c@ oleh KepW.;;t, l(an,tor Ke:menteri@ Ag;;t,~Wll{a,b_l)pa,tew Ko_t;;t,. 

Dengan. tugas fo1co1c daJ;I {ungsj wa.ta_s, b_egitu lua_s dan bauya1cnya pekerjaaJ) 

yapg 1larus d~ta,ng@i olel1 peg;;t,wa,i, w ~tor U-rns_@ Ag~a a,t;;t,l) bi~a w sel_lpt 

KUA, kecama.tan dirr¥Ilcs11d, tent1,1ny3. d~am rn_efilberikan p~laya11ar1 p11bllc di 

lin,g),cl,lllw. s_e!Qtw 1{_\JA, wpe;rl~ fa~tor Pentlul-."l,lllg ciwarn aWl) selaroa 

111e111herilcm;llayanan yang djbl!tublcan oleh p_il;lak l(UA, jika tidalr, malca alcan 

111empenga,ru.lli lq.Ial,it;;t,S Q;;tJ:1 ~il yWJ.g woe:rilqw Qlel11(UA w ma.syw.~at _ :Pwin.g 

tidak. personil ya,ng dihl1_tul1lcaJ:loleh KUA cu!rup lll1Mc d_apat mewberikan lay311an 

s~l)~ £lep.gWJ. tl,lfo~i diin_a,lcsl,ld. 

Kell1lldian secara umu111 s~ Ka.Iltor l)rusan Agama. ata11 KUA yang 

berac!a elM e),csis 4i Ke~ata,n setiaP daer$. tep.tlJ tidaJc ~ama, hal ters_eb11t 

dipengaruhi oleh tifologi rnasing-masii_lg Kementerhm Agama setempat, 

sedapgkap s_e~ara UI11lll.TI., pa,lip.g ticiak s~r K.-UA iw, dapat pe:o,1llis gambarkan 

sebagai berilc1lt : 
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STRUKTUR KUA KECAMATAN 

KepalaKUA 

Fungsional Penghulu 

' 
Kepenghuluan Penyuluhan Petugas Pencatatan Arsif 
, Zakat, Keluarga Administra Nikah, Surat 

wakaf, ibadah Sakinah, si!Tata Dokumenta Menyurat 

sosial, 
Kemasjidan 

Usaha!Run1 si dan dan 
danPangan 

Manasik haji Halal ah Tangga Pengetikan pembantu 

danumrah KUA Umum 

GAMBAR:4.3 

Sumber: KMA Nomor 517 tahun 2011, KMA Nomor39-Tahun 2012 

Jika m_elihat dari struktur yang ada ini, akan Nampak berapa orang atau 

personil Sumber Daya Manusia ( SDM ) yang diperlukan pada suatu KUA yang 

b.erada di Kecamatan. Apabila melihat realita yang ada di KUA se-:: Kabupaten 

Malinau, maka SDM yang ada sangat kurang sekali dalam memenuhi struktur 

yang ada. dan dalam menjalankan tugas dan fungsi yang telah ditentukan di KUA 

tersebut. Oleh karena itu pemerintah pusat dalam hal ini bagian ortala di 

Kementerian Agama segera mengambil langkah-langkah strategis dan mendesak 

dalam memenuhi dan mengadakan SDM di lingkungan Kementerian Agama 

Kabupaten Malinau, agar roda organisasi dapat beijalan dengan baik . 
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3. Visi dan Misi KUA 

Sebelum_ penulis m.engurailan.l d.a11 m~lla]lg~- apa visi d.aA 

lllisi I(_UA yang a® W. ~up~~ Malina~ sedilcit pep@s_ 

samp(likan balmra s_eb:uoal:l Vi,sj b_erb~cia dari Mi,si, Pernyata.aA 

Vis~ lllenggam\>~lqin, P.P.~is_~ IWlSa, cl~P~ y~g @ngink.@ Ql~h 

org@isasi, pews~. a~ I~w.baga, l_ain.nya Eleme11 V~~ d_ap, 

Misi senng wg@_UJ)g.tgm w.tWlc llleml>.~MaA p~mya,ta,ap wjw.m, 

tujuan dan nilai-nilai orga]lis_asi ~lWPllll yang l(liQ.nya. M.is_i 

a,d<ll~ s_esmttu ya,ng hwus. wc~p(li s~an_glqm visi arialah 

sesuatu yang hams <lilcejm; untuk mera,ih apa, yang diingink.an 

ata11 s_eb_ag(li m;a,h tmtllk. lll~llca,p(li t~.f\\'Pjl1di1Ya, apa, yan_g 

dillm;apkan. 

I(_UA M.erupalca,Il Ujlll1_g tom\>~ l(_em~tenan Agama Rep11blik. 

Indonesia yang juga, wenjallca.n]@l Visj <lan Mis_i l(em~tia,u 

Agama, $samping V~~~ cl@ l\1isi y@_g tela,h W C(\11(\Il_gk.:a,n, clM 

di buat oleh KUA dimana KUA itu berdomisili dan beraktifitas. 

Sepellllll penulis lll~llgur(lik.a,n, Vis~ cl~ ~i l(_lJA yapg a,da eli 

Kabupaten Malinau terlepih dahu111 wsamp_ailcan Visi <lan Mi,si 

Kantor l(_ememenan Agama ~up~~11Malina11 y~ : 

Visi : "Terwujudnya masyarakat Kabupaten Malinau 

yang taat beraga.'11a, rukun, cerdas, mandiri, sejahtera lahir dan 

batin serta saling menghormati antara sesama pemeluk agama 

dalam kehidupan bermasyarakat, b_erbangsa dan bernegara". 

Sedangkan misi dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Misi: 

1. Meningkatl<:an lrualitas bimbingan pemahaman, 

pengamalan dan pelayanan kehidupan beragama; 

2. Memperkokoh kerukunan umat beragama; 

3. Meningkatkan kualitas pendidikan agama dan keagamaan; 

4. Meningkatl<:an pelayanan dan penyelenggaraan ib.adah haji 

melalui KUA; 

5. Memberdayakan umat beragama dan lembaga keagamaan; 

6. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang profesional, 

bersih dan berwibawa 

Kemudian berikut ini adalah Visi dan Misi KUA yang ada dan 

eksis melayani masyarakat di Kabupaten Malinau ; 

a. Visi dan Misi KUA Kecamatan Malinau Kota 

Visi : " Profesional dan unggul dalam pelayanan, beketja 

keras dan amanah, bertanggungjawab, maju dan dinarnis, 

serta menciptakan toleransi antar umat beragarna". 

Misi: 

1. Memberikan pelayanan prima secara professional kepada 

masyarakat , dengan meningkatkan sarana dan prasarana yang 

diperlukan, dan mendukung kearah pelayanan prima. 

2. Melaksanakan system adrninistrasi yang baik, rapid an 

benar. 

3. Terwujudnya pelayanan nikah dan rujuk sesuai syar'l dan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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4. Memberdayakan lembaga-lembaga keagamaan kearah yang 

lebih baik, maju dan. dinamis, s.erta mengoptimalkan terhadap 

pengumpulan dan pemberdayaan Zakat lnfak dan Shodaqah di 

Kecamatan. 

5. Peningkjatan terhadap pemanfaatan tanah wakaf 

6. Meningkatkan. kegiatan ihadah s.ocial. keagamaan di 

masyarakat. 

7. Memb.erikan dan meklayan.i pernbinaan dan p.ernantap.an 

Manasik haji dan umrah. 

8.. Menjal.in dan. men.ingkatkan kerj.asama dengan instansi 

pemerintah di kecamatan ( Lintas Sektoral ) guna memperkokoh 

kerukunan dan tolerans.i antar urnat heragama 

Kemudian Visi dan Misi KUA Kecamatan Malinau Utara dapat 

diu.raikan sebagai berikut : 

b. Visi dan Misi KUA Kecamatan Malinau Utara 

Visi yang telah ditetapkan oleh KUA Kecamatan Malinau 

Utara adalah : " Terwujudnya pelayanan prima serta 

~ehidupan masyarakat yang berbudaya dan agamis. 

Sedangkan Misi nya adalah : 

1. Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan p.ada 

masyarakat. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan nikah dan rujuk 

berbasis teknologi. 

3. Meningkatkan kualitas pemhinaan keluarga sakinah. 
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4. Meningkatkan kualitas pembinaanb kemasjidan, 

zakat, wakaf dan ibadah social. 

5. Memberdayakan peran lembaga dal'Wah. 

6. Memaksimalkan kemitraan umat dan koordinasi 

antar sektoral. 

S.edangkan Visi dan Misi yang diterapkan oleh KUA 

kecamatan Mentarang adalah sehagai herikut : 

VIS I: 

« Uo._ggW qaJ.~ p~lay@all k.ea_g~Mll yap_g melaJ:Wk.an, 

I_W,lsyW.akat ~~ra1dllak;ul kaPm_ah "_ 

MIS I: 

1. M.ellinglcatkan k:ualitas_ sWn. 

2. MeQil;l_g~tka,n, ~m-an,a, 4al1 pra,s_aran,a,. 

3. P~l_lin_gka,tan k:ualitas di bidang k.epen_ghulual\, 

k.?hwga, s_~ k.en:ll.tr~ Ullla,t, p;roduk. halal, 

ibadah sosial, dan lll,sil,b ruk-yat. 

4. M~Ilin_glca,tkan, p_ela,yal1all Wfo@as_i eli bid,a,n_g 

k.ema,sjidan, ZIS~ wakat: haj~ d,an umro}l. 

5. MeQil;l_glca,~ koo:rc@a,si an,tar sek!oral <lap li11ta,s 

sektoral 

Oleh karena itu untuk mencapai Visi dan Misi diatas 

maka diperlukan juga arab sasaran, program 

pendukun dan langkah-langkah yang diperlukan 

yakni: 
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Sasaran: 

* ~~mng~ l<:WlJit(lS ~WJ;lb.~:r d~y~ l11@1,1sia,. 

* Terpenuhinya se111ua kebu:tul18Il penjnglcatan sman.a 

d@ pr(lSW@<l. 

* T ~tlaks1lllallya llenjnglc~t@ k.u@~(lS p~layal)al) di 

biq<mg lc~p-~gllwl,l@. 1c~l1,1Wg~ ~~ 1ce@tra,@ 

lllll~t, p_rod1,1lc !Wal, ibad.$ sosial, da,t1lll.s;:~,b ruJcya,t. 

* Ted~yarll.ny~ 1c~1;>1,1WllM W9@~ w bjdan_g 

Jsem.asjidan, ZIS, wah:af, WYi daTJ._ UlllfOh. 

* Men,in_g~tJ;ly~ Kpo;rd,ill(lS_i d@ k.oJ1$pliq(lSi @tW 

sektoral dan lintas seboral. 

K~llll,IW~ d,ip~rl~an PX9Wan1 yang j~l~s lll.ltuk 

mencapai dan mendul.'Uilg visj dan llllS.I te~;seb1,1t 

W@tara,ny~ adaJ® ~ebag~ bep~t : 

* l\1engadakan pe111binaan yang ber1cesiwlw.bungal;l 

baUc lQ, EQ, dan SQ. 

* Komitmen terhadap peratu.nm. ya11g berlaku. 

* Meleng1capi sara11a dan pr(lSarMa yMg dibl1~a.Il. 

* Memaksimalkan penggun~an sarana dan prasa:J;aTJ.~ 

yang ada 

* Adanya keijasama yang baik antar seki:or dan lintas 

sel'toral. 

* Mengevaluasi semua prog~;am yang t~lah 

dilaksanakan oleh KUA kecarnatan. 
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4. Sumber Daya Manusia di KUA 

Sumber daya manusia memegang peranan yang p.enting dan sangat 

menentukan dalam memberikan pelayanan public dalam organisasi manapun 

termasuk juga di KUA yang ada di Kabupaten Malinau. Adapun kekuatan dan 

Sumber daya Manusia yang ada di KUA se- Kabupaten Malinau dapat dilihat 

pada table berikut ini : 

No 

1 

1 

2 

..., _, 

Unit Organisasi/ Kepala 
Penghulu Penyuluh Staf 

Satuan Kerja KUA Agama lainnya 

2 3 4 5 6 

KUA Malinau Kota 1 1 1 1 

KUA Malinau Utara 1 2 - 4 

KUA Mentarang 1 1 - -

Jumlah 3 4 1 5 

Tabel4.5 
Sumber Daya Manusia pada KUA di Kabupaten Maalinau 

Sumber : Kemenag dan KUA Kecamatan 

Jika melihat fakta dan data tentang Sumber Daya Manusia yang 

dimiliki oleh Kementerian Agama Kabupaten Malinau, dibandingkan dengan 

Struktur KUA yang hams dipenuhi dan pelayanan yang begitu variatif dan 

beban keij a yang lumayan tinggi, maka SDM yang ada tidak mencukupi dan 

bahkan sangat kurang dalam memberikan pelayanan pada masyarakat, namun 

demikian kekurangan personil dan SDM tersebut, bukan alasan untuk tidak 

dapat memberikan pelayan kepada masyarakat secara baik dan maksimal, 

walau dilapangan banyak factor dan persoalan yang juga ikut mewarnai dan 

membumbui perjalanan dalam memberikan pelayanan dimaksud, diperlukan 
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keija keras, keija ikhlas , motivasi yang tinggi, kreasi dan inovasi yang terns 

menerus , kelja sama s_eluruh pegawai dan jajaran di KUA . Disamping itu 

pula perlu perhatian dan spirit dari atasan langsung KUA maupun pimpinan 

dan jajaran Iainnya yang ada di Kantor Kementerian Agama Kabup.aten 

Malinau dan Provinsi Kalimantan Utara, terutama dalam kebijakan, 

pengalokasian dana operasional, pengadaan sarana dan prasarana KUA yang 

memadai dan lain sebagainya. Dengan kontribusi semua pihak diharapkan 

pelayanan di KUA dap.at b.erjalan dan berfungs_i seb.agaimana yang diinginkan 

semuapihak. 

~- s~~~~ Jn.fQ~~-~ ~~j~m~~ :N~~ < s~) 

:t. :l;»~),lgerti_an_ s.~ 

Seb.eXW11 lebi,ll meP.J~ellaJ. leb.ih qaJ.~ a.pa itu S.~ !Wlka 

peneliti akan meoy;;unpaikan pengertiaJ1 dati s~ terse})l,rt. 

SU\1K.-Alf mernpa_lqm s_ing1catan, dwi "S.i~tem Momm.s.i M~je:men 

Nikah" ~ ~alah merupa,k:an s1,1atu progral11 yai1g menggup.a.lcail apldp1_s_i 

lcomputer })erb.~is windows , apli1cas.i S~ Wi di nm~a,ng qa,n 

dipergup.akan UiltUk wengl,lillpulkan data-data J,Iil(ah dati s_eluwh ~o.r 

Ufl1S_8,Il Agama (KUA) W. Wila,yab Republi1c Il1do1;1,esia se~axa "'o.®ne", 

data akan tersjm.pan dengaiJ. arnan di KUA setemp(:l,t, eli K.ab:t,~paten/I(o:ta 

eli lc@tor 'vila,y$ Pro.Pillsi da,n di 13illlas lslaJll. I>ata-data ter~ebut 

berguna un.tuk. membuat berb3.z:,oai ana1isa da11 laporan s_esuai dengai1 

be.rl>agai keperlua,Il. PellYeragaiil@ data cliperlulca,Il 1care11a diharap1ca,p, 

data dapat lebih efelctif dan efisien sehingga p_enangl:Ulllya lebih mud.ah 

apa,lagi mela,lw su,a,tu program yapg memadai. ( 1\ris Setiawan, 2014:6) 
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diperlukannya backup data adalah upaya untuk menyelamatkan dan 

menghimpun data dari. berbagai masalah yang dihadapi s.eperti bencana 

alam dan sebagainya. 

Program SIMKAH ini adalah salah satu p.rogram aplikasi yang 

dapat digunakan dan khusus dibuat untuk kepentingan tersebut. Program 

ini juga menggunakan teknik internet yang dipandang s.eb.agai cara yang 

lebih tepat, cepat dan aman selain teknik backup yang konvensional. ( 

Aris Setiawan, 201 4.:7) 

2. Sej~ ~@_l?~rl_{~w,lm~g~ S.~ 

Pada tahun 2006, setelah Bimas Islam berpisah dengan Ditjen 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, tekad mewujudkan pelayanan 

administrasi berbasis teknologi semakin menguat. Sebelumnya memang 

telah lahir SlMBlliAJ (S.istem Infonnasi Man~emen Bimas Islam dan 

Haji), SINR (Sistem Informasi Nikah Rujuk) dan SIKUA, dan akhirnya 

SIMKAH. Penggunaan S.IMKAH juga telah menjadi salah satu unsur 

penilaian dalam pemilihan KUA teladan nasional tahun 2013. Kemudian 

kedepannya pengembangan S_istem lnformasi Manajemen Bimas Islam 

(SIMBI) yang di dalamnya ada SIMKAH dijadikan sebagai Rencana 

Program Pemerintah (RKP) yang harus dilaksanakan oleh Bimas Islam, 

pusat hingga daerah. 

Jumlah KUA yang b.erkisar sekitar 5.3.82 sebagai pelayanan 

administrasi nikah hams berbasis IT. Budaya manual masih menjadi 

andalan dalam bekeija dan pelayanan terhadap masyarakat. 

Perkembangan teknologi informasi yang dahsyat harus pula disikapi 
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dengan pikiran terbuka Kebutuhan akan teknologi informasi bagi 

peningkatan laya.nan publik s_u_dah tidak bisa dihindari. Ketika semua 

instansi pemerintah pemberi layanan publik telah menggunakan IT, 

seperti imigrasi, kep.olisian, kependudukan, termasuk p.endaftaran anak-: 

anak sekolah, maka KUA sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Ditjen 

B.imas Islam tidak bisa menghindar lagi. 

Seb.~lu,m @&llY& &tw."®o p@ggtm&@ S~ pms~qur 

p~n~affi.tan di Kl.JA berjaiail 1;Ilengil'llti a!tlran ya11g terdapat d~ PI;> 

N:omox 9 tab@ l975 t~nt®g p~•$an~ Unqa,ng-Un4a1lg Nomo:~; l 

Tal:u111 1974 tentang Pernikallan kemudian mengikuti a:twan 1?MA 

No.mox l1 Tab@ 20.07 ten,t®g pen,~&tat:an llilqll1 4an K~Pl11llsan P.ix~h1W 

Jendr~ Bi111l;>ingan l\1asywa];:at ~slam Nomor DJJJ/1142 l:'allill.l 20B. 

t~tang J;>ewn.jlllc l;'~lcnjs Pengisian, dan Pen,1,llis.an Blangk;o Njk;@. 

P~ca~IDJ. ni1call dapat dila.l9Jk.an denga.n ditulis da:n dik;etilc jiJ9:1 

n,wmUilci fasilitas kompl}ter Yang m~m~&i n,a,ml,lll s.eb.~lll.Ql adanya 

a,turan, Intruksi Pirekttn: J:endral Bim.bingan Masyarakat ~slam Nomox 

P.J:.II/369 Tahllll2Ql3 Ten,t@g Penerapan, Sistemblformasi Manajem~n, 

Nikah (SIMK.AH) pada KUA l(ecamatan, tata cara pen:ulisan dalam 

proses pen,d~ar@, pemenksaan Nikah, dan pen,daftaran pensti.wa 

nil$:ah, cerailta1a,k dan rujuk ditulis dengan huruf balok dan menggt111ak;an, 

ti.llta llitam. B_aik ditlllis ta.nga.n maupl}ll diketik dan dilalrnk;an, oleh para 

penghulu. NamWI sejalan dengan ada.nya SIMI(AH pencatatan nikah 

dilalcukan oleh peuglllllu kemudian pencatatan nikah m~nggtinak;an, 

SIMK.AH dilakukan oleh operator yang bertugas sendiri. Dimana bagi 
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sebagi3.l;ll(UA yang Il1emiliki SPM daJ:l f~ilitas me:wa4ai pengguJJMD, 

SU\:'U<.AB m.embWtt pekeJj~ KVA lebih cep~ daJ:l efi~ie~ DAI11® 

berbeda dengan KUA yang belu.m. me@ljki SPM dan fasiljtas yang 

Il1emad.~ ~dWIY~ s_~ mep.j~di,kan KVA ter~eou.t k.w.Wtg optmml 

4~at_n p~lalcs.anaan.t:IYa Ill~~uj11 pe11~ Ilik.ah ycmg moderen ¢lJ:l 

B_ll:n.asislarn.Keme:wtg.go,id). ). SWK.AH l)leiil@g k.ebijakan s:trategis_ 

:Pitje11 ~iw~. :ts.l~ s_ej~ })eb.e:rap~ tM®. tera}dlir ®.~ mempe:rba.b.arui 

paradigma pelayanan l(UA, di era digi_ta,L Pad.~ ~wa)nya, g;;tgaSan 

pemoah~a!l adlllWistr~i W.lcah su.dah ~d~ s_ej~ P~tje11 B_~J;J:la$ ~~am 

masih. l)ergabung dengan l)itje11 Penyelengga_.raap H:aj~ dan Bil)lbingan 

Iylasya_.ra;lc~ Islam ];>ad_~ tMlll1 200(), setelah B.®~ ~slmn, oewi~ah 

dengan Ditjen Penyelengga,raan H:aji clan Uwah, teka4 mewujudkan 

Sebelumnya m_emang tela,h la,hir SIM;BIBAJ (S}stem Mo;nnasj 

M~jemen a®~. ~sl~ dan B;aji), SJ;NR (Sistem Woffil~_j N~ah 

Rujuk) dan Sll(UA, daJ:l alchimya SINII<.A,ll 

Dengan adanya SIMKAH, meskipun pe:tjalanan sejarahnya penuh 

dengan onak dan duri, kini SIMKAH telah mewahah secara nasional dan 

mendapat perhatian serius dari Ditjen Bimas Islam. Penggunaan 

SIMKAH juga telah menjadi salah satu unsur penilaian dalam Pemilihan 

KUA Teladan Nasional Tahun 2013 yang lalu. Bahkan tahun 2015, 

pengembangan Sistem Informasi Manajemen Bimas Islam (SIMBI) yang 

di dalamnya ada SIMKAH dijadikan sebagai Rencana Program 
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Pemerintah (RKP) yang hams dilaksanakan oleh Bimas Islam, Pusat 

hingga Daera.h 

M@~ul sel>_wUi kera,gu,(lll sebagian, orang, ap&k.ah STh1J(AH MaJ;t 

heJ¥U"-bella,f tel'ealisas.i denga,u h.aik eli s_et~ K.UA yang berjwulah 

5.38_2 s~l>__&gai, p~la,yaua,Il a,9mims_tr~~ mkah berb.~~ IT? :Pertamr~ 

ters~l:>~~ llltJA~W s~i,ripg d~ng@ p;robl~t;ilca ri_ll eli lap_anga,n f'ertaT~J.P, 

jl,llJ;l{ah K.UA yap.g b_egiw hWIYM da11 ters_ebw eli ~elmvh pe\o~~* 

nus_m.t!M.a ~ rn.en_elllui keud$ s_eriu_s_ rn.enyangk\lt ~etersedj~ d,~;tA 

s_J,cW S.:OM p_e_rs_ehwan ·wUayah U\lSautaxa yang l>_egim l\1~, dan swana 

Pn:lSW(lll_& Yang l;>_elllffi mern.adai- Kec[@, b~daya kerja. l;>erbasis IT yang 

p_el\llll. merata: eli level p@p_wan di daerah, baik K.emeuag :Provmsi, 

K.emen_ag ~Jipaten/K.o~a, m-a.up:uu K.UA itu sendiri- B~ sebagian 

dati me_reka. tida.k me1;1gerti dan tida.k dapat 111~go_per~ikan ko111puter 

seb_~ai peJ1d_ulc;up.g k;erja.- B~daya_ Ill@l!pl IUa$ih lllenjadi andalaA da.laJ:l1_ 

bek;erja dan mere4 111er~a nya111au sebagai golong@ "111aklllmc jadw"­

Jika melihat dari banyaknya kelemahan pada KUA, rasanya pertanyaan 

itu benar adanya. Namun, perkembangan teknologi informasi yang 

dahsyat harus pula disikapi dengan pikiran terbuka Kebutuhan akan 

teknologi informasi bagi peningkatan layanan publik sudah tidak bisa 

dihindari. Ketika semua instansi pemerintah pemberi layanan publik 

telah menggunakan IT, seperti imigrasi, kepolisian, kep_endudukan, 

termasuk pendaftaran anak-anak sekolah, maka KUA sebagai Unit 

Pelaksana Tebis (UPT) Diqen Birnas Islam tidak bisa menghindar lagi. 
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Jika pertanyaannya pada "bagaimana cara", itu soal kebijakan ke depan 

yang saat ini s_udah diran.cang. 

Pelayanan KUA menjadi lebih meningkat dengan penggunaan 

SIMKAH, maim ini menjadi p_o.in p_enting bagi Bimas Islam, bahkan 

Kementerian Agama secara umum. Namun, pelayanan administrasi 

tanpa mampu. m.emberikan data yang lengkap secara rea.l-:.time yang bisa 

diakses dan dijadikan rujukan sebagai dasar pengambilan kebijakan 

dalam p_engemhangan KUA yang dibutuhkan Digen Bimas Islam akan 

menjadi timpang. 

Contoh nyata yang sangat dibutuhkan adalah b.erapa jumlah 

peristiwa nikah di setiap KUA seluruh Indonesia yang sering dijadikan 

dasar dalam banyak kebijakan Ditjen Bimas Islam? Selain itu, 

bagaimana dengan ketersediaan buku nikah di KUA seluruh Indonesia 

yang p.emah heb.oh tahun lalu karena kurangnya kontrol? Artinya, 

SIMKAH sebagai media pelayanan administrasi nikah di KUA harus 

berko.relasi dengan kemampuan penyediaan data dan info.rmasi kepada 

publik dan Bimas Islam, serta kemampuan sebagai media pendaftaran 

administrasi nikah secara online ke depan untuk mempermudah bagi 

masyarakat. Dengan demikian, SIMKAH telah menjadi agenda besar 

Bimas Islam, bagaimana KUA menjadikannya sebagai media layanan 

administrasi nikah yang handal Jika banyak KUA yang memiliki 

berbagai kekurangan, bukan herarti haniS berhenti pada sebuah 

pertanyaan. SIMKAH yang dibangun dengan berbasis ojjline dan online 

saat ini merupakan cara efektif menanggulangi berbagai kekurangan dan 
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kelemahan KUA Bagi KUA yang belum memiliki jaringan internet, 

maka SIMKAH dapat digunakan untuk layanan langsung dan 

penyimpanan data yang sangat efe1..'tif Sementara, bagi yang telah 

memiliki jaringan internet dap.at langsung online dan mengirimkan 

datanya ke server Bimas Islam Pusat. Hal lain jika KUA nya belum 

tersentuh oleh jaringan listrik, rnes_kipun di beberap.a temp.at telah ada 

genset seb.agai pendukungnya Seb.agaimana telah dikatakan diatas 

l:>ahwa jwnlah 5.3$.2 K..UA, £!Uoa p~ga,nya telah terseut\lh. olehjw.wgap 

i,ntern,et . .t\rfuly~ s.eltitar 4.00() KUA W.targetl@l b.isa o.uline dalam 

wa1..'1ll de~~- Sis~ya, selQtar 1.3.82 KUA dl;l}Jat menyusw pertumb.uhan 

wUayah rnasi,n_g-masi,ng. )ijqt jwnlah 4000 KUA sudah rnengguuakap, 

layarutll IT secara ol1liJl.e, ma.k:a inj menjadi sel;>uah. keku.atau d,@syat 

bagi peugelo.la@ ®.ta clan, Wforrnasi bagi Bimas Is.larn. Seiti.ng dengap, 

itu, data-d.ata l<eagarnaai1 I~ seperti p_enva}cl,lfan, ruroah ib.~.ah 

(.rnasjid-rnushalla), peta d~wab, dM sel:>againya P® al@l dapat d~elo.la 

dengan l;>aik. l(eterbatasan d<w }(e!curangan s.elalu ada p~a setiap s.u£lut 

1cehidupan. P.e@kiap, juga S.U\'lKAfL Seb.agai sel;>uah basil .\qeasi, dmi 

wa1..'1u ke wa1..w a1can terus (iikembangkan sehin.gga SUYJ.KAB menjad,i 

ap~as.i andalan yang dap.at mendorong b.agi te:rcjptaJlya tata lcelola 

pen1erintah yang bail< dan bersih, D_engan SIM.~ ~a efi,siensi 

SP.M, a,ngga..ran, dan wa.kttt rnenjawl:>ena:r-hena:r terwujud. .t\palagi jilca 

keija sama sistem antar apli}(asi £lalaJ:O SIMBI, seperti S.IMAS~ SIWAK, 

dan nap,ti SIM-PEN.t\lS segera tenvujud denga,n satu Low 1\ninya, 

layanan publik di KUA hukan hanya SIMI(AH, tetapi_ layailal1 aptikasi 
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SIMBI yang te@tegr.tS_i dengan sist~ro «011~ IQi~k" seh,ingga leb.ih. 

wud®., ~p(lt, dan l~g~ap 4alam P!!:ngo.pe:rasi@.llya. So.., ke:b.erhasilan 

pengelolaan SIMKAH akan menjadi barometer keberhasilan 

penyelenggaraan layanan p.ublik di Bimas Islam, dan Kementerian 

Agama secara umum( Thobib. Al: Asyar, 2014). 

Pencatatan perkawinan sangatlah penting agar supaya terlindungi 

hak-:hak yang akan ditimb.ulkan akibat adanya suatu perkawinan, 

terutama hak istri dan anak-anak. Manfaat yang ditimbulkan dari 

pencatatan perkawinan seb.agaimana yang ditulis oleh W ahyu 

Er:mmi:ngs.jll, S.H, M. Bum, dalam https:I!WYv'W.google.com/search?q= 

Jurnal Tesis " Pentingnya Pencatatan Pernikahan Menuntt Undang­

Undang Tentang Perkawinm1 .b_a_}Jy,;g_ p?rfwwtnpn. yg,n.g c/ic;g_tg_( Uu. 

memberikan..lJUlnjaat dan keguna.an untuk : 

1. Memberikan kepastian hukum bagi keabsahan suatu ikatan 

perkawinan bagi suami maupun istri. 

2. Memberikan kepastian hukum bagi anak-anak: yang akan 

dilahirkan. 

3. Mengurus akta kelahiran anak-anaknya 

4. Mengurus tunjangan-:tunjangan bagi PNS, TNI, POLRI, 

BUMD dan BUMN dan karyawan swasta lainnya. 

5. Mengurus warisan. 
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Kemudian jika perkawinan itu tidak dicatatkan , maka banyak 

mudharat yang akan ditimbulkan, sebagaimana Jurnal ilmiah tentang 

Rekontruksi Pencatatan Perkawinan Dalam Hukum Islam oJeh Oyoh 

:a.wi~, M. A,g dal.WJ:lhttps:/!uww.google.comlsearch?q= Jurnal Tesis " 

Rekontruksi Pencatatan Perkawinan Dalam Hukum Islam, dikatakan 

bahwa perkawinan yang tidak dicatatkan menimbulkan banyak 

kemudharatan bagi pihak-.piliak yang melakukannya maupun pihak lain 

yang ada kaitannya dengan perkawinan tersebut. Dengan pertimbangan 

ini, maka persyaratan yuriclis formal seperti kewajiban mencatat 

perkawinan adalah perbuatan yang tidak: bertentangan dengan syariat 

Islam, babkan hal tersebut sangat dianjurkan karena ak:an membawa 

manfaat kepada semua pihak terutama kepada kedua mempelai dan 

keturunannya kelak.Prosnsip. pencatatan perkawinan itu justru akan 

mengatkan tegaknya syariat Islam dan apabila tidak dilaksanakan , maka 

perkawinan tersebut akan fasid. Terkait dengan hal tersebut, Fatwa MUI 

tahun 2016 yang dikutif oleh KH. Khalil Ridwan mengatakan masalah 

nikah dibawah tangan sudah diputuskan ijma ko.misi fatwa, bahwa nikah 

dibawah tangan adalah pernikahan yang terpenuhi semua rukun dan 

syarat yang ditetapkan dalam :fiqih( hukum Islam), namun tanpa 

pencatatan resmi diinstansi berwenang sebagaimana diatur dalam 

perundang::undangan . Hukumnya syah namun jika ada mudharatnya 

maka menjadi haram. Perkawinan yang tidak dicatakan sesuai dengan 

ketentuan yang herlaku, maka akan membawa kemudharatan kepada 

pihak-pihak yang melakukannya dan keturunannya. 
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Dalam hal pernikahan yang tidak tercatat ini dan adanya berbagai 

pemalsuan identitas dalam p_erkawinan, lnsp_ektur Jenderal Kementerian 

Agama M. Jasin mengatakan bahwa kasus pemalsuam buku nikah dan 

ak'ta cerai di Indonesia hukan merup.akan hal baru, p.ada tahun 2013 

menurut beliau, Kementerian Agarna menemukan buku nikah palsu dan 

~@. dikll.iii1 .k~ luru- t1eg~ti ( wrvw. Tempo. com, Selasa, 2 Juni 2015). 

Masalah tersebut tentu berkaitan juga dengan perkawinan yang tidak 

dicatatkan ( sirri ) di Indonesia. Menteri Agarna Lukman Hakim 

Saifuddin juga menegaskan hahwa siapa p.un yang melakukan 

peii1alsuai1 b~ :nik.ah ~an. dik;enakai1 san..ksi p,idap_a (w11.-w. Tempo. com, 

Kamis, 4 Juni 2015 ). Pal.arn hal. i:ni p~catatan pemik;ah.an s~~wa alcurat 

sangat berperan dalam mensosialisasikan penekanan angka nikah yang 

tidak: dicatatkan yang banyak terjadi dan menekan beredarnya p.emalsuan 

buku nikah. Tentunya dengan persoalan ini, mak:a dengan kehadiran 

SIMKAH akan meminimilisir p.ral1:ek tidak terpuji terse but. 

Seiring dengan perkembangan jaman dan era digital, malm 

p.encatatan perkawinan pun semakin baik dan modem. Dalarn hal ini di 

KUA telah diterapkan aplikasi yang mencatatkan perkawinan dengan 

cara digitalisasi dan modem yakni SIMKAH. Sebagaimana dikutip 

da,lan.1 Jllfi}al tesis https://www.google.com/search?q=Jumal Tesis " 

EfektUitas Sistem Jnformasi Manajemen Nikah di KUA Kecamatan 

Sawahan Kota Suraba_va , hah.wa pada tahllll 2013 W.k.eluru-l<:anlah. 

Instruksi Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam pada tanggal 

03 April 2013, Tentang Penerapan Sistem Infonnasi Manajemen 

168 

43317.pdf



Nikah (SIMKAH ) pada Kantor Urusan Agama. Hal ini merupakan 

inovasi terharu dalam mengoptimalkan kineija Kantor Urusan Agama 

dalam menangani pernikahan. Dengan adanya SIMKAH ini diharapkan 

akan mempermudah akses masyarakat untuk mendap.atkan p.elayanan 

pernikahan dan mempermudah pemerintah memantau peristiwa 

pernikahan. Diharap.kan tidak ada lagi manipulasi data diri yang biasa 

dilakukan untuk melangsungkan pernikahan kedua dan seterusnya, 

sehingga lemb.aga p.erkawinan seb.agai gerb.ang awal pemhangunan 

bangsa bisa tejaga dengan baik. Sistem Informasi Manajemen Nikah 

(SIMKAH) merup.akan aplikasi sistem informasi yang dapat 

memberikan sentuhan langsung kepada masyarakat. Aplikasi ini hadir 

seb.agai imhas arus glo.b.alisasi dimana p.erkemb.angan teknologi 

herkembang dengan sangat pesat. 

Penye:ragaman d~~ ctip~rlu.kan kMeM dih~pl\:an d~~ dap.~t lebili 

efektif dan efisien sehjngga p~ga,n,nya h;~b*h mudah apa}agi melalw 

Sl#ltu program )'@g mem~dai. Pip.edukan,ny~ a~~Jw.p p~~ ~daJah upay~ 

untuk menyelam~an dan meughirnp® d$l dari berbagai, masalah yang 

dihad~pj seperti. ben~ana aJam dan sebagajnya. Program SJMMH W 

a,dalah s_alah satu p;rogram Apllka.si yang dapat digunalcan. d.an k.hus\J,s. 

dibuat lllltllk .k.:epentingan ters.ebut. Program inj juga menggunakan 

teknik internet yang dipa!ldang seb_agai cara yang lebih tepa;t, cepat dap 

aman selain teknj}( b~ck"Up yang ko.nvensio.Ilal. 

Bagi pengguna di lingkungan KUA yang masih asing der:J.gan 

teknil< internet disediak:an cMa yang efe.k.:t~f mentransfer d~m s.e~.Ma 
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trun;l@;l ke Kantor l<.ern.eQag Kabupaten I Kota N~1m Wltuk suatu 

K.abupat~n l Kota p~ mt~m~t ~ di~an s~bag~ P.~mac:u 

~em~uan informasi. Pata,-d_ata, <ll. ~tot: Kem~g secara periodiW 

Otom~ dapat eli kUim ~~ Kan''~l d~gan menggun~ SlMKAH 

online. 

Pen_gan a,danya l1"o.w.mu SWKAB diliwap~an data-data KUA <ll. 

\vilay$. R..epub~ :Wdop,~~a dapat ser~ dan terlm.U s$.ingga bis.a 

s~a,ra ~~pat, &lcw.at dan e:fi$i~n di®.alisa dan 4ib.uat ~es®.p.ulan. 

S~telah. s_el~~ mengll;ls:tall .Pro.w.?lll SIMKAR ~a, Kanlvil 

Kementerian Agama R..epubli,lc lndon~ia mempuny~ prasarana yang 

canggih na111l,lll d~nri.Pan. penmgb,tan SPM sabagai WJ.jWJ.g to:mb.i;tk 

~emajuan amat sa,n_gat diperlu)aln. 

);lroga,m SlMKAH: illi dit:an~ap.g agar dapat diguna,k,.a1,1_ deng;;m 

mudah un~ semua golongan baiJc sebaW p~_gguna pemula bahkan 

wtulc yang terbias.a dengan :b:omputer. 

Kemuelian Kemampuan utama dati Program SWKAH ini @.alah 

1lludahpya dam. dati KUA wnuJc dikitill1 Ice 1\.aAlcemenag, Kanwll d;;m 

B.®.as. lslam melalui lntemet sehin_gga Mwah dan ef~h1if SlMKAH 

i;tka,n teru.s diken1bang~ dengl:ll.l ta,rget ~a adalah ko;rnp.metisa.si 

s~ua pelaya,nan yang ada eli KUA , selam itu progam SXMKAH ini 

secara gari_s b_esar adalah : 

I. Menambah Data, Men.geelit, Menghapus data Ni~ah secara 

mudah. 
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2. Mellvoitilll D.$t s.e~an:t On-line (internet) s.~ara mudah tetapi 

juga, bisa ~ecara Off-line yaitu ~lalui D.isket CP a-tau Flash 

disk. 

2. Cam lnput Data yang Sederhana uamun tleksjbeJ. 

3. Progra,m d~pat Menge~ek NoUIPJ" P<>.w.oras~ dan Nom.er S.eti 

G®.da s_ehlngga :mengurangj ke~alahau dan p~su~ 

4. Program, d@.a:t Mepg~ek ind.entitas M.e:mpelai melalui 

berb_agai kemungl®an 

5. Ters.ewar;1ya, b.eb_er@a L;;tpo.ran. S:twdar yang dapat dfuasHkan, 

pacta masa mendatang dapat wb.uat berb.agai laporan sesuai 

clengau y:;wg Wingink.an,. Lapo.ran l@.lya dapa:t wb:ua:t s_es1,1a,i 

dengan k.ejngjnan lewat transfer ke E~~el. 

6~ Ba,nya Pernakai Program yar;1g wijinlqu.J. yang bjs_a 

rnengoperasjkan. 

7. Ba,~l-;l,lp d<:tta te:r1compress, sehi.ngga data yan.g bes.ar dapat 

dis.imp_an dalam rnewa, penyjrnpan y<:tng jal.lb leb.ih lc~H. 

S~ Pengitirnau d,ata d® ~o;r Urusan Agama { KUA ) k.e 

K.®to:r Kementerian Agama Kabupaten/Kota, K.anwil 

I<.ementetian. Ag(lllla Pro,jnsi dau B,im,a,s IsJl,U)l dapat ®.akuk;an 

dengan se1cali lcitirn (via internet). 

9. Upda,te SlMKAB d,apat ®.~ secara offline dan Online 

I 0. Dis.ediakan program Analisa, data yang dapat dilakulcan 

berdasar berbagai kemup.glcin~ 
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4. Tujuan dan Manfaat SIMKAH 

Sistem database menurut Tata Sutabri adalah dirancang dan 

dibangun dengan orintasi para pemakai, artinya sistem database tersebut 

ditunjukkan untuk memenuhi b.erb.agai keb.utuhan p.ara pemakainya 

Selain harus lengkap, sistem basis data juga dirancang agar mudah 

digunakan, dap.at digunakan dengan b.erb.agai macam cara oleh banyak 

pemakai baik secara terpisah ataupun bersama-sama, serta meminimkan 

kerangkapan data (Sutabri, 2QQ5). 

Perangkat dan cara kerja SIMKAH ini sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Gardon B. Davis yang mengungkapkan bahwa 

sistem informasi manajemen adalah istilah yang umum dikenal orang 

terhadap sistem manusia/mesin yang terp_adu (integrated) untuk 

menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan 

pengambilan keputusan dalam sebuah orgarusasr. Sistem 

inimenggunakan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software) komputer, produser p_edoman, model manajemen dan 

keputusan sebuah database (Davis, 2002). 

Menurut (Setiawan, 201 0) Tujuan diadakannya SJMKAH yaitu : 

1. Membangun sistem informasi manajemen pernikahan di KUA 

2. Memhangun infrastruktur database dengan memanfaatkan 

teknologi yang dapat mengakomodasi kebutuhan manajemen 

dan eksekutif 

3. Membangun infrastruktur jaringan yang terintegrasi antara 

KUA di tingkat daerah samp_ai kantor pusat 
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4. Meningkatkan pelayanan serta penyajian data yang cepat dan 

akmat 

5. Meningkatkan pengendalian, pengawasan serta pelayanan bagi 

publik untuk mendapatkan informasi yang lengkap, cep_at dan 

akurat. 

6. Meminimalisir praktik pemalsuan indentitas dalam sebuah 

pernikahan. (Setiawan, 2010) 

Selain itu tujuan lainnya dari penerapan SIMKAH ini adalah 

Selain tujuan, SIMKAH juga memiliki manfaat diantaranya : 

l. Membangun infrastuktur database dengan memanfaatkan 

teknologi yang dapat mengakomodasi kebutuhan manajemen dan 

eksekutif 

2. Membangun infrastruktur jaringan yang terintegrasi antara 

KUA di tingkat daerah sampai kantor p.usat; kita bisa bertukar 

informasi antar KUA yang sudah online data SIMKAH nya dan 

SIMKAH Bimas Islam Pusat, baik mengenai data Akta Nikah, 

Buku Nikah, dll. 

3. Penyajian data yang cepat dan akurat serta mempermudah 

pelayanan, pengendalian dan pengawasan; dengan SIMKAH 

semua p.ekeJjaan menjadi mudah, cukup dengan 

menginput/entry data pengantin di icon pendaftaran nikah 

maka seluruh data tentang pemeriksaan nikah (model NB), 

Akta Nikah (model N) dan buku nikah langsung terisi secara 

otomatis dan yang lebih menggembirakan model NB, model N 
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dan buku nikah bisa kita cetak sehingga pekeijaan kita menjadi 

lebih cepa, mudah, efektif dan efisien. 

4. Pelayanan bagi publik untuk mendapatkan informasi yang 

lengkap, cepat dan akurat. Seluruh data pengantin tersimpan di 

komputer sehingga suatu saat kalau ada masyarakat yang 

membutuhkan informasi kita cu1..l1p. membukan data yang 

tersimpan di ko.mputer. 

(http:/ /kua-gedebage. blogspot. com/20 11 /09/simkah-solusi-

pemodeman-pencatatan.html) 

C. Basil Penelitian dan P.embahasan 

1. Hasil Penelitian 

Kantor Uru.san Agama merupakan uJung tombak dM ga:rda 

t~:rd~pan K~me11t~an Agama dalam m~1ayani :rnasyarakat di bidang dan 

uru.san k~agamaan. Kantor Uru.san Agama (KUA) adalah Ullit Pelaksana 

Tekrtis (UP1'). :Oi:rel-.'1on1,t J~de:ral B_imas Islam Kem~11terian A_gama W 

yang b.~:rada di tingkat K~camatall, satu tingkat dib.awah Kantor 

~mem~:rian A_gama tingkat Ko:ta!Kabupate11. KUA me:rniliki Tugas. 

Poko.k dan fungsi (tupoksi) m~laksanak:au s~bagian tugas Kanto.:r 

Kero~l1tetiau A_gama Ko:ta/J(llbupaten di bidang uru.san agama Islam dan 

memb.antu pembangullall pe:rn~rintahall unmm dj bidang agama di tingkat 

lc~atn.atall. KUA sebagai perpanj angan tan.gan Kementerian Agama 

m~mili.IQ bansak p~:ran yang sangat krusial dan bersentuhan langsung 

dengan masyarakat yang berada di kecamatan. Peran tersebut dapat kita 

ketahui dari pelayanan yang diberikan KUA, yaitu: 1) Administrasi 
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(P~<l~ Pengesahan dan Pencatanan Nikah dan Rujuk); 2) 

Pendaftaran dan P~erbitan Akte Ik.rar Wak.af; 3) Pembinaan Keluarga 

S~ 4) P?mbinaan Kemasjidan; 5) Pembinaan syariah; 6) Pembinaan 

Pangan Halal; 7) Pernbmaan Zakat; 8) Pembinaan wakaf; 9) 

Penyelenggaraan. Biinbjngan Manas.ik Haji dan umrah. 

Dari ~eltian b.anyak peran di b.idang pemb.angunan keagamaan 

teJ;Sebut, fungsi at<tu peran paling m.e:uonjol yang d.ijal.ankan KUA saat in.i 

adalah administrasi pero1kahan Hal ici s_~uai dengan amanat UU No. I 

tlhu:u 1974 Pasa.l 2 ya:ug diperkuat dengan mstruksi Pres.id~ No.1 tahu:u 

1991 mengenai Kom.pilasi Huk.-um Islam Pasal5~ 6 dan 7. Produk-produk. 

h.ukum inj ditunjang dengan, peraturan-peraturan dj tingkat menteri yang 

m.enjabarkan de:ugan rinci hal-hal terkait adm.inistras.i pe.rka·winan, yang 

kesemu,anya berm.uara pada diperlukannya peran KUA di tingkat 

kecamatan untuk melakuka:u admi.Wstras.i pencatatan perkawinan. 

Palam hal pencatatan perkawinan illi, me:mpaka:u kew~iban negara 

dalam hal ini · KUA ya:ug memiliki power dan kekuasaan yang d.ib.erika:u 

negara untuk mencatatkan setiap peristiwa perllikahan yang d.ilal<sa.nakan. 

Pencatatan perkawinan pada prinsipnya adalah hak dasar atau ha,jjiyah 

dalam keluarga Bal ini sebagaimana dijelaskan, da.lam. Jwnal tesis 

https://www.google.com/search?q=Jumal tesis "" Kewajiban Pencatatan 

Perkawinan Bagi Pasangan Yang Telah Menikah Beserta Konsekuensi 

Yuridisnya. Bahwa pencatatan perkawinan dianggapseb.agai salah satu 

solusi terhadap kondisi saat ini.Pencatatan perkawinan merupakan upaya 
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perlindungan terhadap isteri maupun anak dalam memperoleh hak-hak 

keluarga s_eperti hak waris, nafkah lalritiyah, dan lain sehagainya. 

Berangkat dari hal tersebut, maka pencatatan perkawinan dianggap sebagai 

salah satu b.enruk p_emb.ah.aroan hukum ( reformasi h:uklim ) ketuarga yang 

dilal'Ukan oleh negara Islam.Pencatatan perkawinan merupakan suatu 

benluk pemhabaruan hukum manusia ( Human law ). Yang mengatut 

hubungan manusia dalam masyarakat. ( Lili Rasyidi dan Ira Thania Rasyidi 

, 200.7:66). Jik.a dalam muamallah atau jual beli, dalam Al-:_Qur'an secara 

jelas memerintahkan, namun dalam hal pencatatan pemikahan hal tersebut 

tidak: dijelasl~an secara jelas dan gamplang pada masa awal Islam dijaman 

Rasulullah. Ada beberapa penyebab factor tidak dibahasnya hal itu 

dijaman terse~ut, dian:taranya adalah adanya larangan Ras-ulullah saat itu 

untuk tidak menulis sesuatu selain Al-Qur' an sebagai bentuk pendekatan 

p_emabaman. teologi normative terbadap Al-:Q:ur' an( Amir Nuroddin, 2004 : 

121) 

Peran KUA di bida.Ilg pf!nca:Wan perka\~1in.tm. ini, beb~rapa, tabM 

d,engan besaran biaya adminis~asi perka,\\rinan yang harus d,il;>ayarkan ol$. 

d,engan catin yang lain. Besaran biaya faktual yang dikelua.rkan 

perkawinan bervariasi, mulai dari Rp. 50.000,- Sainpai dengan Rp. 

1.000.000~-- fPuslilbang Kehidupan Keagamaan. 200X). ha} i,rli 

sebagaimana yang telah penulis singgung pada Bab I terdahulu. 
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Penerimaan uang ters~but oleh sebagiap, pihak ~ip~al_can sebagaj ])enMc 

gr~~ ~egla;swk.BA pe~tw.@ Y<H.J.g me~ga,tw. O~a,s~ yajw fa,s.w 

l2B. ayat (I) UU N:o.3lfl999 jo UU N:o, 20/2001, berb:u~yj s_et;i,ap 

m-~~~ icep:a,$, m~ga,w~ ~ege:Q ~® p_~yel~~~ ~eg~ d,iap.ggap_ 

pe1J.11>~rian suap~ ap@i,la, l>.e~ln,t\l@.gan d,~a:n. j@a,ta1lllya, 4aA b~rJA\vaAaA 

d,~~g@ !c~:wajib~ $~ tu~N- Oleh !c~~a, iw., ~~~ ®J @ P~J:Il~@tab, 

tel$ mel).gl,lpa,yakall payu.ng ~~ ya,ng jela,s ~a,11 traiJ..sPWatlo d.tMai!l bj,aya, 

peJ:Ili.lq$ap. <lan p:~~a,ta,~ya, Y<H.J.g W.dWwP.g pi$ me!cw;ri,sme d~ sys_tem 

pewbay311U1_ secara digital d.ru1 Ia:n.gs1Jllg <ian. y::tllg bers@w~ };:~p~a, 

ica,s_ n;e~a, w~ID.,w Pe1:1da,pa,~ N~~ B.~ :J?ajak a,t® fl'fB.P s~J:ri,ngga 

pillak !(VA dalai!l. Wl,l inj tidak: menerin;la_ uang ·$ll \ljaya, n,ilcah se<;ant 

lc9A~ teta,pi lap.gs1Jllg W.S.~tor ~~9.~ p~g@tm lap,gs_@g lc~ ica,s ~~gwa, 

tersebut Dengan m~nggupak;an aplikasj SIMI<AH_ ~ 1113,lca, w.a.tifi~.i 

ma,m>.1Jll ice~uxan~ Y@£ dUaJ.:lllca:n, Pl~h p.lql,~-olw~ KVA d~a,m 

setiap peristiwa perrri.kalla.n ~apa:t djcegah dan ~imilJimiJis.ir ata_u ba):lkap, 

d_il,lil:an.gicap, Sa,l,lla, s~lc$.. :0~@1 l,la,sil p~J:l~itian peJ:l@s_, ~ terlW.a,t 

bagaimamt imple111entasi SWI(A,H ters~but ~g telah berjalan b~b~rap_a 

t$.1J11 @, di l(.a.lJtip~J:l Ma,Iin;a,~ Vmu.lc l~~.m jel~.1,1ya, a,pa. s_aja, ha.sil ya:n.g 

penlJlis dapat dilapanga.n penelitian terha,dap implelll~IJ,ta,si SIMI(AH i,n;i, 

~ t~rgai!lb.w. d,a.:Q b~~-era,pa. ya.:Qa,bel at® ll1o.4~l yap.g d,iglllla,k:an. p~~u~ 

yakni implementasi kebijakap yang <lipergugak.a11 oleh V:;m Meter dan. V311 

fi9.rn seba..Wlllana pe:rn~@as.an beri~t W : 

a) Standar dan Sasw.anl(ebijak.an 
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Men~ pasal 1 Undang- mdang Nomor 22 TaJJ_m;1 1946 jo_ Undang-

Nowor 1 T$un 1974 jo_ pasa,l2 ~y~ (l) P~raturan Pemerintah Nowor 

sesuai dengan Jurisprudensi Mahkamah Agung Putusan Nomor 

19.4_8/K/Pid/199.1 tanggal18_ D_esember 19.91. 

• Ditolak berperkara tentang masalah nikah, talak, rujuk, hadhanah, 

td@h, harta gono:h:ini dan harta waris di Pengadilan Agama karena 

perka\Vinan tidak dapat dibuktikan. 

~ Jika an_da s_eox:ang is:tri, sewaktu: waktu anda dapat diceraikan 

suami anda, dan suami anda sewaktu-waktu dapat berpoligami, 

b_ahkan dap_at men_gingkari p_erkawinan dan anak: anak hasil 

perkawinan tersebut, sedangkan istri tidak memiliki kekuatan 

h~"Wll untuk melakukan perlawanan hukum di Pengadilan 

Agama 

.. Anda akan mendap_at kesulitan melakukan pengurusan 

administrasi kependudukan, kesulitan mencari pekeijaan. 

• Anda tida.lc mendap_at berbagai hak s_ebagai PNS seperti tunjangan 

istri dan anak jika anda seorang PNS atau tunjangan kesehatan 

dan nang makanjika anda seonmg karyawan swasta. 
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• Sewaktu- waktu anda dapat dituduh sebagai pasangan mesum dan 

an.da tidak dapat membukti~an kesalum pet~awi:nan anda 

s~hingga, negw.a, !laJ~ ~ ini melalui l(ementerian Agail_Ul atal1 I(UA 

P~a,ta,ta11 perk:avvin,an daTi Il1asa Ice mas~ filengalarni, pe~b~ da,n 

d,~ngan, pelayanan da11 pencatal:an pernikahan yang teija,rli d,i I(UA, 4ati 

s~rta, ~engguna1can alat yang sederha,na, kini befllb$ k-ep'al,ia, cara, digital 

p~guJla,a,n S~. Apli_kasi SIMKAH ini s_ebenamya suc,l$ mu.lai. 

W1All111 bellilll sepenuhny(l m_enc,lapat respon dari sWceho~ders dan ins:tan.s~ 

D1.eialui Int:rulcsi Dllj~n Biplas Islam N:omor : Dj. U 1 36Q :tal.llJI1 2013, 

I(UA Kecamatan di seluruh Indonesia yang beljum}ah sekitar 5382, 

wa.l~Pl.lll p@a kenya,ta,apya di~apangan, tid(lk se1111,1l1 I(UA sud$ dapa,t 

menerapkan aplikasi SIMKAH ini secara online , sebagian besar hanya 

oi)in~, dengap berbaga,i a1a,sap dan }conQisi yan.g ciihadapi di}apapgaJl,. 

Demikian pula dengan apa yang dihadapi oleh Kl)A yang berada dj 

.Ka,bupa,ten I\l:lalinau, diantara KUA tersebut, ada, yang sudah dapat clan 

mampu menerapkan dan ada juga yang masih belum bisa menerapkan 
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aplikasi SIMKAH ini, sebagaimapa yang dijelaskan oleh K~pal.a ~or 

"Saya selaku Kepala KUA sangat bersyukur dengan telah adanya aplikasi 
SIMKAH ini, yang secara perlahan dan pasti harus dan bahkan wajib 
dipergtm.akan d.an dUerapkan o.leh selurtJh KUA d.i Ind.ones.ta, rermamk 
juga kami yang berada di ujung perbatasan Indonesia ini. Hal ini sesuai 
dengan Intruksi Direktur Jendral Bimhingan Masyarakat Islam Nomor 
Wli/369 Ta.IJUJ_z 2f)) 3 1'f~n_t{lJlg Pen.err;zpa.n. S.is(en:z InfpJ7.na.si .A@.ru:zj?J!len. 
Nikah (S.l1v1KAH) pada KUA . Memang sudah eranya saat ini 
m.enggu.nak.ctn r;ligita_l dr:tn. tekiJ..ologi m.or;ler1J. l)?nga1J ar;la.nya. aplika_s} 
SIMKAH ini, menjadikan pekerjaan kami di KUA menjadi lebih mudah, 
cepat, akurat dan efektif serta efiesien, Sehingga kebijakan dari 
Kementena.n Aga.ma P~rs.m dt:l.la.m memba.ngl!..n s.ys.rem -zm sa.n.gm repm dan 
baik. Untuk saat ini khususnya kami yang berada di KUA Kecamatan 
Malinau Kota sudah dapat menerapkan aplikasi ini dengan baik sesuai 
d.engan sosialisast yang dJbertki:m d.an. ttmu. yang Kllmt rertma s.a.a.r s.rudi. 
banding ke KUA lainnya beberapa tahun silam yang ielah lebih dahulu 
menjalankan dan menggunakan aplikasi SIMKAH ini.( Wawancara 
d.engcm Kepal(l KUA Kec(ll'fJ!1tan Ma.lim:t'ft Kota pt;l@ hart RClbu, 12 Juli 
2017). 

Pendapat senada juga dis.ampaikan oleh Kep.ala KUA Kecamatan 

Malinau Utara yakni Bapak H. Kuri Alkan, S. Ag diruang kerjanya beliau 

mengatakan bahwa : 

" Saya rasa, .. Kebijakan yang telah diambil oleh Kementerian Agama 
Pusat, dalam hal ini melalui Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam atau 
Bimas Islam sanga.t 'epat. Karena sudah tidak ja.mr:m dan. mascorya.tagi 
pelayanan public itu terus menerus jalan ditempat dan tidak mengikuti 
perkembangan jaman. Aplikasi SIMKAH ini menurut Saya sangat bagus 
dnerapkan di KUA, S!:zya berha.rap aga.r s.emua sector dt:l.n ttm yang 
berada di Kementerian Agama , khususnya di Bimas Islam Kabupaten 
Malinau dapat meningkatkan sarana dan perhatian lebih lagi kepada 
Kami yang bera.da. eli mqsyara.kat, sehtngga Kamt pun dapaJ melayam 
masyarakat dengan lebih baik dan prima lagi.Saya menyakini, 
kedepannya masih banyak lagi aplikasi se1nacam ini yang tents 
d.tkembangka_n , s.epem yang dtkelola 13.imClS !siam saa.t tni yaJrnt 
SIMZAT, SJWAK,SIMPONI, dan lain sebagainya.Yah harapan kita 
bersama begitulah pak. ( ( Wmvancara dengan Kepala KUA Kecamatan 
Malinau Kota pa4a heM Rabu, 12 Juli 20} 7). 
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Dari tanggapan kepala KUA Malinau Utara dan Malinau Kota diatas, 

nada pesimis diungkapkan oleh Kepala KUA Kecamata.n Mentarang, 

dalam persoalan ini, Bapak Yusran, S. ill mengatakan : 

" Saya terima kasih telah dikunjungt oleh Bapak Peneliti yang 
melakukan penelitian di Kantor Saya berkenaan dengan apa yang Bapak 
tanyakan yakni tentang Aplikasi SIMKAH. Memang Saya telah lama 
mendengar temang Aplikasi ini dan sudah mendapatkan sura.r dari 
Kementerian Agama Kabupaten Malinau dari seksi Bimas Islam dan 
bahkan tahun 2015 yang lalu segera untuk menjalankan atau 
menerapkan aplikllsi SIMKAH tni. Dalam ha} tni pak, bukannya Kam.i 
tidak mau menjalankan aplikasi yang baik ini, namun jika melihat dari 
kondisi dan situasi yang Kami a/ami di Kecamatan Mentarang ini, 
mungkin Bapak juga tahu kan, jumlah penduduk Muslim di Kecanuaan 
ini saja sangat sedikit , boleh dikatakan sekitar sekitar 200 orang lah 
untuk semua golongan umur atau usia. Coba Bapak bayangkan saja, 
peristtwa nikah di Kecamallln Mentarang tni boleh dikatakan hampir 
setiap bulanya tidak ada yang menikah, kalau ada yang menikah yah 
semangat juga kita Pak, jadi selama 1 tahun itu disini yah .. . paling 
amara 1 sampai 3 orang lah pak. Jadi menurut Kamt penerapan Aplikllsi 
SIMKAH di daerah Kami ini be/urn waktunya, karena lebih mahal beli 
sarana dan prasarananya ketimpang manfaatnya bagi Kami, moga-moga 
lah kedepan Aplikasi yang bagus ini, bisa diterapkan disini secara 
online, akan tetapi jika ojline juga tidak masalah. Begitu pak kira-kira 
tanggapan Kami terhadap pertanyaan bapak kepada Kami.( Wawancara 
dengan. Kepala KUA KecamatanMemarang, Juli 2017). 

-·-M ENJALAN KAN 
SIMKAH 
(Login) 

------

1. Ketik Nama User dan Password sesuai dengan yang 
anda input saat Setting User, ingat huruf besar dan kecil 
berpengaruh. 

2. Tekan ENTER a tau Klik tombol OK 

Gambar 4. 4 
Layar Depan Aplikasi SIMKAH 
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Dari informasi yang didapat diatas melalui wawancara terhadap 

Kepala KUA, baik Kepala_ KUA Kecam_atan Malinau_ Kota dan Utara 

maupun Kecamatan Mentarang, terdapat perbedaan yang menyolok dalam 

hal p_eristiwa p_enrikahan, karena roaksud dihangunnya system i.ni tentu 

untuk membantu pihak KUA dalam proses memudahkan dan memanjakan 

para calon_ pengantin yang akan melangs:u.ngkan p_emikahan di KUA 

maupun diluar KUA, dengan demikian hal itu jika diterapkan dan 

diaplikasikan di KUA yang m.emilik.i p_eristiwa nikahnhya Iumayan hanyak 

boleh dikatakan dapat bermanfaat dan berguna, namun sebaliknya jika 

boleh di_katakan hgarnpit tidak ada peristiwa nikabnya setiap bulan sep_erti 

yang dikatakan Bapak Yusran, S. ill selaku Kepala KUA Kecamatan 

Mentarang, maka. a.plikasi ini m.enjadi kurang henn.anfaat. 

Kemudian selain dari tanggapan beragam dari para kepala KUA 

tersebut diatas, bagaim_ana d_engan tanggapan d_an ulas_an para o"perator di 

KUA dan juga atasan Iangsung Kepala KUA berkenaan dengan aplikasi 

SIMKAH ini , berikut ini ha.sil wawancara p_eneliti kepada merek.a sehagai 

berikut: 

" MenJawt;tb ap(l_ yang B(lp(lk; tanyakan., pt?rtanyaan Bapak, terhadap 
implementasi atau penerapan Aplikasi SIMKAH ini di KUA, Saya selaku 
operator sangat bersyukur sekali, bagaimana tidak, jika sebelum adanya 
SIMKAJ{ ~m, begit_tt banya_k d_a_n ~id_ak efektifnya dalam_ 
pengadministrasian atau pembukuan yang dilakukan dalam hampir 
setiap hari pernikahan, baik pencatatannya maupun keamanan arsif 
tersebut, belum lagi dalam status yang akan mentkah sangat sttlil 
dideteksi, apakah yang bersangkutan berstatus perjaka atau duda dan 
begitu juga perawan atau Janda, namun dengan adanya Aplikasi ini, 
Kmn.i mera_s_a te-rbanrtt, n®k beg1tu lama_ l!nWk Kami m_emeriksa berkas, 
Kami sudah mengetahui status caJon pengantin tersebut, bahkan dalam 
pencetakan buku atau akta nikah pun, kami tidak perlu lagi menu/is 
dengan tulisan tangan, tetapi secara oromatts dalanya sudah terketik 
rapi sesuai dengan formulir model N yang telah disiapkan dan Kami isi. 
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Tentang standar atau dasar hukumnya saya kurang mengetahuinya pak, 
itu yang lebih paham Kepala atau Pimpinan Saya Pak. ( Wawancara 
dengan Ibu Sri Pujiati, Juli 2017) 

Dengan dernikian , keberadaan SIMKAH ini dirasakan sangat membantu 

pekerjaan dan pelayanan yang dilakukan di lingkungan KUA, selain dalam 

pencatatan nikah tersebut yang rapi, enak dibaca, aman dan datanya dapat 

di pertanggungjawab kan. 

' 
.§.~Entry Daftar Nikah--- :_ 

-:-;· 

9 Cetak Buku-Nikah 
--~ _,__ ___ _ 
~·-- ~ · il ...... w _ . .. - .s:--CIIo- 1· ..... ~oo ,.-... .._.r. • - • 
- --- ··· .••. ·l ,.___ . ·- · 

. -· ·- --~~=-~~- ~~~iiiiliio~--.. ------ ----­. a·~ ... 
==== '·--- -- :~======= , ~ ·- "" . ,_ . 

1. la..W.,...IIIJ! l!Wr -~ l. lll{NoA, ... _ 

1. I:.H* .. ...,..ancee.....,.;-. 

Gambar. 4. 5 

Cetak. Buku Nikah dan entry daftar Nikah dengan SIMKAH 

Kemudian bagaimana tanggapan yang diberikan oleh Kasi Bimas 

Islam sebagai atasan langsung Kepala KUA yang membawai 3 KUA dan 

seluruh pegawai di KUA tersebut, berikut ini cuplikan hasil wawancara 

yang telah dilak."l.lkan peneliti diruang kerjanya , yakn:i sebagai berikUl : 

Alhamdulillah, saat ini anda menanyakan tentang Aplikasi SIM.KAH 
yang dipergunakan pada KUA-KUA untuk pelayanan public di bidang 
pernikahan.Setiap Aplikasi atau sejenisnya yang dibum, tentunya adalah 
untuk memberikan manfaat atau kemudahan bagi sipenggun.anya atau 
siapa pun dia yang memang diberikan rugas untuk mempergunakan alat 
tersebw. Seiring dengm~ tunrutan masyarakat untuk segera dapat 
dilayani dengan cepal, akurat, murah. tramparans. dan tidak memakan 
waktu lama, Kami rasa Aplikasi SIMKAH ini adalah jawaban atas 
semua pertanyaan dan keinginan masyarakal maupun pihak K UA dan in 
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stansi terkait ataupun juga masyarakat yang dilayani. Eksistensi sarana 
ini, tentunya akan memberikan warna dan nilai · lebih kepada semua 
s_tra_tt;Z social dan. stake holdt{r terkan Kedepannya tenru. Kememertcm 
Agama, dalam hal ini Bimas Islam, akan mempergunakan Aplikasi ini 
dengan melakukan MOU dengan pihak Dinas Dukcapil, Kecamatan dan 
Des_a_ d.a_la_m. sCt.m Aplikas_i bersa_@, d~mana server dcl.ri SIMKAH in.t 
akan terl«>neksi dengan pihak lain atau pihak ketiga, sebagai contoh 
adalah pihak Dinas Dukcapil, misalnya ketika dilakukan pengecekan 
NJK KTP ca1on pengamtn, maka s_ecara oro_matis_ disana_ a_kan_ rerbaca_ 
status yang bersangkutan, sudah nikah apa belum, sudah kawin apa 
belum, sehingga akan mencegah yang bersangkutan dalam pemikahan 
kedu.a. dan seteru.sJwa s.ecara_ tJdak: res.mJ atau. berpoliga_mt namu.n tida.k 
sesuai dengan aturan yang ada.Dengan demikian, begitu banyak 
manfaat dari kebijakan dari Kementerian Agama dalam inovasi Aplikasi 
SIMKAH ini dalam memberikan pe1ayanan rerba_tk d?l.n pr.ttrm_ kepada. 
semua sector dan jajaran terkait. Kami berharap , temtu ada kelemahan 
yang terdapat pada Aplikasi ini, sehingga kedepannya terus akan 
d1s.empu.ma_l(ll.TJ m.en]ad~ lebih. batk 1agt. ( . ( Wawancara dengan Kepa1a 
Seksi Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Malinau, pada 
tangga/18 Juli 2017). 

Begitu urgen dan merupakan kebutuhan vital bagi KUA untuk 

menggunakan SIMKAH ini, sehingga Pemetintah dalam hal ini 

Kementerian Agama khususnya bidang Bimas Islam sangat 

memp_erhatikan eksistensi dati SIMKAH ini, agar terus tetap eksis dan 

bertambah maju dan modem dalam pengelolaan Aplikasi berbasis digital 

dan teknologi ini, tennmya bukan saja di bidang Bimas Islam, tetapi juga 

di bidang lain seperti urusan haji dengan mempergunakan SISKOHAT, 

Bidang pendidikan Islam dengan aplikasi unggulannya EMIS dan 

SIMP A TIKA, begitu juga dengan Bidang Tata Usaha menggunakan 

apllkasi EMP A , di Pemerintah Daerab p-un menggu:Oakl;Ul Aplikasi 

SIMDA, dan lain sebagainya. Dengan dernikian kita paharni bersama 

bahwa diera digitalisasi dan kemajuan teknologi informasi ini merupakan 
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nilai tambah dan harus mampu dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk 

kepentingan strata so~i.al di masyarak:at. 

Kemudian dengan telah terbangunnya dukungan teknis dan 

aplibsi yang b.o.leh dikatakan mo.dern ini, akan mendorong dan 

mempermudah layanan bagi masyarakat, oleh karena itu peningkatan 

p_elayanan dihatapkan dapat meningkat dan jalur birokrasi dapat dipangkas 

dan diputus lebih singkat lagi, sehingga masyarakat dapat terlayani dengan 

b.aik dan terp:uaskan. Dengan ap.likasi SIMKAH: ini yang telah dibuat dan 

dirancang oleh Kementerian Agama Republik Indonesia dalam hal ini 

Dirjen Bimas Islam Pusat, menjadikan pelayanan semakin bertambah. 

mudah, real time dan online, serta kedepannya akan dilaksanakan MOU 

dengan pihak ketiga dan instansi terkait sehingga semakin memanjakan 

calon pengantin atau masyarakat dalam pelayanan pernikahan ini dan 

urus.an lainnya D.engan p_enerapan atau irnplementasi S.IMKAH ini, 

Standar Operasional Prosedur ( SOP ) dapat dipangkas dan diperpendek 

jaiur dan biroJ.qasinya serta tidak b.erb.elit~belit. 

Terkait dengan Standar Operasional Prosedur ( SOP ) pelayanan 

atau pun pendaftaran nikah, dengan penerapan Aplikasi SIMKAH ini 

diharapkan teijadi peningkatan manajemen pencatatan dan pelayanan 

nikah semakin baik, murah, cepat dan akurat, jelas , terarah serta optimal. 

Dalam penerapim dan pembuatan SOP dijajaran Kementerian 

Agama atau dalam hal ini KUA sebagai pelayan pencatatan pemikahan 

dan urusan keagamaan lainnya, maka SOP dipandang sangat penting 

seb.agai avuan dan pedornan dalam memb.erikan pelayanan kepada 
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masyarakat. Dalam hal sebagaimana yang disampaikan oleh Kasi Bimas 

Islam pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Malinau menjelaskan 

tentang SOP dan layanan yang diberikan pada masyarakat sebagai berikut : 

" Dalam setiap layanan saat sekarang ini, bahkan pelayanan yang 
dilakukan sebelumnya pun pasti lah menggunakan SOP, namun berbeda 
dari tahun ketabun yang dilakukan dan diterapkan kepada masyarakat. 
Mengapa SOP itu harus diterapkan dan ditentukan, karena Standar 
operasional prosedur itu sendiri merupakan pedoman a tau acuan untuk 
melaksanakan tugas suatu pekerjaan sesuai fimgsi dan alat penilaian 
kinerja berdasarkan indikator-indikator teknis, administratif dan 
prosedural sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja 
pada unit kerja yang bersangkutan. Standar operasional prosedur juga 
mendiskripsikan lebih rinci temang langkah-langkah yang hllrus 
dilakukan seseorang dalam alur kegiatan tertentu dalam organisasi, 
tidak hanya berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab secara 
deskripsi dan mandiri, tetapi juga berhubungann.ya den.ga jimgsi-fimgsi 
dari pelaksanaan tugas dalam hal pelayanan kepada masyarakat.Jika 
SOP itu bias singkat, jelas, mudah dan murah serta tidak 
membingungkan masyarakat ;-an.g dilayani itu bagus dan tentu berpihak 
kepada masyarakat. . ( Wawancara dengan Kepala Seksi Bimas Islam 
KementerianAgama Kabupaten Malinau, pada Juli 2017). 

SOP sangat penting dimiliki atau digunakan oleh Kantor KUA dalam 

memberikan pelayanan prima dan bersih serta terhindar dari pungutan liar dan 

pungutan illegal lainnya yang beberapa tahun lalu sering te.Ijadi. 

Gambar 4. 6 
SOP alau A fur Pelayan.an Pendajtaran Nikah di KU4 
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Dengan adanya SOP yang mudah dan jelas, tentunya akan 

memb$1tu m~yarak:at dalam menyeles.aikan petsyaratan atau~un maksud 

dari jalur SOP tersebut. Hampir setiap atau semua organisasi atau 

p.erkantoran maup:un kantor pelayanan lainnya ada menerapkan SOP, hal 

ini tentunya agar setiap layanan itu terarah dan jelas sehingga semua pihak 

dapat melaksanakan dan menjadikan S.O:P itu salab satu pedoman selain 

mungkin ada beberapa syarat tambahan lain yang harus dipenuhi. 

S_ehingga dengan adanya S.OP yang telah disepakati bersama dan telah 

dipedomani bersama diharapkan kedepannya kualitas pelayanan bisa 

efektif, efisien dan berkualitas. 

Berkenaan dengan SOP yang Juga dijalankan atau diterapkan 

b.eb.erap.a KUA di Ka.b:up.aten Malinau ini, lebih khusus yang berhubungan 

dengan pelayanan pencatatan pernikahan dan sejenisnya , berikut ini 

peneli:ti sampai.kan hasil wawancara dengan para Kepala KUA maupun 

petugas pelayanan yang ada di KUA yang tentu berhubungan dengan 

SIMKAH, seb.aga.imana yang disampaikan oleh Kepala KUA Kecamatan 

Malinau Kota bahwa : 

"Ya betul, memang dalam mernbertkan layanan pernikilhan kami 
menerapkan SOP yang juga tentu sudah men.dapatkan persetujuan dari 
pihak dilingkungan Kementerian Agama dan pihak KUA, seperti yang 
B.apa.k lfh.at tru. a.d!:t dt di.ndi.ng KUA Kami, selatJJ, bentuk tulis.an SOP 
dikertas, juga ada banner yang diberikan oleh Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Utara, pada prinsifnya SOP 
yang Kami bum dengan SOP dart Kanwil Kememerian Agama tersebut 
tidak jauh beda, substansi dan maksudnya sama saja. . ( Wawancara 
dengan Kepala KUA Kecamatan Malinau Kota pada hari Rabu, 12 Juli 
2017). 
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Dengan demikian semua KUA memiliki apa yang dinamakan SOP, 

dengan harapan SOP tersetmt dapat memberi,kan layanan, b:ukan s_aja 

masalah pemikahan, tetapi beberapa layanan lainnya yang menjadi tufoksi 

KUA yang ada di Kabupaten Malinau, namun yang menjadi p.okus penulis 

hanya pada SOP pada pemikahaan saja sesuai dengan judul tesis yang 

p_eneliti angkat. 

Pada kesempatan yang berbeda, peneliti juga melalllkan 

wawancara terhadap calo.n pengantin yang akan menda:ftarkan 

pemikahannya di Kantor KUA Malinau Kota, bagaimana tanggapannya 

tentang SOP yang diterapkan di KUA Malinau Kota ini, sebagai b.erikut : 

"Sejak pendaftaran awal Kami datang ke Kantor KUA untuk 
menanyakan apa saja persyaratan yang harus Kami penuhi, dari pihak 
KUA d.enga.n pelayancm ya.ng batk member(!{£!.}?. Kamt beberapa lembar 
kertas yang saya hhat ternyata kertas itu berupa formulir kosong yang 
harus Kami isi, karena didalamnya menyangkut data-data calon 
penganttn da1J data keluarga Kam~ berd.ua. Dari alu.r Mas.a.lah. 
persyaratan dan prosedur yang Kami tanyakan kepada pihak KUA 
menurut Kami tidak begitu menyulitkan; yang penting kelengkapan yang 
d.iperluklln suda.h lengkap sebingga Kami 1id.ak bolak balik. Kami kira 
sudah cukup baik prosedur dan pelayanan yang diterapkan oleh pihak 
KUA seperti apa namanya yang dicetak didinding itu kata orang 
spantiuk kah yah sepertt itulah, bagus. bagus. 1agt }eras ttJlis.annya.. ( 
Wawancara dengan calon pengantin pria, Daniel fajar Bin Yamin, Juli 
2017). 

Dari beberapa unnan diatas dala,m hal. s~andar dan Sasa,rat1 

I<..~bijalca,n, t~ntl1 haru.s pula, clitopang dan ditunjang ol~h fa,ctor da,n sm-ana, 

1~ Apabila SOP yang telah disusun dan dirancang deugan baik 

ber<i~<rrk.an keb11tul1an masyw.akat ya,ug dilayapi dengan penga,lW)lap 

pelayanan yang selama ini sudah dijalankan, kemudian adanya kebij~a,n 

dan dl}ktll1gau_ sara11a aplikasi yang baik dan dengan tekuologi yang 

mumpuni dan sesuai dengan jamannya, alangkah lebih sempurnanya lagi 
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apabila kedua kom[onen diatas ditambl:lh dan disempurnakan dengan 

SW<lll<l ~a,in yiD,lg juga, S_WJ.ga,t m~n,e11Wk<lll yak:Ili " s~b.er pa,ya, MaJ:ll)S_ia, " 

nya yang mengge~ mendorong maupun_ merYalankan kedua unsur 

Qia,ta,s ya,lctll SOP tia,J:1 K~l:>.ij~an, b~wpa, a,plik.a,si I119tl~J:ll berb_a,s_i,s_ 

teknologi ata.u digita.lisasj _ l(_e1;iga hal illi s::ttu dengan yang la.irulya ha11,1.s 

sa,Wlg 111~9pap.g 4<lll 111enmmtk.a,rl, h::lnlS 111el11l>~MaJ:l 4Wcw.lg<lll Qa,J;J, 

k.emampuan bersaiJ1a agar. beijm_a,n dengan Sei11S~ selaras. da11. setujw.m.., 

sebin_gga, pelay3,11a,n, ptima, yiD,lg Qinginlc<lll , pel,ay@ publi~ ya,ng W,~:jta,­

citakan bers~ sesuaj dengan harapan bersarm.t pl,lla 

b). Sumb.er Daya 

Dalam mengimplementasi suatu kebijak-a_n perlu adaiJ.ya berbag::ti 

dul-.llllg3,11 a,pa1cal1 itu tlulcung3,11 sw.nberda,ya, l11aJ:ll)Sia, <h.llillaJ:l resour~~), 

swnberdaya materi (matrial resom.ces) dan S\Jlllh~n;laya 111etoda (meth.od 

reso.wces). Pari Ic~tiga, Slli11b~rdaya, terseb.llt, yaJ:lg paling p~g adalah 

sumberdaya manusia, kar.en~ djsamping sebagai subje}c implemelltasi 

1cebija1c<lll juga, tei1Jla,Suk objek }cebija1caJ:l p1,1b]jlc. 

Surnber daya rnerniliki peranan penting dalam implernentasi 

kebijakan. bagaimanapun jelas dan konsistensinya ketentuan-.ketentuan. 

dan aturan-aturan serta bagaimanapun akuratnya penyarnpaian ketentuan­

ketentuan a:tau aturan-_aturan tersebut, jika para pelaksana kebijakan yang 

bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan kurang mempunyai 

sumber-surnber daya untuk melaksanakan kebijakan secara efektif rnaka 

implementasi kebijakan tersebut tidak akan efektif D.engan demikian 
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----------------

malca sumber daya sebagai sarana yang digunak:an untuk mendukung dan 

mencapai suatu keberhasilan yang diinginkan oleh organisasi. 

Dalam hal ini sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

Kementerian Agama Kab.up.aten Malinau pada bidang atau selcsi Bimas 

Islam, dalam hal ini adalah sumber daya manusia yang terdapat di KUA-

KUA di Kabupaten Malinau dibarapkan akan mampu dan dapat dengan 

baik mengimplementasikan Aplikasi SIMKAH yang telah dirancang dan 

dibuat untuk :memherikan layanan public dalam pencatatan ad:ministrasi 

dibidang pernikahan di KUA-KUA di Kabupaten Malinau. 

Kemudian untuk lebih mengetahui mengenai bagaimana sumber 

daya manusia yang berada di KUA-KUA di lingkungan Kantor 

Kem.enterian Agama Kabupaten Malinau , Kepala Seksi Bimbingan Islam 

pada saat wawancara menjelasak:an bahwa sumber daya dalam mendukung 

p_enerapan S.lMKAH yang eksis atau berada di KUA-KUA dapat disimak 

sebagai berikut : 

"Ya, betul itu, saya setuju bahwa yang namanya sumber daya manusia 
merupak:an sumber daya organisas_i yang paling penting diba.nd.ing 
berbagai sumber daya organisasi lainn.ya, seperti modal, peralatan, 
teknologi, cfarl sebaga_inya. Su_l111J.er daYcz Iru;mu_s.icz dikptczla:zF2 pa}jng 
penting bagi organisasi Jmrena hanya sumber daya manusia yang 
mampu menggerakkan sumber daya prganisasi lainnya, sel1ingga 
kegiatan suatu organisasi dilaksanalmn secara efektif dan efisien. 
l)(;!ngt;m k;czta_ h;lin tida.k. terjczdi pe1JlhQr()S.czF2 @lam, pr;!lczksczn{l{lf2 kegiczfczn 
operasional organisasi. Sumber daya manusia yang mampu 
menggerakkan berbag{li sumber daya organisasi adalah sumber daya. 
manusia yang berkualitas baik Hal ini dapat diperoleh melalui 
pendiclikpn f/aF2 P?lcztiha.Jl, study b.cznding ciczF2 k?giatt;zn menfiu_k.ung 
peningkatan kualitas lainnya. Kualitas dan kemampuan pegawai juga 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja, motivasi kerja, etos kerja, 
kemampuan fisik. Dengan demikian, pengembangan sumber daya 
manusia sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi dalam turut 
mewujudkan berhasilnya suatu organisasi dalam memberikan pelayanan 
pub lie. ( Wawa.nca.m dengan Kas.i Btma.s.Is.lczm., 21 JuJi 2017). 
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Demikian keterangan yang diberikan oleh Kasi Bimas Islam 

Kementerian Agru:na Kabupaten Malirum dalam atan masalah s:umb.er 

daya manusia. Kemudian juga peneliti menanyakan bagaimanakah kondisi 

sumb.erdaya manus\a yang ada dan eksis melayani masyarakat atau public 

di KUA-KUA yang berada di Kabupaten Malinau , beril."llt hasil 

wawancara yang p_eneliti lak.ukan kepada atasan langs_ung KUA yang ada 

di Kabupaten Malinau sebagai berikut : 

" Ya, ter~m4 ka.sth atas perran.yaan saudara, dalam ha.l bagatrnana 
keadaan Sumber Daya Manusia yang saat ini melayani masyarakat di 
KUA-KUA di Kabupaten Malinau dalam upaya untuk 
men.gtmplememas.ikan. kebijakan::.kebijakan dart atasan. Da.lam suatu 
organisasi yang bergerak dibidang pelkayanan public seperti KUA ini, 
pelayanan tersebut tidak akan berhasil dengan baik dan lancar tanpa 
a.dan.ya d.ukungan da.ri sum.b.er d.aya. m4nusia yang mem.ifiki ku.alitas dan 
kuantitas yang memadai. Kualitas sumber daya manusia berkaitan 
dengan keterampilan, dedikasi, profesionalitas, motivasi, etos kerja, dan 
kompetens.i di bid.angn.ya, sedangkan. ku.anmas b_erkattan dengan jumlah 
sumber daya manusia apakah sudah memadai apa belum. sumberdaya 
manusia sangat menentukan terhadap capaian keberhasilan dari suatu 
tmplemema.s~ ya.n.g dtren.ca.n.akan, sebab (a..J'lpa St(mber daya. ma.nus.ia , 
maka akan menghambat dan mempengaruhi implementasi yang sudah 
dibangun.Dalam hal sumber daya manusia yang berada di KUA terse but 
berikut akan.. saya_ rinci/r4n yakni : 
Jumlah Kepala KUA se- Kabupaten Malinau sebanyak 3 orang yakni 
Kepala KUA Kecamatan Malinau Kota dijabat oleh H Umar Maya, S 
Ag, Kepala $UA J(ecamatan Maltnau Wa.ra. saar ini diamanahkan 
kepada H Kuri Alkan, S Ag yang telah menjabat selama 6 tahun, 
sedangkan Kepala KUA Kecamatan Mentarang dalam kurun waktu 3 
tahun tm dijabt:Lt oJeh Yusran, S HI. 
Sedangkan Penghulu baik yang fungsional maupun non fungsional saat 
ini berjumlah 4 orang yakni : Yusran, S HI ( sekaligus merangkap 
sebagai Kepala KUA da.n penghuht di Kecamatan Malinau Kota), Ilha.m, 
S Ag ( KUA Kecamatan Mentarang ), Solahuddin AI- Ayyuby, S HI dan 
Arbain, S HI ( KUA Kecamatan Malinau Utara). 
Staf atau jabatan jimgsional tenenm dan umum adalah sebanyak 5 
orang termasuk pegawan tidak tetap a tau honorer. 
Selain itu juga sumber daya manusia lainnya yang dimiliki KUA adalah 
Penyuluh Agama Islam PNS yang berjumlah 1 orang, s.edangkan yang 
Non PNS sebanyak 24 orang. Tentunya jumlah SDM tersebut diatas 
tidak sesuai dengan struktur organisasi maupun kebutuhan dilapangan 
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,------------------------------------------------------------------- ---

dalam melayani masyarakat, namun demikian hal tersebut bukanlah 
merupakan batu sandungan dan halangan dalam melayani masyarakat ( 
Wawancara dengan Kasi Bimas Islam, 28 Ju/1 2017 ). 

Gambar 4. 7 
Sumber Daya Manusia di KUA 

Dari gambaran foto diatas terlihat kondisi dan kenyataan bahwa 

kekuatan sumber daya manusia yang dimiliki oleh Seksi Bimas Islam 

Kabupaten Malinau di KUA begitu tidak mencukupi dan sangat kurang 

dibandingkan dengan tugas pokok dan fungsi dan layanan yang akan d.i 

berik.an oleh KUA tersebut, bagaimanakah apakah hal tersebut juga 

berpengaruh terhadap layanan yang diberikan, berikut tanggapan Kepala 

KUA maupun staf lainnya yang telah peneliti lal-ukan dalam sesi 

waw-ancara sebagai berikut : 

" Memang betul JXlk. bahwa untuk saat ini, sumber daya manusia yang 
berada di KUA kecamatan Malinau Kota , bahkan yang rnenjabat 
sebelumnya juga , merasakan adanya kekurangan SDlvf. Dengan jumlah 
pendud.uk Muslim yang hampir 15.000.- jiwa , sementara Kami di KUA 
ini hanya sebanyak 3 orang, yah , temulah merasakan sekali kurangnya 
SDM dimaksud, memang idealnya pak, kalau menurut hitungan Kami 
adalah sebanyak 9 orang PNS atau AJXlratur Sipil Negara . namun sejak 
adanya moratorium di hampir semua lembaga dan kementerian, maka 
ham.pir selama 7 tahun di KUA ini tidak ada penambah.an pegawai, 
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cukup miris juga sih, namun mau diapai lagi, inilah kondisi yang harus 
K,ami hadt;zpL.jcuii terlm.dap pelaya_na_n kepadt;z masyarakat di Malinau. 
kota ini, tentu berpengaruh pak, apalagi jika waktu tertentu yang orang 
[Jilo,ng J1l.U.Si1Jl F!ilm}z, 1111J11f f?u.kaJ'l st;zj{l {lr;/{1 11ll!:Sim b141.h m;usim nik.r;Ih. 
rupanya ada juga biasanya itu terjadi setelah lebaran idul jitri dan 
leh{lTQ1~ lU1}i dan musim pada_ bu/a.n lainnya juga, nah , kalo sudaft begini 
kita dibuatnya sibuk dan ekstra bekerja, namun untungnya kita sudah 
~1Jltliki. l;lplikl;zsi }'@g ll{l~ny{l S.IAfK.AJI, S?h.ingg{l daPllf terb_{lntu, jjlJg(l 
pak, pekerjaan menjadi ringkas dan cepat. ( Wawancara dengan kepala 
K,UA, K~CCIJ1U1.1arJ..Malinau K,o(a, 31,Juli 2017 }-

lllenamhah1canjuga, ber],cenaan d_engan SDM ini : 

"Betul itu pak, ___ SDM yang ada di KUA ini sm2gat minim sekali, 
seh.iF!gg(l J(f;zmi bekerja jugt:l ek;str(l kerj{l keT{lS dan 1Jlerangk,{lp 
pekerjaan. Hal ini dilakukan, yah , memang tidak ada pilihan lain, tidak 
7r1ungk;in Kami meminjam tenaga_ lain, aft:m menda_tangkan a_tau m.f!nyewa 
tenaga kontrak atau hmwr, karena memang alokasinya tidak ada dan 
(llu,T[lF! itu, juga tidak b.o.leh o.leh atasan Kcz1Jli, 1111,1u m_enggaji p[lk,e apa. 
nanti orang tersebut.Namun bagaimana pun, Kami tetap harus melayani 
dan mengabdi kepada negara, karena itu suda_h.Janji dan sumpah Ka_11zi 
sebagai PNS, syukur nya juga pak, dengan adanya aplika.si SIMKAH 
da.1czm k:u,run v,J{lktu 4 tailunr;m ini, pek,erj{lQ11 ](ami cu,kl.lp terb_anf71 dan 
menjadi ringkas, jadi ada penghernatan tenaga dan waktulah pak, kalo 
tidak ad£1. SIMKAH ini, waduh, berat juga pak, strees deh Kami ( $t(lj 
dan Operator Simkah, Juli 2017) 

Kemud.ian bagaimana dengan tanggapan R.UA lainny~ t~ntn.Ig 

Utara: 

" Terima kasih pak, memang betul bahwa SDM yang ada di KUA 
M,alinau Utwa ini dirasa ku_rang, namun tidak sek,urang KUA lain, r;li 
Malinau Utara ini, ummat Muslim yang dilayani lebih bm1yak dari 
kecmnatan lain, karena disini mayoritas wnatnya muslim, jadi tentunya 
aktifitas dan rutinitas keagamaan itu juga lebih padat selain 
pernikah{ln. Untungnya personif yang J(a_m_i miliki sudah b.isa_ 
menghandel dan membakup setiap kegiatan yang diminta oleh 
masyarakat disini, walau jumlah Kami sedikit banyak dari KUA lainnya, 
namun kendala Kami disini, sarana prasarm2a yang masih kurm1g, 
termasuk jug{l aplikasi S!MKAH disini belum bisa cfilnaksiinalka_n, sud.ah 
beberapa tahun ini terjadi kerusakan, sehingga pencetakan buku nikah 
hanya melalui penulisan Iangan, tidak dicetak di printer SIMKAH, 
semoga kedepannya ada perhatian dari atasan Kami untuk segera 
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menggantikan sarana dimaksud.Kami kira begitu pak, tanggapan Kami. 
( Wawancara dengan Kepala K(JA Malinau Uta_ra, J_u.Ji 20 17}. 

Mentarang, sebagaimana pendapat d~ tanggapan belia,u : 

"Memang betul pak, Bapak bisa melihat sendiri kan, kondisi kantor dan 
Sl)J4 y(l12g fWlTl_i rtJiliki, S[la_t in,i J{alTl_i J.u;znw bpljw;z saja_, W[lla_u_ seca_ra_ 
administrasi di kantor KUA ini, Kami berdua, namwz terkadang Kami 
ha_rus ke f{otf.l _ftlga, ka.renll_ Kaini jug{l sela:z_ligus penghz:l,lu di Afl.z.JiFll:llJ 
Kota, namun syukumya karena jumlah umat Muslim disini sedikit dan 
lTl_in,()rita:s, ):V{ll{lll d?ng@ juJnlafz fWn# h(l11,J79 f!erif,u_{l spja_, b.ebaJ2 Jlf2.~1g 
Kami emban tidak begitu berat, aktifitas keagmnaanatau masyarakat 
ya_ng ak@. m:enika./J flisini sang{lt terb_ata_s. seka_li da.Za11l Sf!bula_nnya, 
bahkan terkadang tidak ada, sehingga tidak memusingkan Kami dalam 
rtJ?laya_n_i J1'lt;lSY(lTa.k{lt disin_i, ja_lji f(a_lTl_i hpllya_ fopus_ k:l}pr.ljla pers(){llfm 
aktifitas agama lainnya saja, seperti Jnajelis taklim, sholat jumat,dan 
kegialaJ2 hpri besar islam lainnya saj(l. D_a12 jug{l untiJk sarana_ 
perkantoran juga Kami tidak begitu dipusingkan, namun yang 
disayngk{ln, per{lla_t[ln $IA:1XAJI, b{lik pr~nter dr;m CPUnw 
sertaperangkat lainnya menjadi mengm2ggur atau tidak terpake. ( 
W.liH'ancara dengan Kepala_ KUA f{ecamatan ]l;fentarang, 4 Agl!S/llS 
2017). 

Kitt1 memahmni bers_3Illa bah\:..ra Sumber l)aya Man_usja, (SP:M;) 

serta tujuannya, organisasi dibuat berdasark.l;lll berbagai visi WI~ 

ol$ Il1anusia_ Jadi, manusia merupakan fal.,-tor strategis dal_ru11 sem@ 

clirnan£aatkan (punya potensi untuk dll:naPf-311) untuk · n1ew~n:u);U, 

kebutuhan manusia 

Disamplilg itu manusia adalah merupak:an suatu sumber daya yang 

untuk memenuhi manusia lain (melaksanalcan program kegiatan organisasi 

guna mencapai tujuan organisasi). Sumberdaya manusia sebagai 
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implementor mempunyru peran~ yang penting dlli.am peng~ndali811, 

menjalankall implementasi dilapangan t~tunYa banyak; bal yang i.k,ut juga 

c). Komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas 

Komunikasi dan Koordinasi memiliki peranan yang penting guna 

program irnplen:wn:tasi ke~ijakan, s~h%oa.i rea}ita.s dari program kebijabn, 

kmnllllikasi dan. koordinasi. Untuk itu, diperl~ ~oordi_nasj dap 

tersebut. Komunikasi dru:_1 koordinasi merupakan saJa11 saw urat n;:u.:li dati 

s~hwm organis~-~ a_ga,r program-prognmwya. tersebl)t <iapa.t cJ»"eMsasilqw, 

<ien_gan tujuan serta. sas_aran11ya komllllikasj m~m~gang peranan pen.ting 

bagi berlangsungnya koordinasi implementasi kebijakan. Standar dan 

tujuan kebijakan memiliki efek tidak langsung pada kinerja, apa pengaruh 

ini terhadap variabel dependen ditengahi oleh variabel independen 

lain.Jelas yang memberikan p_elayanan publik akan dipengaruhi oleh cara 

yang standar dan tujuan komunikasi untuk pelaksana dan sejauh mana 

standar"s dan tujuan mernfasilitasi pengawasan dan penegakan hukum 

Komunikasi merupakan proses penyamp_aian infonnasi dari 

k:onmwk:at()r k:epa.<ia. k:omunika.n.. Seme11wa. itu, k:omliilikasi kebijak;a.n. 

berarti merupakan proses penyampaian informasi kebijakan dari pembuat 

kebi"akan ---L - (policy 111a.kers) kepa<ia. pela,k:s3,11a kebijaka.n (policy 
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implementors), informasi perlu disampaikan kepad,a pelak.u kebijakan agar 

p~•a,Iw k.ebij~ c:l~~t me~ ap~ y~g me1;1jaW, isi, tuj11a,t1, w~ 

lcelop1pok sas::rrmt (target gro11p) kebijakan, sehingga pelaku kebijalcl:lil 

~ap~ mewp~J:S.i~p]qm., lml-Wtl ap_~ SJJ.j~ ~g b.erhllblll.lgaJ:I q~~ 

pel~a,tlaaJl k.ebijM:a]J., agar pros~s im.pl~1TI~ntasi k.ebija,k.an, b~s!,l 

b~Jjal,~ 9,eJ;l~ efe)Aif swt;~ s_esWJ,i d_ep.~ tl,Ijl,laJ:l k.ebija)qw ~tll se11d.iri-

Ad,a ~ga, hal. dll:n.en.si Yl:lllg p~n:Wlg p~a ~omunikasi dalam s:ua,t1,l 

@p\emep.ms_i k.~l;>ij~ ~tll : tmnf9fll13Si Wfpf1113Si (transiwis~t 

kejelas.ClP- infofll13Si (clarity) dan k.ow;~stensi infoflllasi (consistency). 

:Oime11s.~ traJ:lf9~i mep.gll~nd.aJQ ~ inf9flllasi tic:lak 4~u.w~ 

dis~pailqu_1 k.epad.a pel~ap.a kebij~ tetapi juga k~paila kelompo),: 

s~w,-a,11 QaJ:l pi».~ Yl:lllg terlc~t- Dimei1S~ k.ejelas.a.tl 1ll~nghend.ak.i ~gw 

info;rwas~ yaJ).g j~las. 4aA m.udal1 ~paharni, selail\ itu lll1tuk; menghind_l;lfi 

lc~sal,@M ID.~rpr~ws.i d.~ pel~~ k.~bij~ lcel9m.pok ~as.aran :m~upllll 

pihak yang terk.ait da.lam implementasi kebijakan. Sedangkan dim~w;i 

lco:w;istellS.i m~J;lgll~dal,ci, ~ irlf9J:Illas~ ~g dis_~~?ll ll£1WS. 

kons~s~en sehingga tid~ menimbulkan lc~bingungan pelaksana kebijaka])., 

k~lompolc SasWa,Il m~uplfil piliak ter~t. 

Komunikasi begitu sangat pentingnya dalam suatu orgmusas1, 

karena tanp.a ada komunikasi dua arah yang begitu intens dan 

berkelanjutan, maka dalam menjalrulkan suatu implementasi kebijakan 

akan mengalami kesulitan dan kegagalan dalam menyampaikan sesuatu 

persoalan yang penting. Dengan komunikasi yang baik dan berkelanjutan, 

maka akan menimbulkan basil yang diharapkan bersama_ 
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Kemudian dalam hal komunikasi untuk mengimplementasikan 

~uatu kebijakan, tentunya hams didukung oleh berbagai pihak dan instansi 

terkait, sehingga kebijakan public tersbut dapat beijalan sebagaaimana 

m.estinya. Palam hal ini , misalnya kebijakan untuk menerapkan aplikasi 

SIMKAH di KUA pada Kabupaten Malinau, walaupun aturan dan 

keputusan dati yang herwenang telah disampaikan, namun jika tidak 

dikomunikasikan dengan baik, malca akan memutus informasi atau 

keputusan yang telah dikeluarkan. Hal ini seb.agaimana disampaikan oleh 

Kasi Bimas Islam Kemenag Kabupaten Malinau : 

" S~benarnya begini yah pak, umuk penerapan aplikas.i SIMKAH itu 
sudah jauh hari disampaikan oleh Kami kepada para Kepala KUA dan 
Operator, bahkan Kami sudah membawa mereka untuk studi banding ke 
tempat yang telah lebih dulu un.t~lk menerapkan aplikasi SIMKAH ini, 
namun setelah beberapa waktu berjalan, ternyata mereka belum juga 
secara aktif menjalankan atau mengimplementasikan SIMKAH itu, 
padahal peralatan atau sarana telah Kami sedialmn, dalam kenyamanya 
mereka masih menunggu aralum dan tindakan lebih lanjut dalam 
mengoperasikan sarana tersebut, ternyata ada hal yang tidak 
dikomunfkasika.n dengan baik, · s.ehingga terjadi s.aling m.enunggu 
diantara kedua belah pihak.Hal ini terjadi lmrena latrang baiknya 
komunikasi dilapangan sehingga dapat mengganggu pelayanan dan 
kebijakan yang telah dibuat. Boleh Kami katakana bahwa komu1J.Jka.s.i 
begitu amat pentingnya dalam situasi dan kondsi apapun.( Wawancara 
dengan Kasi Bil'rl(ls Islam, 3 Agustus 20 17). 

Bagaimana tanggapan dari pihak KUA yang merupakan pihak 

yang melaksanakan SIMKAH ini, apakah sejauh ini sudah mendapat 

perintah atau surat untuk menjalankan aplikasi ini dalam memberikan 

layanan kepada masyarakat, berikut jawaban Kepala KUA yang ada di 

Kabupaten Malinau : 

" Begini pak, Saya disini sebagai kepala KU4 Kecamatan MaliJuzu Kota 
awal tahun 2014, sedangkan sepengetahuan Saya, SJMKAH ini sudah 
disampaikan untuk diterapkan tahun 2013 semenjak Saya masih di KUA 
Mentarang, sehingga Saya rasa himbauan atau perintah penerapan ini 
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sudah ada, karena operator yang ada di KUA ini yang lebih dulu bekerja 
daripada Sa}t2 sudah bekerja menerapkan SIMKAH ini, barangkali surat 
itu sudah ada di arsif Pak, namun hal iru bukan sesuatu yang harus di 
persoalkan, yang jelas SIMKAH ini harys terus berjalan dan 
dikomunikasikan dengan baik "( Wawancara dengan Kepala KUA 
KecamaranMalinau Kota, 9 Agustus 201 7) 

Jawaban lainnya juga diberikan oleh Kepala KUA Kecamatan 

Malinau Utara : 

" Dalam hal ini Kami sudah menerima arahan dan sural untuk 
menjalankan aplikasi SIMKAH ini , namun memang operator Kami }t2ng 
belum begitu menguasai aplikasi ini, dikarenakan operator yang lama 
berpindah tugas atau dimurasikan ke Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Malinau, sehingga yang bersangkutan dalam tahap belajar, 
syukumya saat ini sudah lumayan menguasai , karena Kami telah 
membawa operator dan staf lainnya untuk belajar di luar Malinau, akan 
tetapi saat ini terkendala dengan sarana yang belum oftimal. "( 
Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Malinau Utara, 10 
Agustus 2017) 

Gambar4.8 

Persyaratan Pemikahan dj KUA 

Demikian pula komurukasi dalam hal pelayanan kepada 

masyarakat, disini para pelayanan public harus memberikan komunikasi 
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yang jelas kepada para calon pengantin perihal apa saja yang hams 

dilengkapi atau dibawa pada s_aat berurus_an di Kantor KUA, sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman maupun kekecewaan kedua belah pihak . 

Dengan den'Ukian diperlukan koordinasi dan komunikasi yang baik 

diantara para pihak, sehingga mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, 

atau yang bisa memunculkan p_ersoalan baru. Dengan telah dipas_angnya 

persyaratan pernikahan yang jelas di papan pengumuman di KUA, 

sehl.ngga masyara..~at sudah paharn dan mengerti untuk melengkapi berkas 

dimaksud. Pihak KUA hanya akan menjelaskan apabila ada pertanyaan 

yang diajukan cal on pengantin atau pihak keluarganya. 

d} I<lrra)ct:eristik Ag~n :Pel~a_.Ila 

l(eberhasilan kebija]can bisa dj~ihat d_a.ri sifat atau cin-crn_ 

badan/ffi.s~a_.IlS_i pel~a_.Ila k.ebijaicaJJ.. H~ in,i Sllll~t pepting k.wen,a lciJ:l~tia 

i,mplementasi kebij~an publik ~- sangat bllJ).yak dipengarul.),i ol_eh. qri_­

ciri Yang tepat serta W.&::ok. ciengan pa,ra, o@an atmt irlsta_.Ils_~ p~la,k.sa_.Ila_.Ilya,. 

Yang dimaksud kru.:ak:teristik agen p~al,rsana adalah mencak.llP 

stn.Ilctux O_iWlcras_i, ll0flll3,-ll9rm3, Qllll ppla,-pola, h,l,l,bl,lil_gan yang terjacii 

dalam birokrasi, yang semuanya itu akan memengl:lll.lhi implementas_i 

suatu program. 

Pusa_t perhatian pada agen pelak.sana meliputi organisasi fonna1 

dan org~sasi inf9fillal Yllllg *an ter~ioat pengimp~ei11entasiap kebijalcan 

(publik) akan sangat banyak dipengaruhi oleh ciri-ciri yang tepat se~ 

sesuai ciengan pa,ra, agen pehtksananYa. Selain itu, cakupan atau luas 

'vilayah implementasi kebijakan perlu juga diperhitungkan manakala 
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hendak me11entul@I ag~ pel~awt- Semalcillluas calwpaA implementa,si 

lll~dap~tka,Il pt;m.d_apa.ta!l no11 pajak ataU ya.ng di~enal d~gan PendapataA 

p;r9ses teijadinya. s.uatu. perni~. di :KUA t~lllll a.(ia ~etedmita1l dengau 

yang ada di ~lmpaten Malin@ : 

" Memang betul itu pak, dalam suatu proses pernikahan hingga 
pern:iki:zh!zYi itlJ, seles{li, 4,isin~ 111e11J1211g lJ.C1flYC1k: pihtl;k;-pihr;tk y{lng (Urut sertt;I 
didalamnya baik langsung maupun tidak langsung, misalnya saja dalam 
pengurus{ln b_erkxzs. p?miknhaJ.l, secar{l pro_cedura.l itu din7Ulai dari tingka._t 
terendah yakni dimana dia tinggal atau berdomisili yakni Ketua RT, 
S?tela.h lJ'lefJ4t;~p{ltka._n iJerk;czs. r;ft;zri .RT, teJJflln$1 cl1_191J pengantjn aka.fl 
mengurus berkas ke Kantor Desa setempat, lanjut ke Kecamatan atau 
Kantor Ca_mgt, setela.h semua berka_s dinya_talka.n lengkap, mglm yang 
bersangkutan kemhali lagi ke lmntor KUA, dari sini saja sudah dapat 
ciiliha_t lJC1ltwC1 SlJ.@h. {lr;it;z 4 iJJs.tr;JJJs.i y{lrlg fJ?riJ?r;ia. y{lng tuntl serta_ ikut 
dalam melayani masyarakat.( Wawancara dengan Kepala KUA Malinau 
Kota, 3 Agustu.s 2() 17). 

"Dalam hal yang terlibat dalam pemikahan ini, Kami kira banyak pak, 
ada_ beberapa institusi yang terkait da_n 111emegang peran ~.:ialam proses 
pernikahan tersebut, tarohlah , missal dia mau nikah, tentu syaratnya 
haru.s JJU.12Jlt;l I(']'f>, nr:zh 4,isini sudt,;zh lu:J.ru.s berhubung{;m dengan Dinas 
Dukcapil, sebelumn.ya ten.tu yang bersangkutan. sudah berurusan di level 
dibawahnya yakni Kecamatan, desa dqn RT. Tentu ini belwn selesai, 
masih banyak tempat yang mesti dia datangi, hingga urusmmya 
selesai.Ja_di pr;tk, Urztuk urusan ini sajt;~, surinh banyak unsur yang ikut 
berperan didalamn.ya dan memang masalah pemikahan ini mendapatkan 
perhatian serius dari negara dan masyarakat da11 pemerhati atau 
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kelompok strata social lainnya. ( Wawancara dengan Kepala KUA 
l{ecamx;ztqnMalinau Utara, 4Agustus 2017}. 

Malinau j11ga. m~ml;>erikan ~9m.en.rarnya. temang perso!'l:lan perni~amw W.i 

" Betul sekali Pak, memang dalam urusan dan proses pernikahan dan 
peft:zyqnaJ1 public k;eppda_ JJ'}qsyqrqkp._t bersczn.g/p;ttan. dengczn. pernikr;rharz 
tnt, banyak sekali pihak-pthak yang " ikut bermain" didalamnya, termasuk 
pu_lp._ sra.k.eh_()lcli!Y Yfl:J2g Tn_eJ!legfD.Ig perqn. sertq , c/pri p()sisi peft:zyr;nz Yl211g 
terendah, katakanlah Ketua RT, hingga yang paling tinggi yakni 
Presic/en_., baik ya_ng secqn;1 lqngsyng ma.upun. twzgs.ung, b_r;z}k; yqng 
mendapatkan keuntungan finansial mnupun jasa dan gaji. Begitu 
-h_et(}rt;Jgen.rzyq ycn.zg (k.ut J!l~qrna_i clqlf:ll1'2 hpl pernilr,aJra.rz ini, seh_ingga_ 
paying hukum dan kebijakannya pun sudah jelas dan kuat pula. Coba saja 
c/ibayangkajz ji/a:z persoplan pemiknht;tJJ ticia_k dita_ngani cienga_n. bpik; da.n 
dilindungi oleh hukwn dan aturan yang kuat dan ketat, tentu negara akan 
Tn_ent:;n)ggu_ng k;pns_eku_ensi @12 cfqmpqk ya.rzg lu_qr f?if:lS(l, pf:lhl@n, eli 
masyarakat sendiri, akan menimbulkan permasalahan yang heterogen 
puft:z_ . .ft;~.c/i 1n_emwzg pers()f:llan pernika_ha_11 ha_rus 111.?1uiapa_tka.n perh.f:ltJClJ'l 
serius kita semua, serta ditangani dengan manajemen dan professional 
ycn.zg tjnggi pula; disinilah pemeringtlJ,h serius c/a1aJn Jnembuatk:czn prtyu_ng 
hukum dan peraturan serta dengan memikirkan secara baik pelayanan 
c!idala.l!Jnya, salah s.at11 didalczmnya ar!_qla.h dengqn 1nenggunczka.n. -qpli/a:zs.i 
SIMKAH atau kedepannya dengan aplikasi yang lebih canggih dan 
1JJ()¢ern lagi, seTn_og£l m.?nd.apatka_n perha_tian kita semucz. ( Wl1Wa11t;a_ra_ 
denga_n ka.si Bimas Islam, 7 Agustus 2017 ). 

clilakuk:an atau tidak dilak-ukan oleh pemerintah, melainkan juga apa. ya:ng 

Kebijakan lahir untuk memecahkan masalah atau isu yang berkembang di 

:masya,ra.lca,t, sehingg~ dapat diketailui pengaru.h dan cl~P~Y~ cia,ri 

~~bijakan tersebut. Demikian halnya ciengan kebijakan lahirnya aplikasi 

SIM"K.AH iiii, tel),tu mempunyai tujua11 untuk memberikan so~usi positif 

bagi semua pihak, dari level terendah hingga yang tertinggi. Semua strata 
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social harus bergandengan tangan dalam bersan1a-sama memecahkan suatu 

persoalan dimasyarakat, untuk kepentingan bersama Sehingga dengan 

adanya kebijakan public, manfaatnya juga dirasakan semua pihak, baik 

yang terlibat langsung maupun yang tidak langsung. 

OFFLD.o-{J" 

.KUA 

Gambar. 4. 9 

Alur data pelayanan SIMKAH secara online dan o.fline di KUA 

Dalam gambar diagram tersebut diatas, terlihat interaksi beberapa 

unsur atau pihak-pihak yang terlibat didalam layanan public di bidang 

pemikahan, baik dilal-ukan secara ofline maupun online. Dengan 

demikian bahwa pelayanan pencatatan pemikahan yang dilal'Ukan di KUA 

melibatkan berbagai komponen antara komponen yang satu dengan yang 

lain saling mendukung dan terkait. Dalam hal ini , tentu diperlukan 

kerjasama yang baik dan komitmen bersama dalam memberikan pelayanan 

prin1a, transparan, cepat, murah dan akurat, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga kualitas pelayanan yang diberikan akan 

memberikan dampak positif kepada semua pihak dan instansi terkait. 
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e). J(ondisi sosial, ekonomi dan poHtik 

P~wn kehiqllp@ se4an-hwi sepn_g ki~ Il1ep.~~ @@.Y<l 

perb~aa11 kondisi spcial ekonpmi a11tar wwga, baik d_i ling~""WlgaA 

icelll¥.ga, Il1®P:tiD: lll~w$a,t P~3,Ill .\in~g® ma;syw~t ya,n:g l~\>_ib: 

luas: perbedaan l]lenca,kup l)wbaw. ~pek; k;eh_iqupa11, mi$::$._1ya, ada. ();r;;mg 

k;<lya, 4® ()ra.ng lllis.~ ·@a, -o:ra,ng '\)_~nw~a, !-i,a,n @a, o_@_g Y<lllg ti4~ 

berku(:)Sa, serta ad,a orang Yang d_ihp:rm:@ 4<lil @a, OI@g y311g ti;d_a.k; 

Iiiil9Illl<lti- Ko11Qisj C~l14ellll1g ll1erujW.C p@a, k;e@<l<lll elq>:n;owj rl;a,Il sp:~a,l 

ses~orang dalam kaitannya denga,n j:ab:atan k;ek--uas'll.lliDY<l ( Ppli1;ik ), 9:® 

pe:ra,nap ya,ng qilnjlik:i -ox@g bersap:gkutal1 dj 4~~ lll<lSYWalca.t. S:ta,ms 

a,tau kondisi cem:lell,lilg memp:erlillatk:an tingk;a,t k;edud~ai1 ses~p:rapg 

d;~aw, lll1bWJg~ya, !-i,:enga,n or311g J,·ajn, ber!-i,a,sa,r}cap sl}a,tu ~lll"a_ll tenei1tll­

U1-uran a,tau tolaic ukw yang (}ipakai !;ii!;lasw.k.an pada sal$. saw k;oi1lbi.w.t:si 

Y<lllg Il1~l1C~l,lp tingk;a,t Pei1·Qi4i}c3_11, PT~tis:e a.t<ll1lcei.-l1<1S.aan 

Kondisj adala,h kead~11 atau k;ed_@uk~ seseorap_g. Sed_a,nglqln. 

S()sial @.~~ Ses:tla.tll Y<lllg herhl1PWig<m d:enga,n, ll1a,5ya,Ia,k;a,t. ~lcO:ll()_Illi, 

a,dalah kegiatan man:usia untuk m:el_llenuili kebutuh:annya, s~d,apgk;a,1;1_ 

politilc w:ta\@ b~rl1l1bllllg(lll de~gap k;ek.uas-::1@ ·a,ta,u ja,b:a,tM yap:g 

diinginkan dalam suaw lembaga, organisasi, d:an sema~amnya Pa,pa,t 

!-i,isilllPullc<lll ba,hwa ko11!-i,isi s:os_ia} ~k;onpl11i pohtilc a,cla1$. k;e@a:<lll-, 

kedudu~ atau posisi s~seorang di d_alam m:asyara1cat yang ~ti_nja,u cla,ri 

segi S()s_ial dap ekonomi sert:a politiJ,c. Hal. illi. clitelltulca11 -oleh ba.nyak; b,a,l 

yang m:empengaruhi seperti tingk;at penclidikan, pekelja,a,n clai1 

penghasilan. 
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Sosial ekonomi politik ad~a.h. pgsjsi s:eseo:rail.g d~£Wl m:asyara]:cat 

b:eilql,it@ d;epgan, ·9rap.g ~~~ -9,~~ -~ @gi.,'"@.g@ p:~m~uJ:ap, pJ;es~wy~ 

k;ela!as~ dan hak-halc sert:a k;eyvajib~ya tial_a.n;I ~ul:mpganpya d:engan 

s.w.n,b~r qay~ ·@11 ®~I® k;~.\cu;~y~ J;l9:si;s_i ses_®rap._g q3.i3_111 ~~­

Illa,'iY~ a].,'WJ, sela_h,1 berb_eda.-b~da.. ~a.ng-k;a.d_a.rrg s~s~:r3llg ak@_ 

m~ero,p~:¢. k;~dwi~a,n YaJJ.g t~l:>W. tingm qa,n yap.:g l~ya. me:p,~ro,p:$ 

k;edud~- yapg rem;l$. J?erbe9:aaA yapg we~~9l_ok inilall ya.ng a.k.a11 

m~bWk.aJJ. w.iail.N. ~tl:"a.ti:Q~i 4a.l~ J;l¥.eya,r~t 

Secara s~d~rb:ana Slfatifik:asi_ so:s_ia,l£lap~ teij:adi_ k;ai:ena acia. s~s:w.ttu_ 

yaJJ.g qil;>ap.:gg~ ()\$. s_etia.p ()rap._g ·$!A k.:~~omp:ok 9Xang 4a.l?m 

k:ehid:upaJ1 m~l:lt- Nanmn b:erdas_ark.a_n ko_dJ:a.tl:_lya_ m_apll;Sia. clilahirk.aJ1 

fl1e1Wlijp k;~wl¢ca,n yap.:g 5_3_.111~ qa,n s_eq~J;aja;tny~ -~ tet~pi se~a,i 

denga_n kenya_taail s:etiap m_anu,sia_ ya_ng m_enja;cli_ \\rar_ga sua_w 1llaSYa:ra.k:l:lt, 

s~a,nti~.a. IlWI11PWlY<li s_ta:WS a.ta.~ k.e~ll_1q~ 4ai1 pera,n. 

Kondisi social, ekonomi dan politik seseorang maupun kelompok, 

dalam kehid:upan be:nnasyarakat tentu akan berpengaroh terhadap sikap 

dan tingkah laku dalam interaksi social . Jika kita menghubungkannya 

dengan ·petayan.ao, ·public khususnya persoaJ:an. pernikahan, ma.ka status 

social, ekonomi dan politik ini, juga berpengaruh terhadap suatu 

peiayanan. B:ukan s_aja di kanto:t KUA, namun his a jadi d:iselnor , iilstirusi, 

lembaga dan tempat lainnya. Status tersebut tentu memiliki peran dan 

pengaruh didalamnya. Dalam hal pemikakah, apakah status kondisi 

ekonomi, s_ocial dan polilik ini, akan mempengaruhi dan mewarnai 
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peristiwa pernikahan dan pelayanan di KUA Kecamatan, berikut ini kita 

Malinau seperti yang diungkapkan oleh H. Kuri Alkan dan Arbain, S. HI 

seb.agai berikut : 

" Saya kira kondisi perekonomian dan social maupun politik ada 
pengaruhnya terhadap suatu pemikahan atau peristiwa nikah tersebut, 
WlfJJ!JJ s_ifam:J!i;l. m:@.lr, m"Jltla_!{;, ka.ren?J per!Jl!{;a_htin 11it TJdak hc;tnya 
ditentukan oleh ekonomi seseorang dan status social saja, banyak factor 
dan sector yang turut berperan didalamnya, termasuk pendidikan dan 
perga}:J}li.n s.ena. wng 1a)1ftEJ'CI.. ". ( Wawcmcara. denga.-n. H. Kuri Alk:an, s. 
Ag, 4 Agustus 2017 ) 

Hal senada ···u a disatn- aikan oleh ·· enr."h-ulu Malt- -n ur ··a Arbm.·- s. HI . . . . . . . . . J g _ p. . p. 5-l' . . .. na . . ar . . . . n, _ 

" Memang s.-rh, !{;o.r:z4ts.t ektiJJ(/ff.l~ ®-n. s.oc~a.l m.a.sya.ral(ll} Juga. a~n 
mempengaruhi terhadap pemikahan di KUA, namun bukan factor 
dominan, karena di Malinau Utara ini kalau Saya lihat, banyak caJon 
prmganrm ycz.ng e!{;o.tzomz»ya lel'fl?lh diin seda.ng saJa, 1e1ap1 relah. 
melangsungkan pemikahan, status sosialnya juga biasa · saja , apalagi 
status politilmya tidak ada sama sekali, karena hubungan statusnya sudah 
co.cok da.n. m.etzga.tzggap dttUtya s.w14h dewas.a, s.ehm.gga mete@ pun 
melangsungkan pernikahan " ( Wawancara dengan Arbain, S. HI, 8 
Agus:rus. 20l7 ), 

W alau juga factor ekonomi dan social ikut berperan sebagaimana yang 

disamp.a:i:kan oleh penghutu latnnya di Mentarang ·: 

" Kalau disini pak, masalah status social dan ekonomi selain factor 
agama, menjadi pertimbangan dalam melangsungkan pernikahan, karena 
dicfa.etah J(l;zr;ri li'lt /t,ebanyaklif}. tifflll.l 'ff)iislilf)fl)lli batzyak juga kellll:U/Jtlrl 
muallaf dan kehidupan ekonominya pas-pasan, sehingga jika ada seorang 
pria yang akan melamar, maka kondisi ekonomi juga menjadi perhatian 
®.n. penrm.ha.nga.n., dis.ampitzg s.oal perasaa.n J~tga s.th pak "( Wm.vcmcara. 
dengan llham, S. Ag, Juli 2017). 

Dati bebera:p:a basil wawancara diatas, m.aka dapatlah dikatakan hahwa. 

kondisi ekonomi, social dan politik, tidak berperan besar dalam suatu 

pernikahan, wa.Iau p:asti :tnasih ada penimbanga.n dan keinginan semua 

orang, jika mau berumah tangga hams memiliki kemapanan ekonomi, 
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status social yang baik dan memiliki kemampuan dan kekuasaan pada 

t). Di;sposisi Implemento;r 

Disp:osisj Implementor atl;lU_ eli s_ebl}t j:ug~ sil9ip Pal:~ p~l~_ai_lfl:. 

impleme~tasi k.ebij_aiaul diawali pen;yaringa.n (befii(ered)_ lebill, d;ailill..ll 

wet~¢ p:ers_epsi d,a:ri pelaics(lll~ (ilnplertJentors) d.mam b:a,ta.s_ w'Wa, 

kebijakan itu dilaksanakan. Terdapat tiga 1Wl:~an1 elel1len resw11 ya.ng 

suatu kebija,k.an, antara lain terdiri dari pertalA~ penget$11ai1 (cogJ_zitjo_n}_, 

pe111$al11@ Q~ pen;Qal@I311 (comprehensio_n f?nd u,J7derst[lnding) 

terhadap kebijai~ kedua, arab resp:on 1llerel91 ap_ak$ men~ripr~ n;~tJ;al 

atau ll1enota1c (acf:ept[lnce, neutrality, a_nd_ rejection), d;(lll ketiga, in.ten.sita:~ 

terhadap k:ebijal,'lllL Sik:ap penerimaan ~tau_ p:enolalca.n daJ:i age~ p~l$@a. 

kebij~ sanoat ----0--- 111empen_ga,rQbj k:ebeJ:h.asilan 

imple1llentasi kebijakan publik. B:al ini sangat ml}llgk.ill terja,di lca.r~n:a. 

k:ebija.k:a,n ya,ng dila.ksa,nakan bWcWli$ h;a,s_il fonnuiasi wwga. setem.pa.t 

yang mengeilai betul permasalahan daJ} persoal_an yang m~re~ rasa.]qm. 

para pengambil keputusan tidak mengetahui b~an ta,k: Ina.ITIPU 

menyentllh; kebutuhan, kein_ginan a.t~u peiiDasa1a1:ra.n Ya:Ilg lla,n,Is 

diselesaikan"_ Sikap mereka itu dipengaruhi oleh pan(,ianganny~ terlla,dap 
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suatu kebijakan dan cara melihat pel}garuh kebij~ itu ter@d~ 

~~Pt!!1WrE<m-lc~P:emi:ng3Il 9rg~~illY& 4an lc~P:ei1ting@-~epel}tin;g3Il 

pribadinya. Pada akhirnya, intesitas dispos~si pa,ra p:el~_all;a, 

(WJ,pl~:Illel}~9.rs) Q-~~ l1l~ll1P~Ilgw.Wri. p~l$.3Il& (p~qO_f:Ill~C~) lc~ij~ 

l(urangnya a.tau terbatasllY(l illtei}Si~as djspQ:si_si IJ)l_, a.lqw t)is_a. 

l1len,yeb&})ic@. mr.mrl.llY& @p~elllen~i icebij~ 

Begitu pula dengan persoalan Sistem Informasi Manajemen Nikah 

yang telah. di buat oleh Kem.enterian Aga:m:a Pns.at, tentony:a d_engan. 

maksud baik aplikasi itu di adakan, akan tetapi jika tidak didukung oleh 

·pelaksan:a dila:p:angan , maka akan men:i:fnbulkan kesia-:s.ia an atau mub.azit 

aplikasi dimaksud dibuat. Proses panjang dibuatnya aplikasi diera 

digitalis.as.i ini, tentu lUIJUk m.emudahkan. dan membanru p:ar:a pelaksan:a 

dilapangan dan masyarakat yang akan dilayani. Dengan aplikasi SIMKAH 

itli, pela:yana;n y:ang awatnya b.isa rn}ll\an wat'lU berhati-:hari dap_at 

dipersingkat menjadi hitungan jam. Biasanya dengan biaya yang mahal, 

deng:an aplikas.i ini bisa dih.em:at. Pem.buatan dan penulisan bu.ku. nikah 

yang lambat dan kurang rapi, dengan adanya SIMKAH ini maka hasilnya 

menjadi lain, ·p_enc:atatantiya ra:p:id an langs-ung di cet:ak p:ada but.'ll nikah 

tersebut. Dengan demikian bahwa Aplikasi SIMKAH yang ada tentunya 

alum mempengarohi layanan yang ada, akan m.emberikan dam.p:ak dan 

bekas bagi para pelaksana dilapangan. 

B_etkenaan dengan -varia:be1 disposisi implementer ini, berbagai 

tanggapan dati para pelaks_ana Iayanan public dilapangan berao.eka raga.m 
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dalam memberikan tanggapan atau komentarnya yang di terangkum dalam 

basil wawancara berikut ini : 

" Menu rut Saya, .. dalam hal sfkap Saya selaku yang meneruskan luzsil 
kebijakan atasan Saya yakni Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kab.7,tpa,1en Maltn.au,, s.?baga~ perpan)arzgan rarzgan. Kt/memenan.Aga~­
Pusat , memiliki rasa tanggung jawab untuk melaksanakan sosialisasi 
aplikasi SIMKAH ini untuk dapat dijalankan atau diaplikasikan pada 
)ajlrt.ctn clibct.Wah Saya_ ya/ffJ! KUA KecttffJ111t,tn, kt:ttena. meJiJ.W~ur Saya, 
begiutu pentingnya aplikasi ini, sehingga harus serius di berdayakan di 
KUA, tentu Saya berharap juga kepada KUA secara loyal dan 
bets.?m.a.r;ga.r ·@r.uk mens.os.za.tts_as.zlmn d.a.n menerapkcm h.a.t tm kepa.da 
masyarakat ... selama ini Saya perhatikan jika ke KUA, memang belum 
sesuai dengan kehendak yang diinginkan, ini menjadi evaluasi Saya 
kedeparmya nt;tnn, @}au kila /aJ.rang set.tus dan memthki rek;a_d yang kuaJ 
melaksanakan ini, hasilnya Saya kira kurang bagus juga, jika respon 
yang dimiliki tidak baik, tentu hasil yang diharapkan juga akan kurang 
b.a.tk, Saya. l9ta. d.em~l4a.n apa, y41.1g ®pert Saya. benkll.n pertl:u:d 
pertanyaan yang diberikan ... "(Kasi Bimas Islam, 15 Agustus 2017). 

KUA di lapangan menanggapi persoalan seperti ini dilapangan, seperti 

j~wab.a:n yang dib.etikan oleh Kepala KUA Kecamatan Malinau Ko:ta : 

" Kami selaku pelaksana kebijakan dilapangan tentu merasa juga 
memiliki tanggungjawab terhadap kebijakan a tau tugas dan fungsi yang 
dtbertkan k;epadl:l Ka_mt, mela.ltit a.ra.san Kamt, s_etama. tnt Ka_mt 
menyadari pak, bahwa apa yang Kami berikan belum begitu memuaskan 
bagi semua pihak bahkan hingga atasan Kami, namun hal ini juga sudah 
dik?ra.h.-ut o.Zeh a.r4s.a.n Ka.m.t. b.altwa SD.M ym'lg a.®. eli KUA ya_ng Kam.~ 
Pimpin ini sangat terbatas dan tidak ideal menurut Kami, dengan Kami 
hanya bertiga saja, namun dengan wilayah yang luas dan jumlah 
penduduk Misltm yang beguu. baJiJyak, ren.m Tid.ak s_etrnbang dct.tJ rastonal 
menurut Kami, walau secm·a kedinasan Kami berupaya pak untuk tetap 
berupaya tents melayani sesuaidengan visi dan misi Kami, namun apa 
twnd!l.k d.ikll.1a, kondts.t d.Uapa.nag4n ber'Ktt(ll. tmn, s.emoga_ d.engcm 
komunikasi dan koordinasi Kami nantidengan atasan, bisaada }alan atau 
solusi yang baik, terutama dalam hal penambahan SDM di KUA ini 
Palt.." ( wawcmca:ra. dengan Kepala KUA Malina_~~ Kota, 16 Agusu,ts 
2017) 

Tangga:p_an lainnya j·uga tlib.erikan oJeh Kepala KUA Kecamatan 
Malinau Utara disela-sela waktu menjelang istirahat dalam bekerja 
diruangan yang bersangkutan : 
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"Apa yang Bapak tanyakan itu memang betztl adanya ... , seharusnya kita 
sebagai bawahan tentu/ah memahami betul apa keinginan atasan Kami 
pak;; Kam1 Juga_ meras.ali;ti_n wal!iu d~ KUA yang Kam! plmpm znl tebJh 
banyak personilnya dari yang lain, namun apa yang Kami berikan dan 
kerjakan belum sesuai dengan keinginan atasan Kami, hal ini tentz1 
kt!a.tnas persoml ya.ng Kaml mml4 rera.s.a. lrorang, rermas.u& dtda.tmnya 
juga motivasi dan etos kerja , nah hal ini tentu sangat berpengaruh dan 
ikut mewarnai out jJut dari suatu pekerjaan yang diberikan, mung kin ada 
s.emacam. bebttfJ. aJa7;L. aptil!Jh. yang d.ia.la.m! s.mt Kaml rers.ebw, ba.tk 
terhadap masalah keluarga maupun masalah lain, barangkali diperlukan 
penyegaran di lingkungan kerja Kami di KUA Malinau Utara ini, 
seMn.gga w?i!lb.t:rfka.n. n7;t_a.ns.a. ya.ng tmn.. b(lgaJma.n.a pC~,k, s.eRtJU.l@h ... "( 
Wawancara dengan Kepala KUA Malinau Utara, Agustzts 2017) 

s.eb_agai lconfinnasJ te:rbadap. langga.pa.n ini, Kami. juga 

" Terima kasih pak sudah suwun dan bersilatztrahmi ke kantor Kami, ya 
pak, kalo Bapak bertanya hal tersebut, Saya secara pribadi juga 
menga.lrot al@n ha.l !rZJ, Saya mera.s.a terbeb?t.nJ.. Juga. s.!h, s.eben.ctmya 
dengan tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepada Saya, yang 
Saya rasakan, memang cukup berat dan kurang Saya latasai, ditambah 
beban ta.~rmya. pt:~k a1. semoga s.aja. a.da. mmas.i dm'l rottng kerjaan, 
sehingga rekan Kami yang lain yang lebih mampu bisa bekerja dan 
mengambil alih bagian operator SlMKAH ini..( Wawancara dengan 
opera.Wt. S!MKJJ.R pa.k Su.li.s.rtanro, Agu.s.rzts. 2017) 

Dibangmmya aplikasi SIMKAH tentu untuk memudahkan dan 

sebuah program Aplikasi Komputer berbasis Windows yang berguna 

untu.k mengumpulkan data-:.data Nilcah dati selrnuh Kantor Urusan Agama 

(KUA) di Wilayah Republik Indonesia secara "On-line", real time maupun 

o:fline. Da1a akan tersimpan dengan aman di KUA setempat, di 

Kabupaten!Kota di Kantor Wilayah Propinsi dan di Bimas Islam. Sebelum 

adanya aturan penggu:n:aan SIMKAH, prosedu:r pencatatan di KUA 

berjalan mengikuti aturan yang terdapat di PP Nomor 9 tahun 1975 

tenta.ng pelaksanaan Undang-:.Ufldang Nomor 1 Tahu:n 1974 tentang 
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Pemikahan kemudian mengikuti aturan PMA Nomor II Tahun 2007 

1entang penca:tman nikah dan Kepnrosan D:itekti.It Jendral Bimbiogan 

Masyarakat Islam Nomor DJ.IIIII42 Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis 

Pengi~ian dan PenuH~an Blangko Nikah. 

Data Online 

Gambar. 4.I 0. 

Kirim dan terima data online dan ofline 

Kemampuan utama dari program SIMKAH adalah mudahnya data 

dan KUA -.:mmk dikitim ke Kantor Kementerian Agama, K"anwil 

Kementerian Agama dan Bimas Islam melalui internet sehingga murah 

dan efektif S.lMKAH akan terus dikemhangkan, dengan target ·utama 

adalah komp:uterisasi semua pela:yanan yang ada di KUA 

Selain itu program SIMKAH ini :secara garis besar adalah: 

a. Menambah data, mengedit, menghapus data nikah secara mudah. b. 

Mengi-rim data secara on-Jine (internet) seem-a mudah tetapi juga bisa 

secara off-line yaitu melalui disket, CD atau flash disk. c. Cara input data 

yang sedethana namun fleksibel. d. Program dapa:t mengecek nomor 
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porporasi dan nomer seri ganda sehingga mengurangi kesalahan dan 

p_emalsuan. e. Program dapat men.gecek indentitas mempelai melalui 

berbagai kemungkinan. f Tersedianya beberapa laporan standar yang 

dap_at dihasilkan, ·p_ada masa mendatang dapat dib:mll herbagai lapo.ran 

sesuai dengan yang diinginkan. Laporan lainya dapat dibuat sesuai dengan 

kemgi:nan lewat 1rans.fer ke excel. g. Hanya pemakru program yang 

diijinkan yang bisa mengoperasikan.h. Backup data terkompress, sehingga 

dma yang besar dap_at disimp.an dalam media pen:yimp_an yang ja:u:h lebih 

kecil. i. Pengiriman data dari KUA ke Kantor Kemenag, Kanwil dan 

Bimas Islam dapat dilak:-tikan dengan sekali kirim. (via internet}. j. Up.da1e 

SIMKAH dapat dilakukan secara offiine dan online. k. Disediakan 

·program analisa data yang dapat dilaku:kan herdasarkan berbagai 

kerrnmgkinan. 

Program SIMKAH mempunyai manfaat baik bagi KUA maupun bagi 

masyarakat. Manfaat adanya SIMKAH bagi KUA diantaranya: 

a Membangun Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) dicatat 

diKUA-KUA; 

b. Membangun infrastrukiur database dengan memanfaatkan teknologi 

yang dapat tnengakomodasi keb:utuhan manaj emen dan ekselolti:f; 

c. Membangun infrastruktur jaringan yang terintegrasi antara KUA 

ditingka:t daerah sampai kantor pusat~ 
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d. Penyajian data yang cepat dan akurat serta mempermudah pelayanan, 

p_engendalian dan pengawas.an; 

e. Pelayanan bagi publik untuk mendapatkan informasi yang lengkap, 

cep_at dan akma1. 

a. Aplikasi ini menyajikan tentang data statistik peristiwa nikah seluruh 

lndo:nes~a b:agi KUA yang sudah entri. 

b. Aplikasi ini bisa memveri:fikasi data catin bagi daerah yang sudah 

bekelja s_ama dengan Dmas. Dukcapil. 

c. Pengumunan kehendak nikah dapat dipublish secara luas. 

d. Pendaftaran mkah online segera hisa dilaksanakan. 

Dengan demikian adanya pasilitas dan kemudahan ini, seharusnya 

s:udah bisa dim.anfaatkan oleh im.plem.en-tot dalam pelayan:an dan sikap. 

yang harus diterapkan kepada pengguna dan masyarakat yang akan 

mlayam. Hentlalwya dengan era lransparansi tni dan informasi setta 

digitalisasi yang sudah maju dan berkembang ini, tidak ada lagi pelayanan 

yang tidak O'UlkS.imal, pelayanan yang lambat, pelayanan yang mahal dan 

memberatkan masyarakat. 

2. Pembahasan 

a Implementasi SIMKAH Dalam Pelayanan Pencatatan Nikah di 

KU.A Pada Kab:up_aten Mali»au P"toVil)si Kalbnantan Utara. 

Berangkat dari hasil penelitian diatas, peneliti akan memberikan 

·uraian ·p.em:bahasan ·tentang p_eneUtian ·yang dilakukan yakni Implementasi 
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SIMKAH dalam pelayanan pencatatan pemikahan di KUA pada 

K.abupaten M.alilu:tu P.ro:vinsi. ~aliira.n~a.n. Uta:ra.. S~pag~i s.~Pl.l:$. omaW,s_~-~ 

pen1erin.t$ J,Tiak~ s~a,il s~w fln.Igs_~ ya,ng llwus rljlal.,'lllca11 @a)$ 

rn~ll~ril@rl P.elayap._aJ,l pv.b~ k;epa,d_~ s~lw.ul;l P~rn_al].glw k;~p~~g®.­

~UA. m~rop:~ s_~$ s:~tl1 p:~ey~l~:p.ggw~ p~l~ya,na,n pv,plik; y®g 

rnerupal@l uW.~ pefi.lPWIW. ~ern~~e.riap._ Ag31,11a.ltl;. Ti~ ~~ d.a.b:lw ~ 

p~:r~~ ~am®. KUA. j~~ Il1e~~~ Wg~- l~n s.~P~ m~. 

4aJ1 mell1bma ~jilL, ~~ wa.lcat: d.a.n ib_a,dalJ. sosjal, k;(!pend,1,14.~ ~ 

p_ep:g(!;mpa,nga,n k;~~uwg~ s:~a,il, s.ert& p~:p.ye~~p.ggw~ ~p:@a,il ll~ji. 

Dalaw m~mb~~ pelayanaJ,I_ ticiaic ha.nya s~pa.~ m~rnll(!tik;ap. ap~ yai).g 

W.t>u.~ Il1l;ISYW~~ tempi j1,1g~ Il1e~a.y~ ~m.ga,n s_~p~k;-p_Wk;nya,. :Pi 

era perk;en1banga.n tek;P-9lom d_a11 ipformasi ya.ng s_(!!Tiak.in pesa.t, 

pell1a.nJ~ telqlol9W sa,n:g~ 4it>_u.Wilk;® llll,tQk; m~g~k;a,n pe~aYM"® 

k;epm:Ia m:asyt,rrai;,(lt Tek.nologi info;r:m~i !TI~n:wu.t Luca,s dalan1 Ap_d:ul 

~~ (2()03:\3) -a:~~$ seg~~ b~M<; telcrl9~9W ya.ng wtera.pk;a,n l1Il-rnk; 

1,11empros~ d_ap. wenW.riiTikap. irlfo;rn:t~i dalai11 bentuk elel.1;roJis_. :Pi KUA 

:K:ec~ p:a,¢1 I<:@v,p:a.t~n Ma.lin."@, pffi.ggu.~BJ;l t~lqlolpgi infon11a,si 

@tuk fi.l~:p.du.k,lJ1lg sjs~e!TI info!Tilasi Il1lllla.iemen tid.ak lu,tnya pa.cia 

penggllJl~ k;pmp:u.ter t~~i j1,1ga. ~eng® p:~:p.ggwia.® ~ntewet. Sistem 

irlfo;rn:tasi rnana:iemen berbasis telc:rlologi informasi dapa:t diuk;ur 

menggw.ra.k;a,n m~ika,tor y~W. ·efisiensi d,a,n ~fek;tivit~, denga.-,11 demikia.n 

bahwa keberhasilan sis~em infoQllllSi tidak seharusnya diuiLir hanya 

mel~u.i ~fis_iensi teta.pi jug~ ~~ ef~k;thitas , ~ua.l;lal ini s~ing berkaiata.n 

dala!TI systen1 pelaya.nan ini. 
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PeiDJl1lfaatan teknologi informasi dalam menduk,ung sistem. 

mfqr:m~.i :m~~:meA 4i :K.VA ~~c:~tw.l , <fi.hw.~lqu;l d,ap~t :mengQIWlg~ 

b~l,Jap. k.a:ia. pega.wai l(l)A s_erta. mempercepat: pelayai}an, k.epa.Q.a. 

lll?SYwa,ica,t. 1\d,a.nya. peAera.p_@. s~_te:m i,n.f9~~ m.~je:w;~1,1 ~ero:~~s. 

telpml_ogi se~ya. (jap:a:t; IUet;lggw:tP,}gw ta,tap m:¢ca. ya.ng l;l;da. dj I<.UA, 

:K~~ s:$W~ 111aSYWaka,t ti~ p~1)~ d,ata.ng ~a.ngsWlg k.~ KUA 

UI1~ ll1eQ._gal{:ses pj!laya.n_a.n. sehjngga, p:elaya.n.ap._ ~.lepih. cep:a.t N)U.!lw;l, 

®Wk.: :me:\Wj-q~ h;~ t~,rs_e\)_~t tentu,nya.lla!u.s. 4U~Lllc® s_eq1ra. ~l~~P-· 

S_~p~;":rti. clWa.IU Pen.erapa.n S:IMXAB, Penclafta.ra.n owirle l)~;":h,ll11 b~s1:1: 

W.la,Ics_~ p~e);l I<.UA ~e~~ , tetapi b:Wl:l m.enera.plcap. S?~l:l: 

o:l,'l,ine, lla1 ini dilcaren;:llam 1ctirang kes~ap::m pegawai l(l)A d,~-a,w 

menj~@lqm ap_ijlc~i s~lll.ngga. p~qera.pa.n. ap~k;a,si terseb:LJt bel~ 9pt:i,rn,W.. 

Denga.n. kell1l!i.illlll teknplogi irlfo;nn_asi diharap}(an a{(an mampu ll1l!Wb.~tu 

wenjwaJ.l.:kan. pelayanan }(epada masyarakat. Dengan adanya, tek.n:9~9gi 

W9.r:m~~ ~i~ :men;Ipersingk.lit wa.k'ttl d,a.n. :memii1i111~1.(ll1 bi(lya. . 

Setiap aplikasi yang dibangun atau diadakan tentunya berkeinginan 

·unruk memu(l_~an dan mengefekti"fkan subjek maupun objek layanan 

didalamnya, termasuk juga dengan perribuatan aplikasi SIMKAH ini, 

·tifigga:I bagaimana l3"umbet daya dan factor laiMya· yang ikut 

mempengaruhi system yang sudah dibangun tersebut, apakah dapat 

dijalank:an ata:u diimplementasik:an dengan baik atau tidak , dapat 

dimanfaatkan dan digunakan sesuai dengan keinginan pembuatanan 

~ystem. "ini ataUlidak, oleh karena ita dalarn pembaha:san i.ni akan diuraikan 

214 

43317.pdf



lebih lanjut bagaimana implementasi SIMKAH ini di KUA Kecamatan 

yang ada di Kabopaten Ma:Imao, sudah b.elja1aan dengan b:atapa:n atao. 

sebaliknya. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa 

d. alam ·· enelitian ini model im elementasi ··an· di,.,-,..,.,,,.an adalah leo···· . . __ P. . . . . . .. . . , . . . . p_ . . . . . y g . l;)W.~ . . . . . . .. . . n 

ena,r11 va.ria.bel_ yap.g mem.pen~ k:in.eij_a irnpl~wen.tas~ y~: (U 

OI:g@isasi dan pengJ,Iatan a1ctivita_s; (4) 1.-,--wakt~ris~~ a~IJ.. pel_aksJJI1~ (5} 

d,ispq~is.~ @p~e1,11~n.tor; (6) k()I1disi s9:s~m, ek.o!lo@. ci~ politilc. Beri~t in_i 

akan peneliti uraikai1 dan bahas ~e 6 v;;u:i~bel tersel)l,lt sebagaj b~ril.-,'1,1~ : 

1) ·Stan dar dan sasaran kebijakan. 

sasaran kebijakan jelas dan teDJ}cur. Denga11 keten:tuan. t~rsebm 

tidak: jelas~ sehingga tidak bi.as teija9i mwti-int~rpretasj da!l. rn\l.cl.$ 

imp~emen.tasi. Dalam hal ini, Eksistensi SIM~.Ali di,h.;;u:ap]glp IllfiP.lP\1 

UI1tll1s rnemberik.an layanan y~g b!lik efelctif rl,ap ~fesi~n. Ic~p@~ 

mac;;yarak~t maupun pihak yang melayani dal.am h_al 1lll J(.l)A, di 

kecamataan tersebut. 

Lalu dengan adanya aplikasi SIM.I(AH ini, apa yang s~benarnya 

dillar~pkan Ditjen Bimas Ishun ? Bl,lk3J:lkal1 S~ leb.ill berfok.us 
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pasa aspek pelayanan di KUA? Pertanyaan inj sebewn:nya ti.dak p_e:r:l_1,1 

n,w~ww jiiq~ lfiw I~Ww@~ se~w~ 1lt®. hl1Pl.ID,g;m ilirw.)fi~~ :K.VA d.~ 

Kel;aii1atan dengan Bimas Islam baik l;li ~l,lp:a,ten/I(ot<J, IW1UPUJ1 l;lu_s_at. 

~ik.~ pe~~ycn.I;m ~UA m~11j~ ~~l>m m~J14t~~ de11ga,n p~ggw1~ 

s~ ~ ini. n1~marli p()iJl. Pent:ing 1:>~. a~ :(s.lanJ,. b~ 

~ment~n~ 1\g~ ~e~wa, llll1Wl1 :Nw;n.llll, P.~lay@~ ~-tr~.i 

uwpa, J:W.1111P:t:IIll_~beri.l9:ul d_ata. yaJ}g lenglcap s~~wa, r~-tin_1_e y<;JP.g l:>i$~ 

di~-~s. d.~ djj~ rujlllc;m s.~1:>@3.i d~w. P.~J1g~b~® )fel;>ij~ 

dalan;I pen~wb.@gan. ~VA yang <iib:u~<Ul, l)itjen. a_@()$ Is.la.w ak® 

me11j~ W.np@g. C9n.to);l, llY$. Y®g s_®ga,t d.~b-~ @.aJ.@ be:n1p~ 

jUII1l$ p~ristiwa llil-all di setiap_ KVA s_elu_rull:t;nd.oJ1.es.ia. yiD.;lg s_e:tjpg 

djj~di~ d.~a,r d.aJ.a,rnl>anYa.lc )f~l;>_ija_.lc@ :Pitjen. a.ima.s IsJ~? Se~a,W i~ 

bagainl811~ dengan !cetersed.im.m b.@l nika1l eli ~UA s~Iu.rul;l In.4oA~sja. 

~o:n;Qisi iili pel:Jl'lb. dialailli 9lell ~~~n.tena.n A_g~a. pa.d.~ bid.ang 1,3_~ 

IslanJ, diJn.a.na. pa.da beb~rapa daei;ah_ ~UA menga.l:aw,i 1cell.@jsa.J1_ sto~ 

l>lllcll n.i,k.$, @ ll1~nj(\(ii P.~rt®.Y~ menga.pa. llaJ. mi b~a, t~Ija,Qi 

SIMI<AII sebagai_ ll1ed.ia. pelay@ap a<:lDJini.s:trasi niJc$ di KVA haro.s. 

ber~()X~la,s_i d~J;Ig® l<:ema.mpll@. PenY~~(l,@. d.a.~ d.®. mt'9®a,s~ l<:~pa.da, 

publil<: d.m. B@(l$ Islam, s~$ k:~IlliUTipuan sebaga.i ll1~Wa. P.en.daftaJ:wl 

ad.~str.~.i nilqlll seca,r~ ()_nUll~ ~~ dep~ lJiltuk llWJJ;l;Pe:mwd.a)l ba.W 

masy~t -SIM.l(AH telah menja<:li agenda b~sm: B@(l$_ Islam, 

bag@n;a.na. :{(UA menj@~lquwya. seb~a.i n1~dia. la.Y®.Wl a,d.min.istr.~i 

nik:ah yang handal. Jika banyak KUA ya.ng mernjliki b~rbagai 

kelcur®ga.n, bWcan her~ h.aro.s b~rhe11ti pacta, seb_lJ(l,l1. P~rta,rwa.a.n. 
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SIMJ:(AH yang dil,J(Ulgun dengan herh~s offlll.Ie dai1 wll.in:e S@t iW 

geJ;ISet s_eh%oai Pen9W9:wgnya 

dapat Il1enyu_s:ffi. p~rtuin.l,Jul;lan_ wii_ayaJ;1 ~-ing-TI.I<l$.ing. ."(i)g!, jl1Mal.1 4:0QO 

sebu.ail ke!cuatan d@sya,t bllgi Peng~lplw,w (JW<,l d.aJ::t iAfoi1D~. hagi 

ke~gan selalu. a,da p@a s:etiap_ s:u.4m ktilii,9upaJ1. 1)~InjJciai1 juga 

S.~ Sebag~ s_~l,Ju.$ }I~ts.iJ lq~as.~ dwi wlli.qu. ]w 'YaJ®. aJqm teros 

~~Il1hll!1gk:aJ1 sel;tingga. S_IM.l(AH. m~~a,di ap)ik.,asi a.ndalan. yan.g dapat 

Denga.n S~ maka efisi~nsi SD.M, anggaran, dan w-al\:tu menjadi 

benar-henar terwujud. Apala.gi jika kerja sama sistem antar aplikasi 
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dalam S.JMB;I, s~p.erti SIMAS, SJWAA, S~AT, da;n Sll\1:-PENAlS., 

bul.;a;n haJJ.ya S~ tetapi l_ayap_a!l ap]if(~i S~.I ya;ng terintegrasi 

ya,k:W s.et;w.a: oww.e, j~lca. d_i I{UA l{e~aw.a.tail tersel.mt tel$. me:rn,i]jJQ 

online. 

h.al diin.aksud. dap~ te~;libal; pl;l(}a, 1llllnik dibawah ini : 

Pru.la. KUA l{equ~ata1J. di Kabupaten M:~na.u 

SIMKAH SIMKAH 
No Online Ofline 

1. Kelebihan: Kelebihan: 

a. Data peristiwa nikah pada a Dapat mengakses SIMKAH 
saat selesai dilalllkan di walaupun tanpa jaringan 
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KUA langsung dapat dikirim 
ke server Bimas Islam dan 
Kementerian Agama Pusat. 

b. Data tersimpan dengan 
baik, dapat dibuka dan 
diakses kapan pun, cepat, 
akurat, serta efek:tif dan 
efesien 

c. Data yang tersimpan, data 
tersebut dapat dibaca dan 
dilihat secara berulang-ulang 
selagi ada jaringan internet. 

d Peristiwa nikah dapat 
langsung terlihat berapa 
jumlahnya setiap hari, 
minggu, bulan dan tahun 

e. SIMKAH sudah dapat 
terintegrasi dengan Capil dan 
Kecamatan melalui NIK 
KTP, untuk menghindari 
manipulasi data 

f Masyarakat langsung dapat 
menda:ftarkan kehendak 
nikahnya melalui website 
KUA yang ada. 

g. Proses yang cepat dan 
dapat dilihat saat itu juga 
nomor pernikahan dan waktu 
pernikahan sesuai kehendak 
masyarakat. 

h. Data yang ada dengan 
mudah untuk diedit atau 
ditambah. 

i. Dengan aplikasi ini, dapat 
mengecek data ganda dan 
dapat mengetahui status calon 
pengantin 

j. Bad.-up data terkompres, 
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internet 

b. Data yang tersimpan dalam 
computer atau laptop dapat 
dibuka pada saat kapanpun 

c. Dengan biaya yang murah 
dapat terus mengupdate hasil 
SIMKAH yang telah di simpan · 

d Data dapat disimpan dalam 
bentuk CD, disket, plash disk, 
untuk dicopi dan dibagikan ke 
tempat lain 

e. Dapat menambah, menghapus, 
mengedit data dengan mudah. 

f Jika dioperasikan, karena tidak 
ada jaringan internet, aman dari 
VlfUS. 
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2. 

sehngga data yang besar bisa 
diubah menjadi kecil 

k. Terdapat program analisa 
data yang telah diatur secara 
baik 
KelLJTangan : Kekurangan: 

a Dalam mengoperasikan a Data yang telah tersirnpan 
aplikasi tidak terlepas dari tidak dapat diakses dan dikirim 
jaringan internet dan listrik langsung ke server Bimas Islam. 

b. Diperlukan biaya atau b. Tidak dapat melayani 
dana untuk mendukung pendaftaran nikah dan 
aplikasi tersebut rekomendasi nikah serta layanan 

c. Faktor cuaca dapat 
mempengaruhi Janngan 
internet, sehingga akan dapat 
mengganggu mengakses 
aplikasi ini. 

d Dimungkinkan aplikasi 
tersebut dapat terkena virus, 
sehingga dapat mengganggu 
data yang ada 

lainnya secara langsung oleh 
masyarakat karena tidak 
terkoneksi jaringan internet 

c. Tidak dapat mengirimkan data 
secara langsung ke server 
Dukcapil untuk validasi NIK 
KTP calon pengantin 

d Membutuhkan jaringan atau 
instalasi listrik. 

Tabel. 4. 6 

Mattik Keleb:ihan dan kekutangan SIMKAH secara o:nline dan o:fline 

2) s:u:m_b_er daya. 

baik sumberdaya manusia (human resources) m.~up:un s_lliilberday~ 

m_ateri (matrial resources) da,n_ sumberdaya, m.~to:da, (wetho_4 

resources). Pari ketig~ slll11b~rdaya te:rseb_l!t )'1!P_g p_W.in_g penting 

adalah Sumberdaya Inanusja, lap-ena dis_amping seb<Jg~- SJ,,_bjelc 

implementasi Ic:ebi.iM<lll ju~ t~:rm.~.ulc objek kebij~ Pl1b.lilc. 
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Sumber daya manusia menUJ11t G.om~ (2000) a.r,h,rl$ sfll_al). s_~ 

SWJ:I\J.e~ 9aya, y@_g ~~ <i~~ p~s-~_i, Il1~\ip~ti s_~@ 9I@g y®g 

ll}elakukan ctk:tivitas. S1JIDber daya nnn1us~a, w.:e~lll1l~ B,asibum:1 (200,2) 

@.~$. k.e~P"Wm te:rp@~ dwi d~ya, p~ d@. Qa.ya, ~s-~ yap_g dw.ll.ij)q 

irlW.vidu,. Perila,l-=11 d_m:l sifa,tnya, dit~~ 9~~4 ~~ dm:l 

lirl_g~g@Ily~ ~~d,apglqu.l px~s_@.si k.~D@Y& @npti~-~ pJeh l:c~~ 

1,111~ w:ew.enwu k:~pl,lasai1Jln 

Sw.n.\:l~r d,aya, 1llaJ:l"QSja, 1ll~WPW1~ P.~r.m:l ~tWWl, daJw.n. s.~P~ 

k:egia,tan. orgm;risasi. M~lPPWl di.41J,1,lll1g dengm:1 sru.w:ta, da11 Pras.¥3P:::t 

juga ~1.lll1b~ dw,m yapg beneb.WWlo teta,pi taJ:lpa, d111;cupwm SWJ:I\Jer da,ya, 

1llaiu,Isia, yang handa,l~ k:egia,tap_ 9fw.ris_asi_ tid_$ ak.an. ters:e~es.aj1pm 

d~J1gap b_ajk:. IW w 111W.®jvkk.ap b$.wa, s.WJ:I\J.er Qa.ya, Il1m:11.lS.i~ 

werupal,can icunci pok:ok y311g Wrr.ucs diperha,tik;aA d_engail s~wa. 

k:eb:Qt@@.Jlya,_ S:eb~ga,i k:wl~i p:P.k:P.k:o Sl,l111b.~r. qa,ya, Il1m:1Wi.i~ a_lqm_ 

1llen~~tu.k::m. k:eberhasjl<W p:ela.Jfs_(lWla,Il_ k:egia.@:l. o;rga.nj_sfl,S_~- Su.w.ber daya, 

Il1m:1Wi_i~ daJw.n. s1_1a,t1_1 prgapisa;s_~ m~ruP~ pw.e11w ya_n_g s_a,n~ pw.twg 

ba.gi keef~k;tifim. b~rja,lannya, k:~giat<W di dal_all). <)rganjsasi. ~bedlas_ijap, 

Q@. J,cW~rja, s~s:eoxang dal.~ s_1_1a,t1_1 bida,ng p:ek:erj3,a,11 \:l_apya,k: 4ite11Wk:a.n 

oleh ti11gka! kollJ.petensi~ p~:of~j<)n_alislll:e d<W. jl}ga, k:ol11itmeooya. 

t:edla,<la,p bi<llll1g pek~rjw.m ya,ng dite~ya,. S:ebwl)J, p_roos:a,s~ W.W.11Wt 

lll1Wlc Il1WTIP11 m.eningk:atk.:3,11 ~~ita,s surnb:er d,a,ya, Il13,Jl1_1Sia, )'(lilg @a.. 

Kualitas sumber daya. IIlall,U_si_a. banya.k ditemukall o~~l). sejaul). ID.(lllll 

sist:em ya_ng a,d~ d,i pxgw;tis:a,si ~ta,1_1 pef.Qs_a,h.a,ail Il13,lllPU meJ11)Jlja,ng Qai1 
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memuaskan . keingi_Ilai1 baik: dwi p~gawai 1,1l3:upl,II1 ri.~ orgaw.sas~ 

B.erk:en.a@ riengan SWI1Per c!aya, IllaAusia ~g w~ngel<;>~a, apUk:asi 

S.llVII(AB ~ tiqa,k: ad:ai.lYli: respp11, yap.g bail~ terha,dap su:atu systeii1 yang 

keingimtn_ d.ari peng~bil k:~bijal:o,ln arau a,!asan riala,w. mern.bangun 

<iilap@gan ~erhadap p~ran SU1J1per d_aya manusia di :((lJA yang ada di 

Kota penerapan dai.l kineij:a SU1J1])er daya manusia sudah dapat 

W:n.~, )fw~ di I<.UA ini hapy(l lllemiliki personil yang terbatas yakni 3 

orang s~a, dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang dilayani, 
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namUD, hal itu_ terbantu denmm adanya aplikasi SIMKAH jni, sehj~gg~ 

p~l~ya,wm d@.&t J>.~ti~~ d~:n~ b~ d@. ~f~JWt b~:rbalik WuPrn~~ 

den~ l<-UA K~~tan Ma1wau Utara yang memiklik;i s_w.nJ>.~r daya, 

Ill@.U$~~ Y@g ~~bjh b_::mm s_edi!Qt dwi yang ~d,a w KPta.. rmm® 

p_e~erap311 apl,ikas• S_~Ml<-AH i1ti belwn efektif d~ s_es_l,@, d~ngaA 

~Wg~ _a_~_ Js_la,rn Wlcwe:n~ S_a,rnila, pe:nd,Qlcwl_g Q@ Q@.a ya,u_g 

tid~ :Ql_~ma_d~ s~bWgga pwa p:elayan_ di -KUA inj lebih b311yak 

memb_~~ lay@@ s_~~wa m::mwd. b.ulqu.l d~ga,:n ap_~j SJMKA,a W 

b_l:lik; oflin_e 1ll3l,Iplii1 opijn_e, s_edangl@l pelaY@an y311g a.da. w :KUA 

Ke~~m-~tCli1 M~:nt!lf&llg leb$ 1ll~l11P~~a:n laW, dilll::ma de~mm 

p~rspni:l ya.JJ.g s_¢ikit , sarap_a, d311 <:lul\wlga11 d_an:a juga ~-<:la,k. Ill-~~" 

w.~arnp_i,ng ~w juga, Ill~~ ya,n_g wlaya,nj juga, tida.k b"llllJa.k, ja,di 

p_~],aya,:nan biasa-biasa saja dan lebih b311ya,k tidak ada, al¢_:.titas d~_arn 

peJ~)ra,Ila,Il pe~1c$all, teta,p_i d~arn l1IUSan lal)mya. b~I:i~IW se~&i­

dengan permintaan m~ru:alcat Kesuksesan dalam meneraplc311 s:wttu_ 

t~()lom iw, d,a.pat d~llllw. a.pa.blla. hal te:rs~\mt s11da.ll b_eija.l::m sequ;a. 

e~l-,'tif dan efesien. Apa})ila. dal_am :t;n~lalcsananakan pelayan:311 , ternya:ta. 

tel$ @p&t mengw.@_gi b.~b<l!l iceija. pega.wai, ma,lca, ef~je:nsi iceJja. 

de~gaJJ._ lll~nggunakan aplik:asi SIMK.AH di KUA di ~bupaten l\tlal_inau 

S\lc:la.h -b~ teta,pi ~p~ll:a b~l11m , maka efesi~:nsi bel11m ter~p~. 

Dengan menggunakan aplikasi SThtll(AH ini, efesi~nsi w~, tenaga. 

Q@. biaya. dapat dih~Il1a.t- Sedangkan efek1i±: :apa.bila. s11atu a.pliica.si a.ta.u 

pn;>gJ1lll.l yang dibuat t~lal;l mencapai basil dan manfaat yang diharapkan 
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, sesuai dengan keinginan . indikator efektivitas, yaitu keamanan data, 

wak'tll, ketelitian, variasi laporan/outpu1, dan relevansinya. 

Dalarn indikator efektif yakni pertama amannya data yang telah 

tersimpan dalam suatu teknologi atau aplikasi yang telah dibuat tersebut, 

sehingga data base yang ada akan arnan tersimpan, tidak hilang dan rusak, 

baik karena factor virus computer atau kah karena kondisi bencana alam, 

tindakan yang disengaja manusia ataupun adanya factor kesalahan 

pengguna atau manusianya Di KUA Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Malinau hal ni belum dilakukan, data yang tersimpan dirasa belum aman, 

karena belum dimasukkan dalam data base Kementerian Agama yang ada 

di Kabupaten Malinau, apalagi Kementerian Agama Pusat. Kemudian 

indicator kedua yaitu wal'Lll standar pelayanan di KUA. Hal ini merupakan 

salah satu prinsip layanan yang ada di KUA, dengan harapan , seluruh 

layanan yang diberikan dapat beijalan secara cepat, murah, ak.-urat , 

transparan. 

224 

43317.pdf



Gambar. 4. II 

W~ Stap.dw. ~a:y~ Qi .K\JA .KecMl~ttm 

D_engan adanya wal.--tu s~an,dar layanan :ini, memberikan k~p:u_a;sap, 

terWtd~P. mw;yw.~t dM memp~Jj ~~pa;stitm t~J:h~d~ W"U~M yap.g s.~dang 

lllasYarakat la]w.k:an. Jil;:a s~b~lUJ:ll. a4.a.nya_lay®.an SIMK..AB :ini, l~YMaA 

penerapap. Sll\1;-KAH W.i, t~~t;l~ Wl,IS. p~l~Y@an yang b.ai~ ~;~pAt, rap~, 

J;TIJ.Jorah dap. meml,i,as_Iqm s.eml.J:a, yap.g dila,ya,W pl$ pi))M KUA. 1-{a,:mWl 

1cen~_taan di l(UA ya,ng ada di :Kab1,1p~ten, Matma.l,l, ~ih a,da b~b~ra.p.a. 

.KVA yap.g be~l..l:m s~pen,@nya. m~IWH\P.~ a.p4Jqrst S.~ ters.~P.ut, 

qi1carena.1can berbagaj facto,r dan ~lld.aJa, bai.k 1caxena sl,lPlb~r daya. 

m;ap.u,s_~a, sw.ap.a qap. prasa.rap.a, ma,l..l:Pl..l:Il lci,n;eija, p~g3,"\'rW Y@g :ma;s~h 

lrunlJ1g baik, . 

.Kem11dtWI i11di~at9r l~ya, a,da.l$. te11ta,ng Kete~itiap. . :Pwa,m 

suatu pekerjaan, ketelitian juga memegang peranan yang tidak kalah 

penting dengan kedua indicator diatas, karena. jika. s.a.lah dalam 

memasukkan dan atau menggunakan aplikasi yang sudah dibuat tersebut, 

a.kan menimb:ulkan masa.Ia.h bam, jadi disini factor ku:walitas manusianya 

juga dapat berpengaruh terhadap layanan yang diberikan dengan 

menggunakan aplikasi SIMKAH tersebut Misalnya saja. terjadi km:ang 

teliti dalam penulisan nama dan Bin/binti dari orang tua calon pengantin, 

maka akan berimbas pada b:uku nikah yang akan dicetak, hal ini akan 

menimbulkan buka nikah tersebut tidak dapat dipergunakan dan akan 

225 

43317.pdf



dibuatkan berita acara kerusakan bul11 nikah, tentunya hal ini juga akan 

memberikan dampak ke bidang lainnya, baik dalam pemborosan dan 

mubajir terhadap waktu, tenaga, materi atau buku nikah dan lainnya. 

Untuk itulah diperlukan pelatihan atau sejenisnya bagi pegawai KUA 

dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam memberikan layanan 

yang berbasis teknologi atau aplikasi SIMKAH ini. Dengan diklat 

dimaksud, akan memberikan peningkatan SDM yang ada dan dapat 

disebarkan atau ditularkan kepada pegawai lainnya. 

Gambar4. 12 

Hasil Print out buku nikah secara digital dengan aplikasi SIM KAH 

Kemudian indicator lainnya adalah out put atau hasil dari program 

atau aplikasi yang telah dirancang tersebut. Tentunya dengan pelayanan 
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aplikasi yang baik ini, akan berimbas terhadap ke berbagai sector dan 

pidang. Dengan penerapan atau. i_mplement3$i SIMKAH ini, akan 

memberikan data dan fakta peristiwa nikah dalam hitungan hari, minggu, 

b:ul®. d®. tah"Qll. Dengan data ya.ng akura.t ini, benmba$ terbadap dana 

yang dibutuhkan dalam pembuatan buku nikah, berapa banyak KUA yang 

rne1Ubu:tuhkan s.ara pendul'Uilg aplilas_i S.IMKAH ters.ebut, b.erapa 

anggaran yang harus disiapkan oleh pemerintah atau Kementerian Agama 

d~arn memenu.hi keb.utuban riU dilapangan, berapa banyak sdrn yang 

diperlukan, berapa pendapatan negara dariPNBP yang terjadi di KUA, dan 

s.ebagainya. 

3) llubunga,n aJita.r o_rgaJ)is_asj. 

Dalam banYak program implementasi kebij~ sebagai realitas 

da,ri pwgr3,lll ~epij~ap perl\l-11\lbunga.n y(lllg b.aiJ.c a.ntar inst(lllsi yapg 

terkait, yaitu dukungan komunikasi dan koordinasi. Untuk itu, 

£liperll1~ J.c<>or<iill~ls~ da.n keJj~sail13. aJ1tar insumsi bam keberh~ila,n 

suat:u program tersebut. ~omunikasi dan koordinasi merupakan salah 

s~W w~t 11@i dm.i sebu$ org~sasi agar prognun-progr~ya terseb\lt 

dapat direaJisasikan dengan tujuan serta sasarannya Demikian pula 

selw.\lsnya, yan.g wlaku1am W K.antor Kell_1enteriaJ1 Agama Kabupat~n 

Malinau, untuk saat ini menurut peneliti, hubungan antar organisasi 

lll~.ih. terlihat K"llfaJ1g intens, ila.nya dilakukan wal'tu tertentu saja, karena 

melihat instansi yang terkait tersebut memiliki kesibukan dan program 

mas_ing-lllasing yang 11arus diselesaikan dan sesuai dengan target 

capaian. Melihat kondisi dilapangan, koordinasi antara atasan langsung 

227 

43317.pdf



dalam hal ini Bimas Islam dengan KUA-I<UA memang belum maksimal 

dilak-ukan. Hal ini juga dikarenakan keterbatasan personil dan SDM 

memiliki juml3h PNS 2 orang saja, mengelola, !ugas dan fungsi yang 

begitu banyak: , sellingga wak:Wnya llabis llanYa berl,.'lltl\t djpelayan:m 

Bimas Islam sendiri, belum_ jaull menjangk;a11 d_i KUA, karena 

d,iltaraplcan liParlltur di KUA lebih d.ewas.a d.:m lqelltif <lllll\111 

m~mberikan layanan dan ca,paian kineJj a yang djhara,pkan dapat 

1lleJling)cat, walau 1llelihat fas_Jga dan kenyata,:m d.ila,pangl!Il, temya,ta, 

layanan yang diberikan masih tiqak sesuai dengan tufoksi yang 

d.iberilcan, la,gi-la,gi sumber daya, llllJA!lSia d:m keiillllllPUan Yang dimil\lci 

ik-ut berperan disini. Menurut peneliti, perlu adanya jadwal yang teta,p 

U1ltuk berkoordinasi dan berh11bU11gan la,ngsl1Dg sellingga, d.apl\t 

melak-ukan evaluasi terhadap kek-urangan dan ,layanan ya,ng dib_erikan, 

pa,ling tidak: setiap 1 bulan sekali hal te~eb\lt d.i!M~- Sen10ga, srua,~al 

ini dapat memberikan perubahan dalam pelayanan )<:ed_epannya Iebih 

baik lagi. 

4) Karakteristik Agen pelaksana. 

Dalam suatu implementasi kebijakan agar mencapai keberhasilan 

111lllcsimal hams diidentifikasikan dan di)cetahui lcarakteristik a,gen 

pelaksana yang mencak-up struktur birokrasi, norma-norma, dan pola-

pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi, semua itu akan 

mempengaruhi implementasi suatu program kebijakan yang telah 
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ditentukan. Implementasi merupalcan suatu proses yang d,inamis, dim_!lJla 

pellllcsllilll k:ebijl!kl!Il melal-,'lllGm stilltu aktifitl!S 1\!l!Il k:egil\tllJl, se!Jingg;t 

pada akhimya akan. mendapatkan suatu hasil yang ses_uai dengan tujuan 

memah!Ul1i implementasi kebijakan, dijelask:llJl ten~g adanya d1,1_a 

top dmvn dan bottom up. Dal_am bahl!Sa Lester dllll S~ewart istil$ iw. 

control dan komando, Yllllg miriP dengan top down aproach, } dan. th.e 

market approl\Ch, (pe11d,ekatl!Il Pl!Sar, yang rnirip d,e11gl!Il botto.m \IP 

approach). 

Dalam ha) pelayll1lllll KUA terhadap masyar1\kat d,engan 

menggunakan aplikasi S!MKAH ini, tent1,lnyl\ diperlukan adanya 

melayani masyarakat tid_ak terjadi perbedaan dalam_ adminjstrasi maup\111 

persyaratan pernik®an yang tela!J diten_tuk:l!Il d,!lll d,i_bl!!ikl\11 ~;tgi 

pelayanan di KUA, hendaklah terns berkoordinasi dan berhub\111gan 

deng!lll baik deng!lll apar;ttlrr yang ada di R.T, Desa dan KecaJ111\!l!Il 

ataupun di kepolisian, karena agen-agen pelayanan di instansi atau 

o.rg!lllisasi ini merniliki k:eterk:a,itlu1 Yl!Ilg tid,a,k terpis~l!Il d,l\11 saling 

berhubungan erat Dengan terns menerus secara konti.nyu dan baik: 

dalam keijasama dl!Il mell1berik:!lll pelayl!Ilan k~p_ad,;t ml\SY!If<tk:l\t, Illak<t 

apa yang diinginkan terse but akan tercapai, masyarakat pun akan merasa 

dihargai dan mendapatkan kepuasan tersendiri. 
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5) Disposisi implementor. 

Dalam implementasi kebijakan sikap atau disposisi iJnplemen~<,>~ 

ini dibedalqm menjllllj tiga hal, ya.itu; (a) respons i1nplelllent<,>r terha,qap 

kebijakan, yang terk:ait dengan ke!Ilauan impl\illl,ent;or UJJ.w.k: 

lll~la1cs.3Illllc:iil k:ebij !!Jc?Il pubJik:; (b) k:opqisi, y!!Jcnj pelllahllm?Il terha,q~tp 

kebijllk:an yang telah ditetapkan; !!an (c) inteJJ!i. disposisi iJnplelll.eJJ,to.r, 

yaJcni prefereJl!li 11ila.i ya_Ilg d_iiD.i.l_ik:i ter.;_ebut. 

Dalam hal. ini, sernesfinya ketiga kolllpone11 Yllllg !lisllJDpai!.;3Il 

di~tti!S, hall.IS sej:l!?Jl d?Il dil$!11lllk?I1 !li KUA, Yllilg I!Qil !li .K:l!lnplltei! 

l'vfalinau, namun kenyatl_llliJ. dilapangan llli!Sih tmj adi J,;e~panglli! lltllll 

k~a_Ilg resfek: terhll!lap I!Plikasi SIMKAfl YIIM tel@ !l~lli!Cili!g d?Il 

dibangun, banyak hal dan factor se!Jjpgga hal. ini tidak: di!P.at bm:ialllil 

seslll\i deng@ harllP?Jl Qllll k:eingii!aJl. Sel>a.ik: apllPUJJ. k:ebijllk:llll Yllllg 

dirancang dan dikelu~kan jika responsive darfi ~~gen pela,k.slllla 

dil~tPilllglli! k:wllllg l>a.ik: lllllk:ll k:ebijllk:@ ters~b.ut !l~asll sia-si11 dllll 

meninggalkan k:esan. yang 1."1!fang l?.aik. Selain itu juga Imndis_i d.al.am. 

meilllll1ami tlln.it berper?Jl dllllllll k:eberllasilllll k:ebijllk:aJ1 itn !lij:l!atl!.;ail. 

Tentu para agen pelaksana dalam hal. ini personil. I<.UA bis.a 

me_Ilteljenahkan setiap kebijllk:aJ1 secara ba.ik: dan fi!elld:l!alll, ylli!g 

did:l!amnya hams ll!la k:orrritrnen dan sema_Ilgat !lallllll m~layani, hams 

ada motivasi yang k1.1at dan_ mendalam dal_am bekelja, bekelja cerdas, 

bekelj11 keras, bekelj a tulltas d:l!:nn pelayanan !li1IlllSYar!!Jcllt, j*a hal itu 

tidak dimiliki tentunya hasilnya juga kllrang baik. 
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~·· 

6) Kondisi lingknngan sosial, politik dan ekonomi. 

V ariabel ini mencakup sumberdaya ekonomi ling1rungaii yang 

dapat lllendulqmg lceberhl!,sila.n itnplelllellt~i lcebijakan, sejallh m!!Jla 

lcelompok-kelompok lcepenting!!Jl membe~!!Jl ciWrungan bagi 

l\taU menola1c; b!lgaiJ:llana sif~ opini pu])lik Y!!Jlg ada di ling1rungaJJ, d.an 

aplllcali elite POli~lc mellcllllctlng itnple1!le!ltl1si kebijakan. 

Tentu kondisi lingkungan, social, ek9110mi dan politik akan turut 

atau dijal!l1llcall Sei1Ub1Jllgan dengan ditaraplcannya peraturan 

apabila nikab dil1lllf !cantor da_n jam keija biayanya sebesar 600.000,-, 

nikab digratiskan, tentl! kebijlllcll!l ini dis.!ltu sisi berpih.ak kepada 

m~Y!lflllcllt 11!lfllull cJisisi lam juga 111em])enrtlcll!l 1llllSYara!cat, !cwe11a 

kondisi perekonomian d!!Il status social masyarakat antara kecamatan 

cla.n qaerah berbecla-beql}. D.ernikian pula ikli1n po\itilc clari daerab tidak 

S!Jlllll, tentu hal ini ada pro dan ko11tra . Kebijakan politik di level atas, 

me!llllllg menganggl\p llal iiii biasa saja, na111Uil cJilevel bawab yll!lg 

notabene pendapatan dan penghasilan yang kecil dihadapkan dengan 

lcebutuh!!Jl ekom>Illi Yll!lg tinggi qan m!lhal, te11tu akan memberikan 

pengaruh dan imbas kepada pihak-pihak terkait, dalam hal ini yang 

cukupmerasakan adalah m_asyarakat pengguna pelayanan. Maksud dan 

tujuan dari Kebijakan ini memang bagus, namun ada yang juga tersakiti 
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dan merasa diberatkan. Lebih baiknya kembali kepada peraturan 

sebeh,IIWlYa ya)qli feratllrlJil Pei11\lriiltali No. 51 tahllll 2000, ~illlllla 

biaya pencatatan nikal! hanya Rp. 30.000,- saja Namun tentu juga 

kebija,lcaJJ t\)rsebtlt .rnelllberilcan, i.tnbas d311 efek; jtlga kepada Pillalc I<. VA 

y~ menerapkan peraturan tersebut karena boleh dika!akanjllllll d_ek;at 

yapg menilcal!kan bllik penghulu maupun petl)gas lainpya yapg 

@ibatl@l (!a13lll k;egiatan pelay3Il311 P\l.tnikab,311 iiii. Tentt~~wa aMan 

yang diterapkan paling tidalc memihhalc keberbagai unsw: dal.am 

pel!!Yanan terse but, baik; masyara\cllt, petllg!\S dan 11egwa itll sendi!"i. 

b. Faktor Penghambat lmplementasi SIMKAH Dalam Pelayanan 

Pe11catatan N.ikal! di KUA Pada J(abupaten Malill.au Pro:vins.i 

Kalimantan Utara. 

Dalam suatu kebij alcan, terkadang implementasi di!apangan ada 

yang mudah dijalankan atau diterapkan, ada pula yang sulit untulc 

dilalcsanalcan, hal ini dikarenalcan adanya beberapa factor a.tau hal yang 

menjadi kendalanya Dengan demikian impelemntasi tersebut terkadang 

mulus dan mudah untuk diterapkan dan dilalcsanalcan , namun juga 

sebaliknya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Effendi (2000) d.an 

])af\\~n (1999) bahwa ada kebijalcan yang mudaiJ dii.rnpielllentasiiqm, 

~etapi ada pula yang sulit diimplementasikan, oleh Danvin (1999) 

~tegaskan "karena itu, salal! satu hal yang penting d;tlam stuqi 

implementasi adal_al! bagaimana mengenali tingkat kesulitan suatl) 

kebijalcan untuk diimplementasikan, dan bagaimana agar kebijalcan 
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tersebut dapat lebih terimplementasi". :Kemudian leboih lanjut Darwin 

(1999) IJlenyatlll<llu b@Wll ada 5 aspek yang IJle!le!lw,Icap tmglsllt 

implementabilitas ]febijakan publik, yaitu : 

a Sifllt kepe1,1tinw ylll,lg dipen,gamJri . 

Dala1n proses itnplemen~i slltu kebijakan pu_bli)c seringlsaU 

rneni!llhll\lsll!l )sollflils 9llli ]selo!llPols sasaran ata11 !llasJaraJ<llt, artmya, 

teibuka peluang munculnya kelompok terten,tu diunttmglsll!l (gainer), 

se\l,anglfan \l,ipihaJ< ll!i!l i!llp]eiJle!ltasi lf!!i>ijaJ<an terseb\lt j~tm 

mell,lgikan kelompok lain (looser) (Agus Dwiyanto, 2000). 

Implilfasinya, masa]ah ylll,lg mUI1cul ]semu\l,ian berasal dllli \>rang-orang 

yang merasa dirugikan, Upaya untuk men,ghalang-halangi, tindaka.n 

complain, l>a,i>lsan ben,turll!l fisi]f bisa saja teija,dL Singlsa,!nya, se!llaJ<in 

besar konflik kepentingan yang t\!tiadi dalam implementasi kebijak:an 

P\lhlik, malca sernak:i!l sulit Pulll proses itnple111en,tasi nll!1li1,1ya, 9\!lllilcill!l 

pula sebaliknya 

b. Kejelasan manfaat. 

Dalam konte]fs pemerintahan yang amanah, berarti pemerintah 

ha,ruslah menyelesaikat1 pers()a,illl,l-persoallll,l wa,lll\lPll!l ti\l,ak: b.isa 

dikatakan seluruh persoalan, karena keterbatasan diri pemerintah sendiri, 

untuk kemudian 111e111berdayaJ<an masyara,i<at a,tau !llelllllli LSI\1 9ll!l 

organisasi lainnya untuk menyelesaikan persoalan y31,1g muncul dal3,111_ 

masyarakat, dimana upaya intervensi pemerintah haruslah berm!lllfMt 

bagi masyarakat secara langsung maupun tidak Iangsung. Jika dilihat 

dari aspek berm!lllfaat a1au tidak, maka sell1lllq1,1 henl\!lllfaat 

233 

43317.pdf



implementasi kebijakan publik, dengan s~ndirinya clalam pros~ 

itnp!eliielltasi 113Dtlnya <liqli1 lel>ill IIIl!dllh, cia,!~ artil!Q llllt!lic wak.tll 

yang tidak begitu lama implementasi .k:ebij alcan dilaks.ailllk~ s.t;:rlll 

IIIl!cl!!ll cllli~ pros~ implt;:IIIelltliS, seblli\i<n.Yll l>.ila, ticl!lk beffilllllfllllt 

~ akan sulit dalam proses implementasi lebilll~juL. 

c, .!'ert1b~ peril~ Yllllg clib\l,tllllk:an. 

Aspt;:k lain yang hams diperhatikan dalam implem~asi kebijal<;® 

pul>li.k: !ldal!!ll pert1b!!llllll peri!ah,<I .k:eloliiP9.k: s.as.arllll llta.ll IIIasYara,icl!t. 

Maksudnya, sebelum implementasi kebijal<;an kelompo.k: sas.wan atau 

IIIasYaralcat IIIell\k!licllll s.eswtll dengllll p ola, itnplelii~i kebij alcllll 

terdahulu. Ketika satu kebijakan barn dllinpi(!IIIen.tas~ telja4i 

pefl1b!!llllll ba,ik dllilllii filllii!Sial, !=ara ala,ll teliipa,t dllll seba,gl!inya,. 

Pefl1bahan tersebut akan menimbulkan resistensi d.llri kelOIIIPO.k: saswan. 

Masllillilnya, lebih banyll.k: itnp!eliientasi kebij<liq~Il yllllg IIIelllllltut 

perubahan perilaku, baik sedikit atau banyak, ru:Unya peng:un1;>il 

.k:ebija,kllll seilanisnYll IIIemilill a,lte@tif .k:ebijalcan Yllllg pa,ling lce!=il 

menimbulkan pengaruh pada perubahan perilaku .k:elompok sjiSaran atau 

IIIasYWl\kat. Oleil Danvil! (1999) IIIenyatak;llll b@wa : Pallllii ha,l i11i 

pengambil kebijakan perlu menghindari pengambilan l;;ebijakan yang 

1Ilen110tut peruballan perilah,<I terll\!11 jal.lil, clllll tentunYa ticlll.k: 

bertentangan dengan agam.a, keyaldnau, [!tau pola hid.up IIIasyara,kat 

yang sudah turon temllfllil 

e. Aparat Pelaksana 
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Aparat pelaksana atau implementor mc;rupakan fakior lain yang 

111e!lei1tWc!lll av!lk!lh. saw lc~:Pijl\1c!lll P.llblil;: ~\llit awl! Ml\1c 

diimplementasikan. J(omitment llJl.tuk berperilaku sesuai tujuan 

](ebijl\1c!lll peJ1ting @nililci 9lell aP.W!It pellllcsl!Ill\. Olell Pllr\Vin, (19'.)9) 

mengl!takaJ1 balnya d_al_aiil hal in.i diperlukan peJ!gem_bang!lllatuJ.:a!l Yllllg 

j~ll!S cl3ll ~istem m9n.itpring cl3ll lc91ltf91 Yllllg ~fel,iif cl3lltrllllSPW!Ill Yllllg 

dapat mencegah kemungk;ina!l teljadinya p~laku apru:!lt Yllllg 

berlaWl!Il!lll cleJ!g!lllt\ljl\ail P.llblik terseb\lt. Se)aill it\1, mllSYWakat per)u 

di_berdayakan agar lebih kritis dalam mensi](api perila!,~ aparat yaug 

meJ!yimpang, pilill3ll pwram mer\IP.M!lll \lpaya. meJ1g4llplemel1tl!Silc!lll 

kebija](an in~buil.t m.~an.is.me yang menjlllllill transparasi d.an 

p~ngawasan, llal in.i peJ!tillg \IIlWk mengwallka.II peJjla.l,'"ll apw!lt. S_el$11 

itu, kualitas aparat dalam mc;lak;sanakan prosc;s impementasi pun 

meJ!jacii kenclal.a yaug sering clij\IDlpa.i. Tewtama, menyllllglcut 

implementasi kebijakan yang membutuhlcan ketrampilan khus]ls. 

Pei!g!lll delllilcian memberilcaii illclikasi b!lh.wa aparat pela,1cs!llla 

kebijakan menjadi salal1 satu aspek untuk menilai sulit tidak;pya 

implemeJ!tl!Si ](ebija,)cll,Il J(omitmen, ](ualitl!S d!lll persepsi yang ba,il, 

11!llltinya akan meiJ1udahlcan dalam proses implement~ kel)ija](an dan 

sebali](uya. 

e. Dul'11llgan sumber daya 

S\1$ progra.m akan clapat terimplementasi dengan baik jika 

didukung oleh sumber daya yang memadai, dalam hal ini dapat 

!Jerbentul\: dailll, peralat3ll te@plogi, dan s.arana. sef!a prl!Sarana lainnya. 
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Kesulitan untuk m.elal\sanakan satu program terkait erat clengan 

b~berap~ 111\\ ya,ng tei!\\4lir, bi]a sumb~r clay~ ya,ng AA~ ticlalc mencll\lqwg 

maka implemen~i program tersebut nantinya dalam imple!D~ntasi 

pro~ tersebl\t ale@ mepemlli lces\llitan. 

Seba,gairiillJ1a ya,ng dis~paikan oleh Van l\1~ter d3ll Van H;om 

(clalliill S.ub.~.9I1P, 20()5) terciapllt e~ y@~bel ya,ng 1Dem1J.e!ilqm 

P.eng~ terha.dap imple!DenJ;asi k.ebijakan, ya19.ll: Perlartlfl, standw da11 

s.asW<ll.l lcebijaJcail. Stl!pclW cl;m saswan lcebijalc@ !DeDWl\t lcecll\a paJcw 

ini, haJ:usjelas dan te~ sehingga dapat dll:ealisir. Apabila standar dan 

SasW<ll.l lcebijaJca,n lc~bw, male~ aJcan t~tjacli r@lti interpreta,si d® 1Dl\clllll 

menim.bulkan konflik dian~ara agen pelaksana; Kedua, S.umber claya, 

irrlplemeptas\ lcebijalc@ memerll!kall sumb.er claya baik Sl\JDI>er claya, 

m.anusia (human resources) maupun sumber daya non manusia (non­

lzzill111n resources); Ketiga., hl,\bung!lll antw orgllrlisa,si. Pa,lam b®Yalc 

progrmn, implemen.tasi sebuab program perlu duk"Uilgan dan koordinasi 

cleng!lll iilStl\IISi Ia,in. l\Iltu.lc itl!, cliperlukan koorclinasi clan ket:iasliill!l 

dengan instansi lain a,gar sasaran kebijakan/ program tercapai; Keempat, 

ka,I-aktei\stilc age11 pelMs~ ya,ng mel!cakup strul.1w birokrasi, no@~­

norma dan pola-pola hubungan yang tetjadi dalam birokrasi, yang 

semu®ya, iW. akan !Dempengaruhi implementasi clari suatu kebijaJca,n; 

Kelima, kondisi sosial politik dan ekonomi yang mencaJ.:up sumberdaya 

ekononli lingkungan implementasi kebijakan, sejauhmana kelompok­

kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi implementasi 

k~pijakan, baga,imliilll sifat opUll publik yang ada di linglnmgan dan 
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apakah elit politik mendukung implementasi k:ebijakan; dan Keen(,lm, 

])jsposisi implementor )'l\llg II1e!l~!liwp ti£a, lllli ya,J;lg peJ;tting ya,iw: 

l ).R.espon implementor terhadap kebijakan Yang akan mempengru:uhi 

lceiilll,\la,l;l ll!ltllk mela,icsa,J;la,ica,J;l lce!Jija,ica,rl; 2).l(ogJ;tisi, ya,iw 

pewahamaJlllya terhadap k:ebija,k:an; da,J;l 3),InteJ;lSitas disposjsj 

ilfipleii1entor. 

Dari pendapat yang disampaikan oleh Van Meter dan Van Horn 

ters.eb!lt dia.tas, Peneliti. ti.dak mempergunakan semuanya dalam melihat 

factor penghambat dalam implementasi, namun hanya beberapa variabel 

saja yang peJ;teliti gunakan yakni S.llillher daya dan disposisi 

implementor, disamping itu juga mengkolaborasikan dengan pendapa.t 

EtreJ;tdi (2000) dan l)arwin, (1999) : yaiqli sifa,t lcepeJ;tt\J;lga,J;l ya,J;lg 

dipengaruhi, kejelasan man[aat, apara.t pelaksan.a dan dukungllll Slllfib.er 

claya, manusja 

Dari basil pengamatan dan penelitian yang peneliti lakukan ada 

beberapa factor penghambat dalam mengimplimentasikllll aplikasi 

SlMKAH di KUA yang berada di Kabupaten Malinau ini diantaranya 

adalah: 

a. Sumber Daya Manusia, seba,gaimana yang dijelaskan diatas, 

ba,gaimana pun Jengkap dan baimya sarana prasarana yang 

disediakan oleh pemerintah atau dalam hal ini Kementerian 

Agama, apabila tidak didulnmg dan di support dengan haik 

oleh Sumber Daya Manusianya , baik secara kualitas maupun 

kuantitasnya, ditamhah Jagi didalamnya tidak didukung oleh 
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aparat pelaksana da nada indikasi kepentingan disana yang 

mempengaruhi sul:>er daya manusia tersel:>ut, maka kel:>ijakan 

yang telah dil:>angun, sarana aplikasi SIMKAH yang telah 

dil:>.u.at dengan susah payah dan penuh petjuangan, m.aka tidak 

akan meml:>uahkan basil yang maksimal dan bermanfaat bagi 

masyarakat yang dilayani. Dal.am sumb.er daya manusia di 

KUA Kecamatan yang ada di Kabupaten Malinau ini, menurut 

p.ene!iti, kualitas dan kuantitas sumb.er daya manusia dinilai 

masih kurang dan bel urn bekeija secara maksimal dan optimal. 

Bal. ini ter!ihat belum. maksimal dan optimalnya penggunaan 

aplikasi SIMKAB ini di KUA dan tidak ada upaya bekerja 

keras bagaimana cara dan kreasinya dilapangan dalam 

memanfaatkan aplikasi SIMKAH ini. Dalam intruksi Dirjen 

Bimas. Islam yang telah memasuki tahun ke 4 ini, pelayanan 

menggunakan SIMKAH terlihat belum ada peningkatan dan 

masi.h betjalan ditempat saja, belum ada usaha yang dilakukan 

untuk terns mengkreasikan atau memunculkan ide cemerlang 

dal.am penggunaan aplikasi ini. Adanya pembiaran terhadap 

sarana dan prasarana yang mengalarni kerusakan atau kurang 

lengkap, jika hal ini diko.munikasikan kepada yang 

,mengambil kebijakan, dalam hal ini Kementerian Agama 

pada seksi Bimas Islam, barangkali hal. ini bisa teratasi, atau 

paling tidak ada pemikiran bersama untuk mengatasi persoalan 

yang ada di KUA ttersebut. Disinilah kurangnya respon 
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implementor terhadap kebijakan itu dan tidak 

menyteljemabkan secara baik kebijakan yang telah d.ibuat oleh 

atasan. 

b. Sarana dan Prasarana 

Kurangnya sarana dan prasarana di KUA Kecarnatan yang ada 

di Kabupaten Malinau mengakibatkan kurang optimalnya 

penerapan sistem informasi manajemen nikah ( SIMKAH ) 

berb.asis Teknologi lnfo.rmatika. Terutama dalam hal 

penggunaan aplikasi SIMKAH, peralatan pendukung masih 

kurang seperti finger scan, karnera. digital, dan signature 

digital, CPU SIMKAH, kekurangan sarana tersebut 

dikarenakan alat yang ada mengalami kerusakan, sehingga 

nntuk mengadakan sarana yang barn, tidak diduknng dana 

yang ad.a di KUa berupa Operasional, karena tidak boleh 

belanja modal dan juga dana yang berada di Kementerian 

Agarna Kabupaten Malinau pada seksi Bimas Islam pun, tidak 

teralokasikan pada tabnn sebelumnya dan pencoretan usulan 

dan.a pernbelian sarana itu pada tahnn yang akan datang. 

Selain itu, harnbatan Iainnya adalah form bu1.'11 nikah yang 

b.erubahoub.ah. Form buku nikah yang diterbitkan terkadang 

tidak sesuai dengan form yang ada di aplikasi SIMKAH, 

sehingga harus mengganti format yang ada di aplikasi 

SIMKAH. Selain itu, pengelolaan website KUA Kecamatan 

masih kurang. Berita maupun informasi di website terseb.ut 
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sejak tahun 2013 dan sampai saat ini belum diupdate. 

Penda.ftaxan nllGlh online yang seharusn:ya terdapat di dalam 

website KUA juga belum bisa digunakan, serta hingga saat ini 

pun apliukasi SJMKAH mengalami kerusakan dan belum 

dilakukan install ul;ang aplikasi tersebut. 

c. Kurangnya so.sialisasi dari pihak KUA Kecamatan kepada 

masyarakat mengenai adanya aplikasi SIMKAH yang bisa 

diakses oleh masyarakat, hal ini mengakibatkan masyarakat 

l'llfang mengetahui kineija pegawai KUA yang sudah 

meuggunakan aplikasi onlin.e. Kurangnya apresiasi 

masyarakat itulah yang menyebabkan pegawai KUA kurang 

mengoptimalkan penggunaan ap)ikasi tersebut. Disinlah para 

pelaksana dilapangan dalam hal ini pegawai di KUA, belum 

melihat bagaimana manfaat SIMKAH itu bagi semua pihak, 

sehingga menganggap remeh dan tidak bersemangat untuk 

leb.ih memaksimalkan penggun.aannya di KUA. Peueliti kira 

kedpannya diperlukan komunikasi yang intens dan sosialisasi 

yang terns menerus kepada masyarakat maupun KUA itu 

sendiri. 

Factor p_enghamb.at lainnya yang turut mempengaruhi diantaranya 

adalah: 

a Adanya manusia I pegawai yang kurang paham dan menguasai 

akan teknologi , termasuk pula masyarakat selaku pengguna 

saran a aplikasi SIMKAH terseb.ut dan sejenisnya 

240 

43317.pdf



b. Terdapat bahasa teknologi yang merumitkan 

pembaca/pengguna dalam hal ini pegawai yang 

mengoperasikan sarana dimaksud. 

c. J aringan atau koneksi internet yang kurang bagus, tidak stabil 

dan ins.talasi /jaringan PLN yang kadang kurang mendukung. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil pe.oelitian dan pembahasan tentang Implementa!ii atau 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah ( SIMKAH) di KUA Kecamatan 

pada Wilayah Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan Utara, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Sistem Infol1Ili!Si Manajemen Nikah di KUA Kecam.atan 

yang ada di kabupaten Malinau yaitu dengan menggunakan aplikasi 

SIMKAH (Sistem Informasi Manajemen Nikah) penggunaan aplikasi ini 

belum efektif dan efisien serta belum optimal dan maksimal penerapannya 

Hal ini dapat dilihat dari SIMKAH yang digunakan di KUA Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Malinau yakni KUA Malinau Kota, Malinau Utara 

dan apalagi KUA Kecamatan Mentarang, belum dimanfaatkan secara 

maksimal , baik secara ofline apalagi online. 

2. Terdapat faktor penghambat dalam penerapan Sistem Informll!ii 

Manajemen Nikah ini di KUA Kecamatan yang ada di Kahupaten 

Malinau. Adapun faktor penghambat dalam penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Nikah ( SIMKAH ) diantaranya sebagai berikut : 

a Kurangnya sarana dan prasarana serta dana 191usus operasional 

untuk SIMKAH di KUA Kecamatan yang ada di Kabupaten Malinau . 

Hal ini mengakibatkan kurang optimal dan maksimalnya implernentasi 
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Sistem Informasi Manajemen Nikah tersebut diterapkan pada 

ma.o;yarakat. 

b. Kurangnya sosialisasi dari pibak KUA Kecamatan yang ada di 

KalmpateQ Mali11au k:epada masym-akat me11ge11ai ek:l>iEte!1si 

SIMKAH, sehingga masym-akat tidak me11getabui secara luas akan 

keberadaan dan layanan SIMKAH dimak:l>ud. 

Berdasm-kan basil penelitian tentang implementasi sistem 

info.rmasi manajemeQ Qikah ( SIMKAH ) di KUA Kecama,tan yang 

ada di Kabupaten Malinau menunjukkan babwa penerapannya sudab 

berjalan namun b.elum semua KUA yang ada di Kabupate11 Malinau. 

sepenuhnya menerapkan SIMKAH ini, masih terdapat KUA belum 

rnenerapk:<m sarna sek:ali dikareQakan ko.ndisi yang ada di)apangan, 

Hal ini mengandung implikasi babwa perlu adanya optimalisasi dalm-n 

pe11erapan sistem informasi manajemen nikab ini . Optimalisasi dapat 

dilakukan de11gan melengkapi sarana dan prasarana terutama alat 

pendukUI1g p_eQerapan sistem imorma.o;i rn<majemeQ nikab berba.o;is 

teknologi imormasi dan optimalisa.o;i pada aplika.o;i online yang 

digunak<m oleh KUA Kecarnatan yang ada di Kabupaten Malinau 

serta peningkatan kemampuan pegawai KUA dalam pe11ggunaan 

tek:nologi illforma.o;i. Melalui optirnalisa.o;i tersebut mak:a dibm-apk<m 

penerapan sistem informa.o;i manajemen berba.o;is teknologi informasi 

dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan awal. 

c. Sumber Daya Manusia yang dirasa kurang, baik secara kualitas 

maupun 1.-uantita.o;, disarnping itu juga motiva.o;i dan kreasi maup.un 
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inovasi yang tidak berkembang dan mendu1:ung kearah pelayanan 

public secara baik 

d. Bel urn terealisasinya basil kmj asama dengan Din as Dukcapil di 

Pemerintah !(abupaten Malinau, sehingga konelcsifitas NIK. caJon 

pengantin belum bisa terbaca, sehingga data masih dapat dipalsukan. 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian tentang Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Nikah di :KUA Kecamatan yang ada di Kabupaten Malinau maka 

dapat diketahui bahwa penerapan sistem informasi manajemen nikah ini sudah 

beljalan namun belum optimal dan maksimal. Oleh karena itu, peneliti 

memberikan beberapa saran untuk meningkatkan penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Nikah ( SIMK.AH ) sehingga dapal beljalan dengan optimal dan 

maksimal kedepannya yaitu sebagai berikut: 

1. Menyarankan kepada Kepala Kantor pada S.eksi. Bimas Islam K.ementerian 

Agama Kabupaten Malinau, untuk mengusulkan Pengadaan alat 

pendulamg SIMKAH, Dana operasional khusus untuk penggunaan 

SIMKAH serta penambahan SDM dilingkungan KUA Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Malinau. 

2. Kepada pihak KUA untuk meningkatkan sosialisasi dan komunikasi 

kepada masyarakat yang berada di Kabupaten Malinau dan sekitarnya 

mengenai layanan SIMK.AH pada KUA, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga hal ini dapat diketahui oleh masyarakat luas dan 

dapat di manfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh strata social pada 

masyarakat tersebut. 
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LAMP IRAN I : PEDOMAN WAW ANCARA PENELITIAN 

Pertanyaan yang alcart disampaikan kepada it:~forman : 

1. Apa kebijakan atau dasar yang dipergunakan dalam 

menghnplementasikart Sistem Informasi Manajemen Nika.il atau 

SIMKAH dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di 

KUA ?. 

2. Apakah dalam melayani masyarakat dilingkungan KUA 

Kecamatan, sudah 111empergunakan S.tandar Operlll>ionall'msedur ( 

SOP ) yang telah ditetapkan KUA setempat? 

3. Bagaimanakah pendapat Bapakllbu/saudara , dengan pelayar~an 

pendaftaran nikah di KUA , apakah sudah cukup baik dan 

memuas]can mlll>yarakat ? 

4. Apakah dalam hal penerapan atau implementasi SIMKAH ini, 

seluruh instans5 yang terkait atau yang akan menjalankan SJMKAH 

ini , mereka sudah mengerti dan paham terhadap kebijakan ini dan 

sudah dikomunikasikan dengan petugas dilapangan ? 

5. Siapa sajakah yang turut serta membantu dalam proses pernikahan 

ini, dari pendaftaran hingga selesai pernikahan, baik langsung 

maupun tidak langsung, instansi mana saja yang turut membantu 

atau pihak lainnya selain KUA ? 

6. Apakah factor ekonomi, social atau politik ikut mewarnai 

persoalan pemikahan ini dan adakah pengaruhnya terhadap 

pemikahan di KUA ? 
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7. Apa saJa hambatan dilapangan atau dilingkungan keija 

Bapakllbu/Saudara terkait penerapan SIMKAH dalam pelayanan 

pemikahan sehari-hari ? 

8. Menurut Bapak/l.bu/Saudara, apakah selama ini terdapat keudala 

dan faktor yang menghambat dalam penerapan sistem aplilcisi 

SIMKAH di KUA? 

9. Apakah dalam penerapan SIMKAH, masalah jaringan internet 

sangat mempengaruhi dalam proses pendaftaran terseb.u.t? 

I 0. Apakah Bapakllbu/saudara sudah mengetahui pelayanan 

pemikahan dengan menggunakan ap)ikasi S.IMKAH di KUA ? 

11. Apakah Bapakllbu/Saudara pernah mendapatkan sosialisai 

SIMKAH di lingkungan tempat tinggal atau kantor terdekat ? 

12. Apakah dengan diterapkanoya aplikasi SIMKAH di KUA dapat 

memper)ancar proses pelayanan pemikahan yang 

Bapak/Ibu/Saudara alarni? 

13 .. Bagai111ana menurut B_apak/Saudara, apakah dengan diterapkannya 

SIMKAH ini, sumber daya yang mengaplikasikannya telah siap 

dan 111ampu ? 

14. Apakah Bapakllbu/Saudara telah menerima pelatihan atau kursus 

baik dikantor KUA maupun diluar kantor dalam menjalankan 

sistem ini? 

15. Apakah kineija aparatur sipil negara dengan tersedianya aplikasi 

SIMKAH ini telah meningkat secara siknifikan dalam pelayanan 
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pernikahan di KUA Bapak!Ibu/Saudara dalam menjalankan tugas 

pol;okdru11;\mgsi KUA? 

16. Dibandingkan dengan pelayanan pendaftaran dan pencatatan nikah 

sebelum diterapkannya SlMKAH ini, rneiiurut Bapak/lbu/Saudara 

apakah SIMKAH ini sangat membantu proses ke!3J:lcaran d311 

I;etertiban dalam pemil>ahan di KUA setempat? 

17. Apakah informasi y311g disampaikan oleh pihak KUA di 

masyarakat tentang pernikahan dan &istem yang digunakan dapat 

ditetim;r deng3J:l bail> danjelas ? 
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LAMP IRAN II : TRANSKIP HASIL WA W ANCARA PENELITIAN 

No 

I 

I. 

PERTANYAAN 
WAWANCARA 

2 

Apa kebijakan atau 
dasar yang 
dipergunakan dalam 
mengimplementasikan 
sistem Informasi 
Manajemen Nikah 
atau SIMKAH dalam 
memberikan 
pelayanan kepada 
masyarakat di KUA , 
sudab bmjalan atau 
telab diterapkan ?. 

JAW ABAN BASIL 
WAWANCARA 

3 

"Saya se/aku Kepala KUA 
sangat bersyukur dengan 
te/ah adanya aplikasi 
SIMKAH ini, yang secara 
perlahan dan pasti harus 
dan bahkan wajib 
dipergwwkan dan 
diterapkan o/eh seluruh 
KUA di Indonesia, 
termasuk juga kami yang 
berada di ujung 
perbatasan Indonesia ini. 
Hal ini sesuai dengan 
Intruksi Direktur Jendra/ 
Bimbingan Masyarakat 
Islam Nomor DJ.II/369 
Tahun 2013 Temang 
Penerapan Sistem 
Infonnasi Manajemen 
Nikah (SIMKAH) pada 
KUA.Memang sudah 
eranya saat ini 
menggunakan digital dan 
teknologi modern. Dengan 
adanya ap/ikasi SIMKAH 
ini, menjadikan pekerjaan 
kami di KUA menjadi lebih 
mudah, cepat, akurat dan 
efektif serta efiesien, 
Sehingga kebijakan dari 
Kementerian Agama Pusat 
dalam membangun system 
ini sangar tepat dan baik. 
Untuk saar ini khususnya 
kami yang berada di KUA 
Kecamatan Ma/inau Kota 
sudah dapar meneravkan 
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aplikasi ini dengan baik 
sesuai dengan sosialisasi 
yang diberikan dan ilmu 
yang Kami terima saar 
studi banding ke KUA 
/ainnya beberapa tahun 
silam yang telah lebih 
dahulu menjalankan dan 
menggunakan aplikasi 
SlMKAH ini.( Wawancara 
dengan Kepa/a KUA 
Kecamatan Malinau Kota 
pada hari Rabu, 12 Juli 
2017). 
" Saya rasa,.. Kebijakan Kepala KUA 
yang telah diambil oleh Kecamatan 
Kementerian Agama Pusat, Malinau Utara 
da/am hal ini melalui 
Dirjen Bimbingan 
Masyarakat Islam atau 
Bimas Islam sangat tepat. 
Karena sudah tidak jaman 
dan masanya lagi 
pe/ayanan public itu terus 
menerus jalan ditempat 
dan tidak mengikuti 
perkembangan jaman. 
Aplikasi SIMKAH ini 
menurut Sa)U sangat bagus 
diterapkan di KUA, Saya 
berharap agar semua 
sector dan lini yang berada 
di Kementerian Agama , 
khususnya di Bimas Islam 
Kabupaten Malinau dapar 
meningkatkan sarana dan 
perhatian lebih lagi kepada 
Kami }rmg berada di 
masyarakat, sehingga 
Kami pun dapat melayani 
masyarakat dengan lebih 
baik dan prima lagi.Saya 
menyakini, kedepannya 
masih banyak lagi aplikasi 
semacam ini yang terus 
dikembangkan , seperti 
yang dike/a/a Bimas Islam 
saat ini vakni SIMZA T. 
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SIW.AXSIMPONI, dan lain 
sebagainya.Yah harapan 
kita bersama begitulah pak 

(. ( Wawancara dengan 
Kepala KUA Kecamatan 
Malinau Kota pada hari 
Rabu, 12 Juli 2017). 

" Saya terima kllsih telah Kepala KUA 
dikunjungi oleh Bapak Kecamatan 
Peneliti yang melakuklln Mentarang 
penelitian di Kantor Saya 
berkenaan dengan apa 
yang Bapak tanyaklln 
yahzi tentang Aplikllsi 
SIMKAH Memang Saya 
telah lama mendengar 
tentang Aplikllsi ini dan 
sudah mendapatklln surat 
dari Kementerian Agama 
Kabupaten Malinau dari 
seksi Bimas Islam dan 
bahklln tahun 2015 yang 
lalu segera untuk 
menjalanklln atau 
menerapklln aplikllsi 
SJMKAH ini. Dalam hal 
ini pak, bukllnnya Kami 
tidak mau menjalanklln 
aplikllsi yang baik ini, 
namun jikll melihat dari 
kondisi dan situasi yang 
Kami a/ami di Kecamatan 
Mentarang ini, mungkin 
Bapak juga tahu kiln, 
jumlah penduduk Muslim 
di Kecamatan ini saja 
sangat sedikit , boleh 
diklltaklln sekitar sekitar 
100 orang lah untuk 
semua golongan umur 
atau usia. Coba Bapak 
bayangklln saja, peristiwa 
nikllh di Kecamatan 
Mentarang m1 boleh 
diklltaklln hampir setiap 
bu/anva tidak ada van!? 
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meniknh, lmlau ada yang 
menilmh yah semangat 
juga kita Pak, jadi selama 
1 tahun itu disini yah ... 
paling antara 1 sampai 3 
orang lah pak. Jadi 
menu'rut K.ami penerapan 
Aplikosi SIMKAH di 
daerah K.ami ini belum 
waktunya, lmrena lebih 
mahal beli sarana dan 
prasarananya ketimpang 
manfaatnya bagi K.ami, 
moga-moga lah kedepan 
Aplikosi yang bagus ini, 
bisa diteraplmn disini 
secara online, a/mn tetapi 
jilm ojline juga tidak 
masalah. Begitu pak kira­
kira tanggapan Kami 
terhadap pertanyaan 
bapak kepada Kami.( 
nrawancara dengan 
Kepala KUA Kecamatan 
Mentarang, 14 Juli 2017). 

'Menjawab apa yang Bapak Operator 
anyakan lebih lanjut SIMKAH KUA 
erhadap pertanyaan Bapak, Kecamatan 
erhadap implementasi atau Malinau Kota 
enerapan Aplilmsi SIMKAH 

ni di KUA, Saya selaku 
'Perator sangat bersyukur 
ekali, bagaimana tidak, jilm 
ebelum adanya SIMKAH 
ni, begitu banyak dan tidak 
ifektifoya dalam 
engadministrasian atau 
embukuan }Ung dilakukon 

L,alam hampir 'setiap hari 
ernikohan, baik 
encatatannya maupun 
eamanan arsif tersebut, 
elum lagi dalam status 
ang almn menilmh sangat 
ulit dideteksi, apalmh yang 
ersanf!kutan berstatus 
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7erjalm atau duda dan 
egitu juga perawan atau 

anda, namun dengan 
danya Aplilmsi ini, Kami 

inerasa terbantu, tidak 
egitu lama untuk Kami 

nemeriksa berkas, Kami 
udah mengetahui status 
a/on pengantin tersebut, 
ahlmn · dalam pencetalmn 
uku atau akta nilmh pun, 

'cami tidak perlu lagi 
nenulis dengan tulisan 
angan, tetapi secara 
tomatis datanya sudah 

erketik rapi sesuai dengan 
ormulir model N yang telah 
isiaplmn dan Kami 

si. Tentang standar a tau 
-lasar hukumnya saya 
'curang mengetahuinya pale, 
tu yang lebih paham Kepa/a 
tau Pimpinan Saya Pak.( 

Wawancara dengan Jbu Sri 
Pujiali, Juli 2017) 

Alhamdulillah, saat ini Kasi Bimas Islam 
anda menanyalmn tentang Kantor 
Aplilmsi SIMKAH yang Kementerian 
dipergunalmn pada KUA- Agama 
KUA untuk pe/ayanan Kabupaten 
public di bidang Malinau 
pernilmhan.Setiap Aplilmsi 
atau sejenisn)a yang 
dibuat, tentunya adalah 
untuk memberikan manfaat 
atau kemudahan bagi 
sipenggunanya atau siapa 
pun dia yang memang 
diberikan tugas untuk 
mempergunakan a/at 
tersebut. Seiring dengan 
tumutan masyaralmt untuk 
segera dapat dilayani 
dengan cepat, akurat, 
murah, transparans, dan 
tidak memalmn waktu 
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- -----------------------, 

lama, Kami rasa Aplilmsi 
SIMKAH ini adalah 
jawaban atas semua 
pertanyaan dan keinginan 
masyarakat maupun pihak 
KUA dan in stansi terkait 
ataupun juga masyarakat 
yang dilayani. Itulah 
mengapa Dirjen Bimas 
Islam memberikan intruksi 
terkait hal ini. Eksistensi 
sarana ini, tentunya akan 
memberikan warna dan 
nilai lebih kepada semua 
strata social dan stake 
holder terkait. Kedepannya 
tentu Kementerian Agama, 
dalam hal ini Bimas Islam, 
akan mempergunakan 
Aplikasi ini dengan 
melakukan MOU dengan 
pihak Dinas Dukcapil, 
Kecamatan dan Desa 
dalam satu Aplikasi 
bersama, dimana server 
dari SIMKAH ini akan 
terkoneksi dengan pihak 
lain· a tau pihak keliga, 
sebagai contoh adalah 
pihak Dinas Dukcapil, 
misalnya ketika dilakukan 
pengecekan NIK KTP 
calon pengantin, maka 
secara otomatis disana 
akan terbaca status yang 
bersangkutan, sudah nikah 
apa belum, sudah kawin 
apa be/urn, sehingga akan 
mencegah yang 
bersangkutan dalam 
pernikahan kedua dan 
seterusnya secara tidak 
resmi atau berpoligami 
namun tidak sesuai dengan 
aturan yang ada.Dengan 
demikian, begitu banyak 
manfaat dari kebijakan 
dari Kementerian Agama 
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2. Apakah dalam 
melayani masyarakat 
dilingl.:ungan KUA 
Kecarnatan, sudah 
mempergunakan 
Standar Operasional 
Prosedur ( SOP ) yang 
telah ditetapkan KUA 
setempat? 
Apakah dalam 
pelayanan yang 
dilakukan, Standar 
Operasional Prosedur 
( SOP) tersebut masih 
relevan dan sesuai 
dengan keinginan 
masyarakat setempat? 

dalam inovasi Aplikasi 
SIMKAH ini dalam 
memberikan pelayanan 
terbaik dan prima kepada 
semua sector dan jajaran 
terkait. Kami berharap , 
temtu ada kelemahan yang 
terdapat pada Aplikasi ini, 
sehingga kedepannya terus 
akan disempurnakan 
menjadi lebih baik lagi. (. ( 
P.Vawancara dengan 
Kepala Seksi Bimas Islam 
Kementerian Agama 
Kabupaten Malinau, pada 
tanggal 18 Juli 20 17). 

" Dalam setiap layanan 
saar sekarang ini, bahkan 
pe/ayanan yang dilakukan 
sebelumnya pun pasti lah 
menggunakan SOP, namun 
berbeda dari tahun ketahun 
yang dilakukan dan 
diterapkan kepada 
masyarakat. Mengapa SOP 
itu harus diterapkan dan 
ditentukan, karena Standar 
operasional prosedur itu 
sendiri merupakan 
pedoman atau acuan untuk 
melaksanakan tugas suatu 
pekerjaan sesuai fungsi 
dan alat penilaian kinerja 
berdasarkan indikator-
indikator teknis, 
administratif dan 
prosedura/ sesuai dengan 
tala kerja, prosedur kerja 
dan sistem kerja pada unit 
kerja yang bersangkutan. 
Standar operasiona/ 
prosedur juga 
mendiskripsikan lebih rinci 
tentang langkah-/angkah 
yang harus dilakukan 
seseoranf!. dalam alur 
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kegiatan tertentu da/am 
organisasi, tidak hanya 
berkaitan dengan tugas 
dan tanggung jawab 
secara deskripsi dan 
mandiri, tetapi juga 
berhubungannya denga 
fimgsi-jimgsi dari 
pelaksanaan tugas dalam 
hal pe/ayanm1 kepada 
masyarakat.Jika SOP itu 
bias singkat, jelas, mudah 
dan murah serta tidak 
membingungkan 
masyarakat yang dilayani 
i tu bagus dan tentu 
berpihak kepada 
masyarakat. . ( Wawancara 
dengan Kepa/a Seksi Bimas 
Islam Kementerian Agama 
Kabupaten Malinau, pada 
Juli 2017). 

"Ya betul, memang da/am Kepala KUA 
memberikan layanan Kecamatan 
pernikahan kami Malinau Kota 
menerapkan SOP yang 
juga tentu sudah 
mendapatkan persetujuan 
dari pihak dilingkungan 
Kementerian Agama dan 
pihak KUA, seperti yang 
Bapak lihat ilu ada di 
dinding KUA Kami, selain 
bentuk tulisan SOP 
dikertas, juga ada banner 
yang diberikan oleh Kantor 
Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi 
Kalimantan Utara, pada 
prinsifhya SOP yang Kami 
buat dengan SOP dari 
Kanwil Kementerian 
Agama tersebut tidak jauh 
beda, substansi dan 
maksudnya sama saja. . ( 
Wawancara den£an 
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3. 

4. 

Bagaimanakah 
pendajlai · · 
Bapak/Ibu/saudara , 
dengan pelayanan 
pendaftaran nikah di 
KUA , apakah sudah 
cul.:up baik dan 
memuaskan 
masyarakat ? 

Bagaimana menurut 
Bapak/Saudara, apakah 
dengan diteraokannva 

Kepala KUA Kecamntan 
Malinau Kota pada hari 
Rabu, 12 Juli 2017). 

"Sejak pendajiaran awal 
Kami daiang · ke Kantor 
KUA untuk menanyalran 
apa saja persyaratan yang 
harus .Kami penuhi, dar/ 
pihak KUA dengan 
pelayanan yang baik 
memberilran Kami 
beberapa lembar kertas 
yang saya lihat ternyata 
kertas itu berupa formulir 
kosong yang harus Kami 
isi, karena didalamnya 
menyangkut data-data 
calon pengantin dan data 
keluarga Kami berdua. 
Dari alur Masalah 
persyaratan dan prosedur 
yang Kami tanya/ran 
kepada pihak KUA 
menurut .Kami tidak begitu 
menyulitlran, yang penting 
kelenglrapan yang 
diperlulran sudah lenglrap 
sehingga Kami tidak bolak 
balik . Kami kira sudah 
cukup baik prosedur dan 
pelayanan yang diteraplran 
oleh pihak KUA seperti 
apa namnn}t:l yang dicetak 
didinding itu !rata orang 
spanduk lrah yah seperti 
itulah, bagus bagus lagi 
jelas tulisannya. ( 
Wawancara dengan calon 
pengantin pria, Daniel 
fajar Bin Yamin, Juli 2017 
). 

CaJon Pengantin 

"Ya, betul itu, saya setuju Kasi Bimas Islam 
bahwa yang namanya Kantor 
sumber dava manusia Kementerian 
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SIMKAH ini, sumber 
daya manus1a yang 
mengaplikasikannya 
telah siap dan mampu ? 

merupakan sumber daya Agama 
organisasi yang paling Kabupaten 
penting dibanding Malinau 
berbagai sumber daya 
organisasi lainnya, seperti 
modal, peralatan, 
teknologi, dan sebagainya. 
Sumber daya manusia 
dikatakan paling penting 
bagi organisasi karena 
hanya sumber daya 
manusia yang mampu 
menggerakkan sumber 
daya organisasi lainnya, 
sehingga kegiatan suatu 
organisasi dilaksanakan 
secara eftktif dan efisien. 
Dengan kata lain tidak 
terjadi pemborosan dalam 
pelaksanaan kegiatan 
operasional organisasi. 
Sumber daya manusia 
yang mampu 
menggerakkan berbagai 
sumber daya organisasi 
adalah sumber daya 
manusia yang berkualitas 
baik Hal ini- dapat 
diperoleh melalui 
pendidikan dan pelatihan, 
study banding dan 
kegiatan mendukung 
peningkatan kualitas 
lainnya. Kualitas dan 
kemampuan pegawai juga 
sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja, motivasi 
kerja, eros kerja, 
kemampuan fisik Dengan 
demikian, pengembangan 
sumber daya manusia 
sangat dibutuhkan oleh 
suatu organisasi dalam 
turut mewujudkan 
berhasilnya suatu 
organisasi dalam 
memberikan pelayanan 
public. ( Wawanmra 
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dengan Kasi Bimas Islam, 
21 Juli 2017). 

" Ya, terima kasih alas Kasi Bimas Islam 
pertanyaan saudara, dalam Kantor 
hal · bagaimana keadaan Kementerian 
Sumber Daya Manusia Agama 
yang saat ini melayani Kabupaten 
masyarakat di KUA-KUA Malinau 
di Kabupaten Malinau 
dalam upaya untuk 
mengimplementasikan 
kebijakan-kebijakan dari 
atasan. Dalam suatu 
organisasi yang bergerak 
dibidang pelkayanan 
public seperti KUA ini, 
pelayanan tersebut tidak 
akan berhasil dengan baik 
dan lancar tanpa adanya 
dukungan dari sumber 
daya manusia yang 
memiliki kualitas dan 
kuantitas yang memadai. 
Kualitas sumber daya 
manusia berkaitan dengan 
keterampilan, dedikasi, 
profesionalitas, motivasi, 
etos kerja, dan kompetensi 
di bidangnya, sedangkan 
kuantitas berkaitan dengan 
jumlah sumber daya 
manusia apakah sudah 
memadai apa belum. 
sumberdaya manusia 
sangat menentukan 
terhadap capaian 
keberhasilan dari suatu 
implementasi yang 
direncanakan, sebab tanpa 
sumber daya manusia , 
maka akan menghambat 
dan mempengaruhi 
implementasi yang sudah 
dibangun.Dalam hal 
sumber daya manusia yang 
berada di KUA tersebut 
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berikut alam saya rincikan 
yakni: 
Jumlah Kepala KUA se­
Kabupaten Malinau 
sebanyak 3 orang yakni 
Kepala KUA Kecamatan 
Malinau Kota dijabat oleh 
H Umar Maya, S. Ag, 
Kepa/a KUA Kecamatan 
Malinau Utara saar ini 
diamanahkan kepada H 
Kuri Alkan, S. Ag yang 
telah menjabat selama 6 
tahun, sedangkan Kepala 
KUA Kecamatan 
Mentarang dalam kurun 
waktu 3 tahun ini di jabat 
oleh Yusran, S. HI. 
Sedangkan Penghulu baik 
yang fongsional maupun 
non fongsiona/ saat ini 
berjumlah 4 orang yakni : 
Yusran, S. HI ( sekaligus 
merangkap sebagai Kepala 
KUA dan penghulu di 
Kecamatan Malinau Kota), 
!/ham, S. Ag ( KUA 
Kecamatan Mentarang ), 
Solahuddin AI- Ayyuby, S. 
HI dan Arbain, S. HI ( 
KUA Kecmnatan Malinau 
Utara). 
Staf atau jabatan 
fongsional tertentu dan 
umum ada/ah sebanyak 5 
orang termasuk pegawan 
tidak tetap a/au honorer. 
Selain itu juga sumber 
daya manusia lainnya yang 
dimiliki KUA ada/ah 
Penyuluh Agama Islam 
PNS yang berjumlah 1 
orang, sedangkan yang 
Non PNS sebanyak 24 
orang. Tentunya jum/ah 
SDM tersebut diatas tidak 
sesuai dengan 
organisasi 
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kebutuhan 
dalam 

dilapangan 
melayani 

masyarakat, namun 
demikian hal tersebut 
bukan/ah merupakan batu 
sandungan dan ha/angan 
da/am melayani 
masyarakat ( Wawancara 
dengan Kasi Bimas Islam, 
28 Juli 2017). 

" Memang betul pak, Kepala KUA 
bahwa untuk saat ini, Kecamatan 
sumber daya manusia yang Malinau Kota 
berada di KUA kecamatan 
Malinau Kota , bahkan 
yang menjabat sebelumnya 
juga , merasakan adanya 
kekurangan SDM Dengan 
jum/ah penduduk Muslim 
yang hampir 15.000,- jiwa 
, sementara Kami di KUA 
ini hanya sebanyak 3 
orang, yah , tentu/ah 
merasakan sekali 
kurangnya SDM dimaksud, 
memang idealnya pak, 
kalau menurut hitungan 
Kami ada/ah sebanyak 9 
orang PNS a/au Aparatur 
Sipil Negara , namun sejak 
adanya moratorium di 
hampir semua lembaga 
dan kementerian, maka 
hampir se/ama 7 tahun di 
KUA ini tidak ada 
penambahan pegawai, 
cukup miris juga sih, 
namun mau diapai lagi, 
inilah kondisi yang harus 
Kami hadapi...jadi 
terhadap pelayanan 
kepada masyarakat di 
Malinau kota ini, tentu 
berpengaruh pak, apalagi 
iika waktu tertentu }'llnR 

266 

43317.pdf



orang bilang musim nikah, 
maaf bukan saja ada 
musim buah, musim nikah 
rupanya ada juga biasanya 
itu terjadi setelah Iebaron 
idul jitri dan Iebaron haji 
dan musim pada bulan 
lainnya juga, nah , kalo 
sudah begini kita 
dibuatnya sibuk dan ekstra 
bekerja, namun untungnya 
kita sudah memiliki 
aplikasi yang namanya 
SIMKAH, sehingga dapat 
terbantu jjuga pak, 
pekerjaan menjadi ringkas 
dan cepat. ( Wawancara 
dengan kepala KUA 
Kecamatan Malinau Kota, 
31 Juli 2017). 
" Betul itu pak, ... SDM Operator 
yang ada di KUA ini SIMKAH KUA 
sangat minim sekali, Kecamatan 
sehingga Knmi bekerja Malinau Kota 
juga ekstra kerja keras dan 
merangkap pekerjaan. Hal 
ini di/akukan, yah , 
memang tidak ada pilihan 
lain, tidak mungkin Kami 
meminjam tenaga lain, 
atau mendatangkan atau 
menyewa tenaga kontrak 
atau honor, karena 
memang a/oknsinya tidak 
ada dan aturan itu juga 
tidak boleh oleh atasan 
Kami, mau menggaji pake 
apa nanti orm1g 
tersebut.Namun bagaimana 
pun, Kami tetap harus 
melayani dan mengabdi 
kepada negara, knrena itu 
sudah janji dan sumpah 
Kami sebagai PNS, syukur 
nya juga pak, dengan 
adanya ap/ikasi SIMKAH 
dalam kurw1 waktu 4 
tahunan ini, 
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pekerjaan Kami cukup 
terbantu dan menjadi 
ringlms, jadi ada 
penghematan tenaga dan 
waktulah pak, lmlo tidak 
ada SIMKAH ini, waduh, 
berat juga pak, strees deh 
Kami. ( Staf dan Operator 
Simlmh, Juli 2017) 

" Terima lmsih pak, Operator KUA 
memang betul bahwa SDM Kecamatan 
yang ada di KUA Malinau Malinau Utara 
Utara ini dirasa kurang, 
namun tidilk sekurang 
KUA lain, di Malinau 
Utara ini, ummat Muslim 
yang dilayani lebih banyak 
dari kecamatan lain, 
lmrena disini mayoritas 
umnmya muslim, jadi 
tentunya aktifitas diln 
rutinitas keagamnan itu 
juga lebih padilt selain 
pemilmhan. Untungnya 
personil yang Knmi miliki 
sudilh b is a menghandel 
dan membakup seliap 
kegiatan yang diminta oleh 
masyaralmt disini, walau 
jumlah Kami sedikit 
banyak dilri KUA lainnya, 
namun kendala Kami 
disini, sarana prasarana 
yang masih kurang, 
termasuk juga aplilmsi 
SIMKAH disini belum bisa 
dimaksimallmn, sudah 
beberapa tahun ini terjadi 
kerusalmn, sehingga 
pencetalmn buku nilmh 
hanya melalui penulisan 
tangan, tidak dicetak di 
printer SIMKAH, semoga 
kedepannya ada perhatian 
dari atasan Kami untuk 
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segera menggantikan 
sarana dimaksudKami 
kira begitu pak, tanggapan 
Kami. ( Wawancara 
dengan Operator KUA 
Malinau Utara, Juli 2017). 

" Memang betul pale, Kepala KUA 
Bapak bisa melihat sendiri Kecamatan 
kan, kondisi kantor dan Mentarang 
SDM yang Kami miliki, 
saat ini Kami hanya 
berdua saja, walau secara 
administrasi di kantor 
KUA ini, Kami berdua, 
namun terkadang Kami 
harus ke Kota juga, karena 
Kami juga sekaligus 
penghulu di M11linau Kota, 
namun syukurnya karena 
jumlah umat Muslim disini 
sedikit dan minoritas, 
walau dengan jumlah Kami 
hanya berdua saja, beban 
yang Kami emban tidak 
begitu berat, aktijitas 
keagamaanatau 
masyarakot yang akan 
menikah disini sangat 
terbatas sekali dalam 
sebulannya, bahkan 
terkadang tidak ada, 
sehingga tidak 
memusingkan Kami dalam 
melayani masyarakat 
disini, jadi Kami hanya 
focus kepada persoalan 
aktifitas agama lainnya 
saja, seperti majelis taklim, 
sholat jumat,dan kegiatan 
hari besar islam lainnya 
saja. Dan juga untuk 
sarana perkantoran juga 
Kami tidak begitu 
dipusingkan, namun yang 
disayngkan, peralatan 
SIMKAH, baikprinter dan 
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5. Apakah dalam hal 
penerapan atau 
implementasi 
SIMKAH ini, seluruh 
instansi yang terkait 
atau yang akan 
menjalankan SIMKAH 
1m , mereka sudah 
mengerti dan paham 
terhadap kebij akan ini 
dan sudah 
dikomunikasikan 
dengan petugas 
dilapangan ? 

CPUnya sertaperangkat 
lainnya menjadi 
menganggur atau tidak 
terpake.( Wawancara 
dengan Kepala KUA 
Kecamalan Mentarang, 4 
Agustus 2017). 

" Sebenamya begini yah Kasi Bimas Islam 
pak, untuk penerapan Kantor Kemenag 
aplikasi SJl..fKAJl itu l(abupaten 
sudah jauh hari Malinau 
disampaikan o/eh Kami 
kepada para Kepala KUA 
dan Operator, · bahkan 
Kami sudah memhawa 
mereka untuk studi 
banding ke lempat yang 
Ielah lebih dulu untuk 
menerapkan aplikasi 
SIMKAH ini, namun 
selelah beberapa waktu 
berjalan, temyala mereka 
belum juga secara aktif 
menjalankaiz atau 
mengimplementasikan 
SIMKAH itu, padahal 
peralalan alau sarana 
Ielah Knmi sediakan, 
dalam kenyataanya 
mereka masih menunggu 
arahan dan tindakan lebih 
lanjul dalam 
mengoperasikan sarana 
lersebul, lernyata ada hal 
yang tidak 
dikomunikasi kan dengan 
baik, sehingga lerjadi 
saling menunggu diantara 
kedua belah pihak.Hal ini 
terjadi karena kurang 
baiknya komunikasi 
dilapangan sehingga 
dapal mengganggu 
pelayanan dan kebijakan 
yang Ielah dibuat. Boleh 
Kami kalakana bahwa 
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lromunikasi begitu amat 
pentingnya dalam situasi 
dan lrondsi apapun. ( 
Wawancara dengan Kasi 
Bimas Islam, 3 Agustus 
2017}. 

" Begini pak, Saya disini Kepala KUA 
sebagai kepala KUA Kecamatan 
Kecamatan Malinau Kota Malinau Kota 
awal tahun 2014, 
sedangkan sepengetahuan 
Saya, SlMKAH ini sudah 
disampaikan w1tuk 
diterapkan tahun 2013 
semenjak Saya masih di 
KUA Mentarang, sehingga 
Saya rasa himbauan atau 
perintah penerapan ini 
sudah ada, karena 
operator yang ada di KUA 
ini yang lebih dulu bekerja 
daripada Saya sudah 
bekerja menerapkan 
SJMKAH ini, barangkali 
surat itu sudah ada di arsif 
Pak, namun hal itu bukan 
sesuatu yang harus di 
persoalkan, yang jelas 
SJMKAH ini horus terus 
berjalan dan 
dilromunikasikan · dengan 
baik "( TANGGAL 9 
Agustus 2017) 

" Dalam hal ini Kami Kepala KUA 
sudah menerima arahan Kecamatan 
dan sural untuk Malinau Utara 
menjalankan aplikasi 
SJMKAH ini , namun 
memang operator Kami 
yang belum begiru 
menguasai aplikasi ini, 
dikarenakan operator yang 
lama berpindah tugas atau 
dimutasikan ke Kantor 
Kementerian Agama 
Kabupaten Malinau, 
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6. Siapa sajakah yang 
turut serta membantu 
dalam proses 
pemikaban IIll, dari 
pendaftaran hingga 
selesai pemikahan, 
baik langsung maupun 
tidak Iangsung, 
instansi mana saJ a 
yang turut membantu 
atau pibak lainnya 
selainKUA? 

sehingga yang 
bersangkutan da/am tahap 
be/ajar, syukumya saat ini 
sudah lumayan menguasai 
, lalrena Kami Ielah 
membawa operator dan 
staf lainnya untuk be/ajar 
di luar Malinau, alaln 
tetapi saat ini terkendala 
dengan sarana yang belum 
oftimal. ( tanggal 10 
Agustus 2017) 

" Memang betul itu pak, 
dalam suatu proses 
pernilalhan hingga 
pernilalhan itu selesai, 
disini memang banyak 
pihak-pihak yang turut 
serta dida/amnya baik 
/angsung maupm tidak 
langsung, misalnya saja 
dalam pengurusan berkas 
pernikahan, secara 
procedural itu dimulai dari 
tinglalt terendah yakni 
dimana dia· tinggal atau 
berdomisili yakni Ketua 
RT, setelah mendapatlaln 
berlals dari RT, tentunya 
caJon pengantin akan 
mengurus berlals ke Kantor 
Desa setempat, /anjut ke 
Kecamatan atau Kantor 
Camat, sete/ah semua 
berlals dinyatallaln 
lenglalp, malal yang 
bersangkutan kembali lagi 
ke kantor KUA, dari sini 
saja sudah dapat dilihat 
bahwa sudah ada 4 
instansi yang berbeda yang 
turut serta ikut da/am 
melayani masyaralalt.( 
Wawancara dengan 
Kepala KUA Malinau 
Kola, 3 AJ?ustus 2017 ). 
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"Dalam hal yang terlibat Kepala KUA 
dalam pemikahan ini, Kecamatan 
Kami kira banyak pale, Malinau Utara 
ada beberapa instilusi 
yang terk£Jit dan 
memegang peran dalam 
proses pemik£Jhan 
tersebut, tarohlah , missal 
dia mau nik£Jh, tentu 
syaratn)Xl harus pun)Xl 
KIP, nah disini sudah 
harus berhubungan 
dengan Dinas Dukcapil, 
sebelumnya tentu yang 
bersangkutan sudah 
berurusan di level 
dibawahn)Xl yakni 
Kecamatan, desa dan RT. 
Tentu ini belum selesai, 
masih banyak tempat yang 
mesti dia datangi, hingga 
urusannya selesai.Jadi 
pale, untuk urusan ini saja, 
sudah banyak unsur yang 
ikut berperan didalamnya 
dan memang masalah 
pemik£Jhan ini 
mendapatk£Jn perhatian 
serius dari negara dan 
masyarak£Jt dan pemerhati 
atau kelompak strata 
social lainnya. ( 
Wawancara dengan 
Kepala KUA Kecamatan 
Malinau Utara, 4 Agustus 
2017 ). 

" Betul sek£Jli Pak, Kasi Bimas Islam 
memang dalam urusan dan Kantor Kemenag 
proses pernik£Jhan dan Kabupaten 
pelayanan public kepada Malinau 
masyarak£Jt bersangkutan 
dengan pernikahan ini, 
banyak sek£Jli pihak-pihak 
vanR " ikut bermain" 
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didalamnya, termasuk pula 
stakeholder yang 
memegang peran serta , 
dari posisi pelayan yang 
terendah, katakanlah Ketua 
RT, hingga yang poling 
tinggi yakni Presiden., baik 
yang secara langsung 
maupun langsung, baik 
yang mendapatkan 
keuntungan jinansial 
maupun jasa dan gaji. 
Begitu heterogennya yang 
ikut mewarnai dalam hal 
pernikahan ini, sehingga 
poying hukum dan 
kebijakannya pun sudah 
jelas dan kuat pula. Coba 
saja dibayangkan jika 
persoalan pernikahan tidak 
dilangani dengan baik dan 
dilindungi o/eh hukum dan 
aturan yang kua t dan ketat, 
tentu negara akan 
menanggung l«Jnsekuensi 
dan dampok yang luar 
biasa, bahkan di 
masyarakat sendiri, akan 
menimbulkan 
permasalahan yang 
heterogen pula.Jadi 
memang persoalan 
pernikahan harus 
mendapotkan perhatian 
serius kita semua, serta 
ditangani dengan 
manajemen dan 
profossional yang tinggi 
pula, disinilah pemeringtah 
serius dalam membuatkan 
poyung hukum dan 
peraturan serta dengan 
memikirkan secara baik 
pelayanan didalamnya, 
salah satu didalamnya 
adalah dengan 
menggwwkan aplikasi 
SIMKAH atau kederxmnva 
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dengan aplikflsi yang lebih 
canggih dan modern lagi, 
semoga mendapatkan 
perhatian kita semua. ( 
Wawancara dengan kasi 
Bimas ISlam, 7 Agustus 
2017). 

7. Apakah factor " Saya kira kondisi Kepala KUA 
ekonomi, social atau perekonomian dan social Kecamatan 
politik il'Ut mewarnai maupun politik ada Malinau Utara 
persoalan pemikahan pengaruhnya terhadap 
ini dan adakah suatu pernikahan atau 
pengaruhnya terhadap peristiwa nikah tersebut, 
pemikahan di KUA ? namun sifatnya tidak 

mutlak, karena pernikahan 
itu tidak hanya ditentukan 
oleh ekanomi seseorang 
dan status social saja, 
banyak factor dan sector 
yang turut berperan 
didalamnya, termasuk 
pendidikan dan pergaulan 
serta yang lainnya ". ( 
Wawancara dengan H. 
Kuri Alkan, S. Ag, 4 
Agustus 2017 ) 

" Memang sih, kondisi Penghulu KUA 
ekonomi dan social Kecamatan 
masyarakat juga akan Malinau Utara 
mempengaruhi terhadap 
pernikahan di KUA, namun 
bukan factor dominan, 
karena di Malinau Utara 
ini kalau Saya lihat, 
banyak eaton pengantin 
yang ekonominya lemah 
dan sedang saja, tetapi 
telah melangsungkan 
pemikahan, status 
sosialnya juga biasa saja , 
apalagi status politiknya 
tidak ada sama sekali, 
karena hubungan stantsnya 
sudah cocok dan 
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8. Apa saJa hambatan 
dilapangan atau 
dilingkungan keija 
Bapakllbu!S audara 
terkait penerapan 
SIMKAH dalam 
pelayanan pemikahan 
sehari-hari , apakah 
terus rnenerus 
men gal ami 
peningkatan sistern dan 
perbaikan sistern dari 
aplikasi yang telah ada 
, atau sebaliknya? 

menganggap dirinya sudah 
dewasa, sehingga mer"el<a 
pun melangsungkan 
pernikahan" ( Wawancara 
dengan Arbain, S. HI, 8 
Agustus 2017 ). 

" Kalau disini pak, Penghulu KUA 
masalah status social dan Kecamatan 
ekonomi selain factor Mentarang 
agama, menjadi 
pertimbangan dalam 
melangsungkan 
pernikahan, karena 
didaerah Kami ini 
kebanyakan umat 
muslimnya banyak juga 
keturunan muallaf dan 
kehidupan ekonominya 
pas-pasan, sehingga jika 
ada seorang pria yang 
akan melamar, maka 
kondisi ekonomi juga 
menjadi perhatian dan 
pertimbangan, disamping 
soal perasaan juga sih 
pak. "( Wawancara dengan 
//ham, S. Ag, Juli 2017 ). 

" Kami selaku atasan Kasi Birnas Islam 
langsung Kepala KUA Kernenag Kab. 
beserta jajarmmya, Malinau 
berharap dan 
menginginkan agar 
aplikasi SIMKAH ini dan 
yang terkait dengan itu 
bisa dengan baik 
diterapkan di level KUA 
yang ada di Kabupaten 
Mali1utu, berbagai upaya 
dan usalut te/ah Kami 
lakukan, agar pelayanan 
dengan menggunakan 
aplikasi SIMKAH ini dapat 
berjalan dan dilaksmutkan 
dengan terus menerus, 
namun saat ini Kami 
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melihat dilapangan, masih 
tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan , da/am 
hal ini Kami perlu 
mengevaluasi kedepannya 
agar hal ini dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai 
dengan keinginan 
berssama. "( Wawancara 
dengan Kasi Bilnas Islam, 
9 Agustus 2017). 
" ... Terkait SIMKAH ini Kepala KUA 
Pak, Kami menyadarinya Kecamatan 
bahwa tidak berjalan Malinau Utara 
sesuai yang dinginkan 
atasan Kami di Kantor 
Kemenag, da/am hal Ini 
Kasi Bimas Islam, beliau 
sering kali juga telah 
memberikan motivasi dan 
bimbingan maupun 
mengqjak komi melakukan 
studi banding keluar 
daerah Malinau, namun 
dengan kondisi sumber 
daya dan sarana serta 
dana, maka be/urn 
sepenuhnya dapat Kami 
laksanakan, tentu dalam 
waktu berikutnya ·akan 
Kami usahakan dan 
upayakan bersama dengan 
staf /ainnya ... ( Wawancara 
dengan Kepala KUA 
Kecamatan Malinau Kota, 
8 Agustus 2017 ). 

" Ya Pak, Kami juga Kepala KUA 
menyadari, bahwa selaku Kecamatan 
pelaksana di/apangan , Malinau Kota 
memang sudah tugas Kami 
dalam menjalankan 
program dari pusat ini 
terkait SIMKAH, namun 
be/urn sesuai dengan 
harapan, oleh karena itu 
Kami men~sulkan kepada 
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9. Apakah dalam 
mengimplementasikan 
SIMKAH ini, Bapak/ 
Saudara beserta 
seluruh JaJaran di 
KUA maupun Bimas 
Islam telah melakukan 
upaya dan usaha 
bersama dalam 
peningkatan 
pelayanan public di 
KUA? 

Kasi Bimas Islam untuk 
menambah pegawai yang 
sangat kurang 
dilingkungan kerja K£lmi, 
namun dengan moratorium 
yang sudah hamper 7 
tahun ini, tidak ada 
penambahan 1 pegawai 
pun di K£lntor Kementerian 
Agama Kabupaten 
Malinau, malah ada 
beberapa pegawai Komi 
yang berkurang, apakah 
karena pensiun maupun 
meninggal dunia dan 
dimutasikan ke tempat lain 
keluar daerah Malinau, hal 
ini juga turut berpengariuh 
terhadap layanan Komi di 
lapangan "... . ( 
R'awancara dengan 
Kepala KUA Kecamatan 
Malinau Kota, 18 Agustus 
2017). 

" Menurut Sa)tl,.. dalam 
hal sikap Soya selaku yang 
meneruskan hasil 
kebijakan atasan Saya 
yala!i Kepala K£lntor 
Kementerian Agama 
Kabupaten Malinau, 
sebagai perpanjangan 
tangan Kementerian 
Agama Pusat , memililci 
rasa tanggung jawab untuk 
melaksanakan sosialisasi 
aplikasi SlMKAH ini untuk 
dapat dijalankan atau 
diaplikasikan pada jajaran 
dibawah Sa)tl yakni KUA 
Kecamatan, karena 
menurut Sa)tl, begiutu 
pentingnya aplikasi ini, 
sehingga harus serius di 
berdayakan di KUA. tentu 
Sava berharap juga kepada 
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KUA secara loyal dan 
bersemangat untuk Kepala KUA 
mensosialisasikan dan Kecamatan 
menerapkan hal ini kepada Malinau Kota 
masyarakat... selama ini 
Saya perhatikan jika ke 
KUA, memang belum 
sesuai dengan kehendak 
yang diinginkan, ini 
menjadi evaluasi Saya 
kedepannya nanli, kalau 
kita kurang serius dan 
memiliki tekad yang kuat 
melaksanakan ini, hasilnya 
Saya kira kurang bagus 
juga, jika respon yang 
dimiliki tidak baik, tentu 
hasil yang diharapkan juga 
akan kurang baik, Saya 
kira demikian apa yang 
dapat Saya berikan perihal 
pertanyaan yang 
diberikan... "(Kasi Bimas 
Islam, 15Agustus 2017). 

" Kami selaku pelaksana 
kebijakan dilapangan tentu 
merasa juga memiliki 
tanggungjawab terhadap Kepala KUA 
kebijakan atau tugas dan Kecamatan 
fongsi yang diberikan Malinau Utara 
kepada Kami, melalui 
atasan Kami, selama ini 
Kami menyadari pak , 
bahwa apa yang Kami 
berikan belum begitu 
memuaskan bagi semua 
pihak bahkan hingga 
atasan Kami, namun hal 
ini juga sudah diketahui 
oleh atasan Kami, bahwa 
SDM yang ada di KUA 
yang Kami Pimpin ini 
sangat terbatas dan tidak 
ideal menurut Kami, 
dengan Kami hanya 
bertiga saja, namun 
denRan wilayah yanR luas 
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dan jumlah 
Muslim 
banyak, 
seimbang 

penduduk 
begitu 

tidak 
yang 
tentu 
dan rasiona/ 

menurut Kami, wa/au 
secara kedinasan Kami 
berupaya pak untuk tetap 
berupaya terus melayani 
sesuaidengan visi dan misi 
Kami, namun apa hendak 
dikata, kondisi 
dilapanagan berkata lain, 
semoga dengan komunikasi 
dan koordinasi Kami 
nantidengan atasan, 
bisaada jalan atau so/usi 
yang baik, terutama dalam 
hal penambahan SDM di 
KUA ini Pak." ( 
Rlawancara dengan 
Kepala KUA Malinau 
Kola, 16 Agustus 2017) 

" Apa yang Bapak Kepala KUA 
tanyakan itu memang betu/ Kecamatan 
adanya ... , seharusnya kita Malinau Utara 
sebagai bawahan tentu/ah 
memahami betu/ apa 
keinginan atasan Kami 
pak, Kami juga merasakan 
walau di KUA yang Kami 
pimpin ini /ebih banyak 
personilnya dari yang lain, 
namun apa yang Kami 
berikan dan kerjakan 
be/urn sesuai dengan 
keinginan atasan Kami, hal 
ini tentu kua/itas personil 
yang Kami miliki terasa 
kurang, termasuk 
didalmnya juga motivasi 
dan etos kerja , nah hal ini 
tentu sangat berpengaruh 
dan ikut mewarnai out put 
dari suatu pekerjaan yang 
diberikan, mungkin ada 
semacam beban atau 
apa/ah VOn!! dialami staf 
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Kami tersebut, baik 
terhadap masalah keluarga 
maupun masalah lain, 
barangkali diperlukan 
penyegaran di lingkungan 
kerja Kami di KUA 
Malinau Utara ini, 
sehingga memberikan 
nuansa yang lain, 
bagaimana pak, 
setujukah ... "( Wawancara 
dengan Kepala KUA 
Malinau Utara, Agustus 
2017) 

" Terima kasih pak sudah Operator 
sowan dan bersilaturahmi SIMKAH 
ke kantor Kami, ya pak, Malinau Utata 
kalo Bapak bertanya hal 
tersebut, Saya secara 
probadi juga mengakui 
akan hal itu_. Saya merasa 
terbebani juga sih, 
sebenarnya dengan tugas 
dan tanggungjawab yang 
diberikan kepada Saya, 
yang Saya rasakan, 
memang culGlp berat dan 
kurang Sa;u kuasai, 
ditambah beban /ainnya 
pak ai, semoga saja ada 
mutasi dan roling kerjaan, 
sehingga rekan Kami yang 
lain yang lebih mampu bisa 
bekerja dan mengambil 
alih bagian operator 
SJMKAH ini.. ( Wawancara 
dengan operator SIMKAH, 
Sulistianto, Agustus 2017) 

Penuhs, 

Irarnsyah Noor 
500896036 
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GAM BAR 

TAMPILAN APUKASI SIMKAH D1 LAY AR LAPTOP I KOMPUTER 
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.J 

GAMBAR. 

DOKUMENTASJ W A W ANCARA DAN KANTOR KUA 
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GAM BAR. 

DOKUMENT ASI SAA TWA W ANCARA 
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GAM BAR 

-K. \.\tOR nu:s. \..."\ A G.. utA 
KI:C. llUJX.-\t !.'TAIL\ 

DATA, SOP , STRUKTUR DAN VIS! MIS! KUA KECAMATAN 
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GAMBAR. 

DATA STANDAR LAYANAN DAN SOP KUA KECAMATAN 
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A.. StlRAI XElERANGAH fiiENI(A}f 
1. S\11<1\ Pengamar dari 0esa 
2.. ~~KTP 
3.. Fob~KK 

a ~T ~I'EIII8ETI.IlAI 
.AlCTE liiiKM 
1. SorntPenganlar d:ari Oesa 
2. fQo Cqp)l KTP 
3_ Fdo ()opy I()( 
.. _ FoU>Copy&ltu i-aah 

GAM BAR 

PERSY ARA TAN NIKAH CALON PENGANTIN DI KUA KECAMAT AN 
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GAMBAR. 

PENCATATAN ADMrNlSTRASI PERNI.KAHAN SECARA MANUAL DI 
KUA KECAMATAN 
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